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ABSTRAK 

       Muhammad Syafi’un Nidhom (E05214009) TINJAUAN HADIS TENTANG SISTEM  

MENEBAS TAMBAK DI DESA KALANGANYAR KECAMATAN SEDATI KABUPATEN 

SIDOARJO DALAM HADIS SUNAN TIRMIDHI NOMER INDEKS 1230. 

       Metode iyang idigunakan ial-Tirmidhi iDalam imenyusun ikitab iSunan ial- iTirmidhi 

iadalah idengan imencantumkan ijudul ipada isetiap ibab, ikemudian imencantumkan ibeberapa 

ihadis iyang imencakup iisi ijudulnya. iSetelah iitu, ial- iTirmidhi imemaparkan iopini ikualitas 

ihadis itersebut iapakah isahih, ihasan iatau ida‘if . Dalam kitab ini, Banyak hadis  tentang 

anjuran untuk melaksanakan amalan Nabi, salah satunya adalah hadis dengan nomor indeks 1230 

mengenai Larangan Jual Beli dengan Gharar (Tebasan). Penelitian ini merupakan penelitian 

Lapangan. Dalam penelitian ini langkah yang digunakan penulis adalah mengumpulkan data dari 

berbagai sumber, diteliti dan dibandingkan. Langkah selanjutnya dilakukan penelitian kritik 

sanad dan matan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas hadis tersebut. Dalam penelitian ini, 

menggunakan pendekatan sosio-historis, yang mana pesan redaksi hadis sesuai dengan informasi 

fakta sejarah dan sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hadis tentang 

Menebas Tambak telah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matan dan statusnya adalah 

Hasan Li Ghairihi. 

       Dalam redaksi hadis dijelaskan “Rasulullahimelarang ijual ibeli iyang imengandung iunsur 

ipenipuan idan ijual ibeli imenggunakan ikerikil”, dengan artian pada ihakekatnya ipraktek igharar 

ibisa imerugikan ipihak-pihak iyang iterlibat idalam itransaksi, ibaik ipembeli imaupun ipenjual. 

iSesuatu iyang imerugikan itersebut ipada iawalnya itersembunyi isehingga isangat 

imemungkinkan ikeduanya iakan imerasakan ikerugian, iatau isalah isatu ipihak idirugikan idi 

iatas ikeuntungan ipihak ilainnya. gharar imeliputi idua ibentuk, iyaitu: ipertama, imeragukan 

ikeberadaan iobyek iantara ibisa idicapai iatau itidak. iKedua, ibentuknya iyang itidak idiketahui, 

ibaik ipada isifat, itakaran, itimbangan idan isemacamnya. iKedua ibentuk iini ibermuara ipada 

isatu ikesimpulan ibahwa igharar imengandung ibahaya isebagaimana ipada idefenisi 

ietimologinya. 

       Peneliti imenyimpulan ibahwa ijika iterjadi iGharar idalam itransaksi ijual ibeli, imaka 

iIslam itelah imenetapkan ibeberapa isyarat isah idan ihukumnya, iyang itanpa isalah isatu 

isyarat iitu iakan idapat imembatalkan iatau itidak isahnya ijual ibeli. isebagaimana iditegaskan 

ioleh iImam iNawawi: Timbangan iharus ijelas, ibaik iberat imaupun ijenis ibarang iyang 

iditimbang. Barang i dan i harga i yang i dijelas i pula. i Tidak i diperbolehkan i harga i yang 

itidak idiketahui ijelas ioleh ipihak-pihak iyang ibertransaksi. Memiliki iwaktu itangguh iyang 

idimaklumi. Kedua ibelah ipihak isama-sama iridha iterhadap ibisnis iyang idijalankan. 

 

 

 

Kata kunci: Gharar, Menebas Tambak, Tebasan, Jual Beli, Tirmidhi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR ISI 

SAMPUL DALAM            i 

ABSTRAK             ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING         iii 

PENGESAHAN SKRIPSI           iv 

PERNYATAAN KEASLIAN          v 

PERSETUJUAN PUBLIKASI          vi 

MOTTO             vii 

PERSEMBAHAN            viii 

KATA PENGANTAR           ix 

DAFTAR ISI            xii 

PEDOMAN TRANSLITERASI          xv 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah          1 

B. Identifikasi Masalah           5 

C. Rumusan Masalah           5 

D. Batasan masalah           5  

E. Telaah Pustaka           6 

F. Tujuan Penelitian           7 

G. Kerangka Teori           7 

H. Metodologi Penelitian          8 

I. Sistematika Penulisan          11 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB II METODE KRITIK HADIS 

A. Kritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis      13 

1. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis        14 

2. Kriteria Kesahihan Matan Hadis        34 

B. Kaidah Kehujjahan Hadis          37 

1. Kehujjahan Hadis Sahih          38 

2. Kehujjahan Hadis Hasan          41 

3. Kehujjahan Hadis Daif          42 

C. Pemaknaan Hadis          44 

D. Teori Pemaknaan Hadis melalui Pendekatan Sosio-Historis     45 

BAB III KITAB SUNAN TIRMIDHI DAN HADIS TENTANG SISTEM MENEBAS 

TAMBAK 

A. Biografi Imam Tirmidhi          46 

B. Metode dan Sistematika Kitab Sunan Al- Tirmidhi        48 

C. Hadis Tentang Sistem Menebas Tambak        52 

1. Data Hadis dan Terjemah         52 

2. Takhri>j al-H{adi>th           52 

3. Tabel Periwayatan dan Skema Sanad        55 

4. Skema Sanad Gabungan          61 

5. I’tibar            62 

6. Kritik Sanad           63 

BAB IV ANALISIS HADIS TENTANG MENEBAS TAMBAK 

A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis Menebas Tambak       72 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Kualitas Sanad Hadis          72 

2. Kualitas Matan Hadis          77 

B. Pemaknaan Hadis dan Implikasi Menebas Tambak      80 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan            100 

B. Saran             103 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Perikanan dan kelautan di Indonesia memiliki potensi pembangunan  ekonomi 

dan termasuk prospek bisnis yang cukup besar, sehingga dapat dijadikan sektor 

andalan untuk mengatasi krisis ekonomi. Potensi peraian yang ada di indonesia 

mengandung keanekaragaman hayati yang melimpah ruah, salah satunya adalah 

ikan. Sistem budidaya ikan sampai saat ini masih terus dikembangkan, baik yang 

dilakukan dengan menggunakan sistem monokultur
1
 maupun polikultur.

2
 Sistem 

ini sangat berguna untuk efisiensi pengunaan pakan alami yang ada di kolam. 

   Proses budidaya dipengaruhi oleh berbagai macam aspek, salah satunya 

membudidayakan di tambak. Usaha budidaya di tambak membutuhkan modal 

yang cukup besar, namun jika dilakukan pengelolaan yang baik maka dapat 

diperoleh hasil yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat disekitarnya. 

   Masyarakat Desa Kalanganyar, Sedati, Sidoarjo mempunyai potensi besar 

dalam usaha budidaya tambak. Karena masyarakat di Desa Kalanganyar 

mayoritas berprofesi sebagai petani tambak yang mana di Wilayah Sidoarjo 

mempunyai ciri khas penghasil Ikan dan Udang. 

   Dalam sistem pemasaran ikan di Desa Kalanganyar terdapat sistem jual beli 

yang dikenal dengan nama Tebasan. Tebasan merupakan sebuah sistem jual beli 

yang mana pembeli membeli ikan secara keseluruhan yang terdapat di dalam 

kolam dengan kesepakatan pembeli membayar di muka tetapi memanen dalam 

jangka waktu terentu. Sehingga tidak diketahui secara spesifik bagaimana hasil 

dari jumlah panen, bobot, serta kualitas ikan tersebut. 

                                                           
1
Sistem budidaya Monokultur adalah sistembudidaya yang hanya memelihara satu  jenis ikan atau 

organisme saja. 
2
sistem budidaya polikultur adalah sistem budidaya dengan pemeliharaan lebih dari satu jenis ikan 

atau oraganisme. 

 

1 
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   Sistem jual beli diatas termasuk dalam kategori Gharar. Dalam Islam, jual beli 

secara Gharar tidak diperbolehkan, karena merugikan kedua belah pihak. Secara 

literal, Gharar adalah resiko atau bahaya. Dalam pengertian yang lain, Gharar 

berasal dari kata Taghrir yang merupakan kata benda kerja yang berarti 

menukarkan barang kepada orang lain dengan adanya unsur yang tidak diketahui 

atau tersembunyi untuk tujuan yang merugikan atau membahayakan.
3
 Gharar 

Menurut Ibnu „Arafah Al-Maliki adalah sesuatu yang dalam perolehan salah satu 

penggantinya diragukan, atau biasanya diragukan. Sedangkan menurut Imam 

Malik, Gharar adalah sesuatu yang tidak diketahui apakah ia terjadi atau tidak. 

Asy-Syekh Ad-Dasuqi mendefinisikan Gharar adalah sesuatu yang mungkin 

diperoleh dan mungkin tidak.
4
 

   Gharar merupakan bentuk penipuan yang mengakibatkan hilangnya unsur 

kerelaan dari pihak-pihak yang dirugikan. Menurut pandangan Madzhab Imam 

Syafi‟i, Gharar adalah segala hal yang dikhawatirkan akan terjadi dengan akibat 

yang paling tidak diinginkan. Sementara menurut Wahbah Az-Zuhaili
5
, Gharar 

diartikan Al-Khatar dan al-Taghrir, yaitu penampilan yang mengakibatkan 

timbulnya kerusakan (harta) atau sesuatu yang kelihatannya mengandung 

kebaikan dan menguntungkan, namun berdampak sebaliknya yaitu berdampak 

bencana dan kerugian. Dalam pandangan ilmu Fiqh Gharar berarti penipuan yang 

tidak mengetahui jenis, jumlah, atau tipe barang-barang yang diperjualbelikan. 

   Didalam Al-Qur‟an dengan tegas telah melarang semua transaksi bisnis yang 

mengandung unsur kecurangan dalam segala bentuk terhadap pihak lain, hal itu 

mungkin dalam segala bentuk penipuan atau kejahatan, atau memperoleh 

keuntungan dengan tidak semestinya, atau resiko yang menuju ketidakpastian di 

dalam suatu bisnis atau sejenisnya. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat 

Al-An‟am ayat 152 : 

                                                           
3
Triyanta Agus, “Gharar :Konsep dan penghindarannya pada Regulasi terkait Screening Criteria 

di Jakarta Islamic Index,”. Jurnal Hukum, Vol. 17 No. 04 (Oktober 2010), 619.   
4
Khoiril Anwar, Asuransi Syariah: Halal & Mashlahat, (Tiga Serangkai : Solo, 2007), 37. 

5
Abdullah Amrin, Asuransi Syariah : Keberadaan dan kelebihannya ditengah Asuransi 

Konvensional (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2006), 47. 
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                            

                              

                6   

dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 

bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 

Kendatipun ia adalah kerabat(mu),
7
 dan penuhilah janji Allah.

8
 yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 

 

   Menurut Nafiq
9
, Allah SWT melarang mengambil dan memakan harta 

sesamanya dengan cara bathil kecuali dengan tukar menukar yang saling suka 

(Ridha), seperti yang telah disebutkan dalam Firman-Nya: 

                          

                  10
   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu11,
 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
Q.S Al-An‟am : 152. 

7
Maksudnya mengatakan yang sebenarnya meskipun merugikan Kerabat sendiri. 

8
Maksudnya penuhilah segala perintah-perintah-Nya. 

9
Achmad Hijri Lidinillah, “Praktik Gharar pada Hubungan Bisnis UMKM-Eksportir Furnitur di 

Jepara”, Jurnal Ekonomi Syariah (JSTT) : Vol. 02 No.02 (Februari 2015), 113. 
10

Q.S An-Nisa‟ : 29. 
11

Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 

membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
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   Dalam ayat lain juga dijelaskan, 

                              

              
12 

dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 

kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 

kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. 

   Dalam Al-Qur‟an sendiri tidak dijelaskan larangan praktik Gharar, tetapi dapat 

dikiaskan pada ayat diatas bahwasannya melarang umat manusia melaksanakan 

akad yang merugikan salah satu pihak. Yang menjadikan Gharar dilarang adalah 

karena keterkaitannya  dengan memakan harta orang lain dengan cara tidak benar, 

jadi bukan semata-mata adanya unsur resiko ataupun ketidakpastian. Karena hal 

ini akan mengakibatkan merugikan pihak lain. Seperti yang dijelaskan oleh Nabi 

dalam hadisnya yang di riwayatkan oleh imam Al Tirmidhi dalam kitab Sunan Al-

Tirmidhi nomor 1230: 

ثَ نَا أَبوُ أُسَامَةَ، عَنْ عُبَ يْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ، عَنْ أَبِ الزّنََِدِ، عَنْ ا ثَ نَا أَبوُ كُرَيْبٍ قاَلَ: حَدَّ لَأعْرَجِ، حَدَّ
وَفِ « نَ هَى رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعِ الغَرَرِ، وَبَ يْعِ الَحصَاةِ »لَ: عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قاَ

البَابِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ، وَابْنِ عَبَّاسٍ، وَأَبِ سَعِيدٍ، وَأَنَسٍ: " حَدِيثُ أَبِ ىُرَيْ رَةَ حَدِيثٌ حَسَنٌ 
: صَحِيحٌ، وَالعَمَلُ عَلَى ىَذَا ا افِعِيُّ وَمِنْ »لحدَِيثِ عِنْدَ أَىْلِ العِلْمِ: كَرىُِوا بَ يْعَ الغَرَرِ " قاَلَ الشَّ

مَاءِ، وَنََْوُ ذَلِكَ  مَكِ فِ الماَءِ، وَبَ يْعُ العَبْدِ الآبِقِ، وَبَ يْعُ الطَّيِْْ فِ السَّ مِنَ بُ يُوعِ الغَرَرِ بَ يْعُ السَّ
أَنْ يَ قُولَ البَائِعُ لِلْمُشْتََِي إِذَا نَ بَذْتُ إِليَْكَ بِِلَحصَاةِ فَ قَدْ وَجَبَ : »وَمَعْنََ بَ يْعِ الَحصَاةِ « البُ يُوعِ 

نَكَ، وَىَذَا شَبِيوٌ ببَِ يْعِ المنَُابذََةِ، وكََانَ ىَذَا مِنْ بُ يُوعِ أَىْلِ الجاَىِلِيَّةِ   «.البَ يْعُ فِيمَا بَ يْنِِ وَبَ ي ْ
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah memberitakan kepada kami 

Abu Usamah dari Ubaidullah bin Umar dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 

Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli 

yang mengandung unsur penipuan dan jual beli menggunakan kerikil. Ia 

mengatakan; Dalam hal ini ada hadits serupa dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu 

Sa'id dan Anas. Abu Isa berkata; Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih 

dan menjadi pedoman amal menurut para ulama, mereka memakruhkan jual beli 
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Q.S  Al-Baqarah : 188. 
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yang mengandung unsur penipuan. Asy Syafi'i berkata; Termasuk jual beli yang 

mengandung unsur penipuan adalah jual beli ikan di air, jual beli seorang budak 

yang melarikan diri, jual beli burung di langit dan jual beli lain yang semacam itu. 

Maksud jual beli menggunakan kerikil adalah seorang penjual mengatakan kepada 

pembeli; Jika aku membuang kerikil ini kepadamu, maka wajib terlaksana akad 

jual beli yang terjadi antara aku dan kamu. Hal ini serupa dengan jual beli 

munabadzah yang termasuk salah satu dari jual beli orang-orang jahiliyah. 

B. Identifikasi  Masalah  

    Dalam penulisan karya ilmiah ini ada beberapa pokok pembahasan yang dikaji, 

dalam mengidentifikasi maslah yang ingin di kajih. Ada beberapa permasalahan 

yang akan dikaji sesua dengan latar belakang masalah tersebut diatas sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan mengkaji kualitas hadis riwayat Al-Tirmidhi nomer indeks 

1230 tentang sistem tebasan 

2. Mengkaji pemaknaan hadis riwayat sunan Al-Tirmidhi nomer indeks 1230 

3. Menganalisa data empiris jual beli tebasan dalam masyarakat Desa 

Kalanganyar serta implikasi bila dihubungkan dengan hadis riwayat Al-

tirmidhi nomer indeks 1230 

 

C. Rumusan Masalah 

   Untuk memudahkan penulisan, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang tebasan dalam riwayat Al-Tirmidhi nomer 

indeks 1230? 

2. Apa Makna tebasan dalam hadis Al-Tirmidhi nomer indeks 1230? 

3. Bagaimana data empiris jual beli tebasan di Desa Kalanganyar dan Implikasi 

Jual beli dalam kehidupan masyarakat Desa Kalanganyar bila dihubungkan 

dengan hadis riwayat Al-Tirmidhi nomer indeks 1230.   
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D. Batasan Maslah 

   Dalam sistem pemasaran ikan di Desa Kalanganyar terdapat sistem jual beli 

yang dikenal dengan nama Menebas. Menebas merupakan sebuah sistem jual beli 

yang mana pembeli membeli ikan secara keseluruhan yang terdapat di dalam 

kolam dengan kesepakatan pembeli membayar di muka tetapi memanen dalam 

jangka waktu terentu. Sehingga tidak diketahui secara spesifik bagaimana hasil 

dari jumlah panen, bobot, serta kualitas ikan tersebut. 

   Sistem jual beli diatas termasuk dalam kategori Gharar. Dalam Islam, jual beli 

secara Gharar tidak diperbolehkan, karena merugikan kedua belah pihak. Secara 

literal, Gharar adalah resiko atau bahaya.  

E. Telaah Pustaka 

   Mengenai kepenulisan atau penelitian tentang sistem jual beli ikan di desa 

Kalanganyar dengan cara Memenebas atau dalam istilah islam disebut dengan 

gharar atau jual beli dengan sesuatu yang belum jelas. Sudah terdapat beberapa 

tulisan terdahulu, namun pokok pembahasan dalam kaya tulis ini bebrbeda karena 

pembahasan dalam penulisan ini mengenai tinjauan hadis Al-Tirmidhi nomor 

1230 terhadap sistim jual beli ikan dengan caran menebas, adapun beberapa 

penelitan terdahulu mengenai menebas adalah sebagai berikut: 

   No Nama  Judul  Terbit  Temuan 

1 Abdul Rofiq Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Sistem Jual 

Beli Tebasan 

Ikan Tambak 

di Kelurahan 

Medoakan 

Ayu 

Kecamatan 

Digilib.uinsby.ac.id
13

 

Universitas Islam 

Negri Surabaya, 

Skripsi (1994) 

Tinjauan 

Hukum 

Islam 

Terhadap 

Sistem Jual 

Beli Tebasan  

                                                           
13

Abdul Rofiq, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Tebasan Ikan Tambak di 

Kelurahan Medoakan Ayu Kecamatan Rungkut Kodya Surabaya, Universitas Islam Negri 

Surabaya,  (1994) diakses dari: Digilib.uinsby.ac.id 
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Rungkut 

Kodya 

Surabaya  

2 Abd Rahman  Tinjauan 

Tentang Jual 

Beli Tebasan 

Gabah di 

Desa 

Rembang 

Kecamatan 

Rembang 

Kabupaten 

Pasuruan  

Digilib.uinsby.ac.id
14

 

Universitas Islam 

Negri Surabaya, 

Skripsi (1992) 

Tinjauan 

Jual Beli 

Tebasan 

Gabah 

 

F. Tujuan Penelitian 

   Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang tebasan dalam riwayat Al-Tirmidhi 

nomer indeks 1230. 

2. Untuk mengetahui makna tebasan dalam hadis Al-Tirmidhi nomer indeks 1230. 

3. Untuk mengetahui bagaimana data empiris jual beli tebasan di Desa 

Kalanganyar dan implikasi jual beli dalam kehidupan masyarakat Desa 

Kalanganyar bila dihubungkan dengan hadis riwayat Al-Tirmidhi nomer indeks 

1230. 

G. Kerangka Teori 

   Pembahasan karya tulis Ilmiah tidak terlepas dari disiplin ilmu hadis, karena 

karya tulis ilmia ini berlatar belakang disiplin imu hadis, berangkat dari dari hal 

tersebut pelis menegaskan bahwa karya tulis ini menggunakan pendekatan teori 

ma‟anil hadis dengan pemakanaan hadis tentang hadis tentang Gharar dalam 

riwayat sunan At-Tirmidhi nomor 1230 .Dan juga toeri-teori yang berkenaan 

                                                           
14

Abd Rahman, Tinjauan Tentang Jual Beli Tebasan Gabah di Desa Rembang Kecamatan 

Rembang Kabupaten Pasuruan, Universitas Islam Negri Surabaya (1992) diakses dari: 

Digilib.uinsby.ac.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   8 
 

dengan penilaian kualitas sanad dan juga penilaian kualitas matan yang menjadi 

dasar pokok hadis itu sendiri.  

H. Metodelogi Penelitian 

   Pada dasarnya, pekerjaan penelitian kaya ilmiah harus dilakukan dengan 

sistimatis  teratur, baik metode ataupun proses bepikir tentang materinya.
15

 Agar 

dalam penulisan mudah, maka disusun kerangka metode penelitian, meteode 

penelitian karya ilmiyah secara ekpesilit digunakan sebagai berikut: 

1. Model Penelitian  

   Penelitian ini menggunakan menggunakan jenis penelitian kualitatif, menurut 

Bodgandan Taylor, kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilakan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau informan dan perilaku yang diamat. Jenis penelitian ini diarahkan 

pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Oleh karena itu 

penelitian kualitatif tidak boleh mengisolasi atau organisasi ke dalam variable 

atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian keutuhan.
16

 Metode 

kualititif berusaha mengungkap berbagi keunikan yang terdapat dalam 

individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari 

secara menyeluruh, rinci, dalam dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah.
17

 

2. Sumber Data 

   Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

sumber data primer sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

   Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dan dengan menggunakan alat pengambilan data langsung 

pada subjek yang menjadi sumber informasi yang dicari. Dalam melakukan 

proses penggalian data yang diinginkan, peneliti mendapatkan langsung dari 
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Andi Prastowo, memahami metode-metode penelitian (jogjakarta: AR Ruzz Media, 2011)19. 
16

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya 2005), hal 

3. 
17

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cipta 2008), hal 22. 
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data yang diperolehnya langsung dilapangan, di lokasi penelitian sesuai 

dengan instrumen penelitian.
18

 Agar pembahasan lebih fokus, penulis harus 

membatasi pemahaman mengenai problematika tebasan tambak. Dalam 

penelitian ini yang berperan sebagai sumber Primer yaitu kitab sunan Al-

Tirmidhi, dan wawancara tokoh masyarakat dan masyarakat  desa 

Kalanganyar. 

b. Sumber Data Skunder 

   Memiliki sifat mendukung data primer. Sumber data sekunder bisa 

diperoleh dari orang lain, buku-buku bacaan, majalah, koran, kitab sarah 

hadis dan internet yang digunakan penulis sebagai landasan teori yang 

digunakan sebagai penunjang hasil penelitian. Sumber data sekunder ini 

penulis mendapatkan informasi dari sebagian tokoh masyarakat desa 

Kalanganyar 

3. Teknik Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Selanjutnya, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebgai berikut: 

a. Takhrij al-Hadis 

   Definisi takhrij al-Hadis dapat diartiakan sebagai penelusuran terhadap 

hadis-hadis yang serupa sumber pokok atau kitab aslinya
19

. Sehingga, 

takhrij al-hadis merupakan langkah pertama untuk menentukan kualiatas 

sanad hadis dengan perbandingan dan korelasi dari kitab indun dan kitab 

pendukung lainnya. 

b. I‟tibar 

   I‟tibar dalam istilah ilmu hadis adalah mencantumkan jalur-jalur dari 

isnad lain pada satu hadis pada satu hadis tertentu.
20

 Untuk 

mengindentifikasi dan mengklarifikasi ada atau tidaknya sawahid dan 

muttabi‟ dari jalur periwayatan yang terdapat pada kitab induk. Agar 

                                                           
18

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta 1998), 91. 
19

M. Syuhudi Isma‟ail, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta, PT Bulan Bintang, 1992) ,41. 
20

 Ibid. 
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kredibilitas dan indkridibilitas perowi dapat terferifikasi dan juga dapat  

juga dapat menentukan sejauh mana kualitas sanad hadis tersebut. 

c. Observasi  

   Observasi adalah salah satu alat penting untuk pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif. Obersevasi atau mengamati berarti memperhatikan 

fenomena di lapangan melalui kelima indra dari peneliti. Pengamatan 

didasarkan pada pertanyaan dan tujuan penelitian. Pengamatan dilakukan 

atas dasar keterlibatan dengan objek yang akan diamatinya. Terdapat dua 

bentuk keterlibatan, yaitu partisipan dan nonpartisipan. Pertama, partisipan 

artinya peneliti berpartisipasi dalam aktivitas di tempat penelitian. Kedua, 

nonpartisipan artinya peneliti merupakan outsider dari kelompok yang 

sedang diteliti, menyaksikan, merekam dan membuat catatan lapangan.
21

  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi nonpartisipan 

untuk mengamati secara langsung problematika menebas tambak diDesa 

Kalanganyar. 

d. Wawancara  

   Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti atau untuk mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. 

Terdapat tiga teknik dalam melakukan wawancara, yaitu terstruktur, 

semiterstruktur dan tidak terstuktur. Pertama, wawancara terstruktur 

dilakukan apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti mengenai 

informasi yang akan diperoleh, sehingga peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya telah disiapkan. Kedua, wawancara semiterstruktur termasuk 

dalam kategori in-dept interview, di mana dalam pelaksanannya lebih lebas 

jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

semi terstruktur ini untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di 

mana pihak yang dimintai informasi memberikan pendapat dan ide-idenya. 

                                                           
21

John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 231-232. 
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Ketiga, wawancara tidak terstruktur artinya wawancara yang bebas  di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersistem dan 

lengkap dala pengumpulan data.
22

 

e. Metode Analis Data 

   Dalam hal ini akan paparkan data-data yang telah dicari untuk kemudian 

dianalisis melalui dua proses. Proses pertama adalah kajian sanad hadis, 

yang mana dalam kajian ini meneliti rantai periwayatan, kesahihan sanad 

hadis. Dalam hal ini diperlukan penelitian tentang segi pribadi periwayat 

yang diteliti, sekitar al-jarh} wa al-Ta’di>l, persambungan sanad serta meneliti 

shadh dan „Illat hadis.
23

 

   Proses yang kedua adalah kritik matan. Untuk memahami teks hadis yang 

akan diambil sunnahnya atau ditolak memerlukan berbagai sarana dan 

pendekatan yang perlu dilakukan. Beberapa tawaran dikemukakan ulama 

klasik sebagai kontribusi ilmiah sebagai bentuk kepedulian mereka terhadap 

agama dan umat, diantaranya adalah Ilmu Asba>b al-Wuru>d, Ilmu Nasikh wa 

al-Mansukh, ilmu-ilmu tentang pendekatan bahasa dan berbagai ilmu yang 

mendukung kritik matan.
24

 Dengan  menggunakan beberapa cabang 

keilmuan hadis dapat mempermudah dalam melakukan penelitian matan. 

I. Sistematika Penulisan 

1. Bab pertama: pendahuluan merupakan pertanggungjawaban metodologis 

yang terdiri dari latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, Telaah pustaka, Metode penelitian dan Sistematika 

penulisan. 

2. Bab kedua: Metode kritik hadis, berisi tentang teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan dalam penelitian hadis. Terdiri dari kriteria ke sahihan 

hadis, teori kehujjahan hadis dan teori pemaknaan hadis. 

3. Bab ketiga: sunan Al-Tirmidhi, merupakan penyajian data tentang imam 

Mukhorij dan kitabnya yang meliputi biografi sunan Al-Tirmidhi, kitab 

Sunan Sunan Al-Tirmidhi, data hadis tentang hukum gharar dan skema hadis. 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (bandung Alfabeta 2005), hlm. 72-73. 
23

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1992), 60 
24

Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah tawaran metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), 54. 
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4. Bab keempat: kesahihan hadis tenatang ketentuan hukum Gharar, merupakan 

analisis data yang menjadi tahapan setelah seluruh data terkumpul. Di 

dalamnya termasuk membahas analisis sanad dan matan hadis. 

5. Bab kelima: penutup, yang hanya terdiri dari dua sub-bab yang berupa 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB iII 

METODE iKRITIK iHADIS 

A. Kritik iSanad idan iMatan idalam iMenentukan iKualitas iHadis 

   Dalam iterminologi iilmu ihadis, iistilah ikritik itidak iberkonotasi inegatif, 

bahkan isebaliknya iberkonotasi ipositif. iAktivitas ikritik dalam ilmu hadis 

dimaksudkan isebagai iupaya imenyeleksi ihadis, isehingga idapat idiketahui 

mana iyang isahih idan iyang itidak isahih.49
Untuk imeneliti idan imengukur 

keabsahan isuatu ihadis idiperlukan iacuan istandart iyang idapat idigunakan 

sebagai iukuran imenilai ikualitas ihadis. iAcuan iyang idipakai iadalah ikaidah 

keabsahan i(kesahihan ihadis). iDalam i bahasa i Arab iistilah i kritik i hadis 

adalah i inaqd ial-H{adi>th. i iKata i naqd iberarti i ipenelitian, i ianalisis,i 

pengecekan i idan i ipembedaan.
50

 iKritik i iberarti i iusaha iuntuk imenemukan 

ikekeliruan i i idan i i ikesalahan i i idalam i i irangka i i imenemukan ikebenaran. 

Kritik i iyang i dimaksud i disini i adalah i sebagai i upaya i mengkaji i ihadis 

Nabi iMuhammad iuntuk imenentukan ihadis iyang ibenar-benar idatang idari 

Nabi iMuhammad.
51

 

       Menurut SyuhudiiIsmail,itujuanidari ikritik ihadis iialah iuntuk mengetahui 

ikualitas ihadis iyang iditeliti. iKualitas ihadis isangat iperlu diketahui 

hubunganny i dengan ikehujjahan i hadis iyang ibersangkutan. iHadis iyang 

kualitasnya itidak i imemenuhi i isyarat i itidak idapat idigunakan isebagai hujjah. 

                                                           
49

Umi iSumbulah, iKritik iHadis i; iPendekatan iHistoris iMetodologis i(Malang: iUIN-

Malang iPress, i2008), i26. 
50

Idri, iStudi iHadis i(Jakarta: iKencana iPrenada iMedia iGroup, i2010), i275. 
51

Bustamin idan iIsa iA. iSalam, iMetodologi iKritik iHadis i(Jakarta: iPT. iRaja 

iGrafindo iPress, i2001), i5. i 
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Pemenuhan isyarat iitu itidak idiperlukan ikarena ihadis imerupakan isalah isatu 

sumber iajaran iIslam. iPenggunaan ihadis iyang itidak imemenuhi isyarat iakan 

dapat imengakibatkan iajaran iIslam itidak isesuai idengan iapa iyang 

seharusnya.
52

 iKritik iterhadap isanad idan imatan ihadis, ikeduanya isama-sama 

penting iuntuk idilakukan idalam imenentukan ikualitas ihadis isebagai ihasil 

akhir iuntuk imemutuskan ihadis itersebut idapat idijadikan ihujjah iatau itidak. 

Sebab ihadis ibisa idijadikan idalil idan iargument ihujjah iapabila ihadis itersebut 

memenuhi ikriteria ikesahihan idari isegi isanad idan imatan. 

       Dilihat idari isegi iobyek ipenelitian, imatan idan isanad ihadis imemiliki 

kedudukan iyang isama, iyakni isama-sama ipenting iuntuk iditeliti idalam 

hubungannya idengan istatus ikehujjahan ihadis. iDalam iurutan ikegiatan 

penelitian, iulama ihadis imendahulukan ipenelitian isanad iatas ipenelitian 

matan.
53

 

1. Kriteria iKesahihan iSanad iHadis 

        Kritik isanad imerupakan iupaya imeneliti ikredibilitas iseluruh ijajaran 

perawi ihadis idalam isuatu ijalur isanad, iyang imeliputi iaspek 

kebersambungan i(Muttas}il), ikualitas ipribadi idan ikapasitas iintelektual 

perawi, iserta iaspek iSha>dh idan iIllat-nya.
54

 iSanad isecara ibahasa iberarti 

“sandaran iyang ikita ibersandar ipadanya”. iJuga iberarti iyang idapat 

                                                           
52

Syuhudi iIsmail, iMetodologi iPenelitian iHadis iNabi i(Jakarta: iBulan iBintang, 

i1992), i28. 
53

Muhid idkk, iMetodologi iPenelitian iHadis i(Surabaya: iCv. iMitra iMedia iNusantara, 

i2013), i194. 
54

Umi, iKritik iHadis, i31. 
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dipegangi, idipercayai, ikaki ibukit, iatau igunung ijuga idisebut isanad.
55

 

Adapun imenurut iistilah iulama ihadis iadalah: irentetan icerita ipara iperawi 

hadisiyang imeriwayatkan isecara itersambung isatu ipersatu ihingga isampai 

kepada iNabi iMuhammad. i
56

 

       Dalam iilmu ihadis, isanad imerupakan ineraca iuntuk imenimbang sahih 

atau idaifnya ihadis. iApabila isalah iseorang idalam isanad iada iyang ifasik 

atau iyang itertuduh idusta, iatau ijika isetiap ipara ipembawa iberita idalam 

mata irantai isanad itidak ibertemu ilangsung, ihadis itersebut idaif isehingga 

tidak idapat idijadikan ihujjah. iSebaliknya, ipara iperawi ihadis itersebut 

orang-orang iyang iadil, iterpercaya, itakwa, itidak ifasik, imenjaga 

kehormatan idiri, idan imemiliki idaya iingat iyang ikuat, isanadnya 

bersambung ihingga ipada isumber iberita ipertama, ihadisnya idinilai isahih.57
 

       Adapun i ikritik i isanad i iialah i ipenelitian i idan i ipenelusuran i isanad 

tentang iindividu iperawi idan iproses ipenerimaan ihadis idari iguru imereka 

masing-masing idengan iberusaha imenemukan ikekeliruan idan ikesalahan 

dalam irangkaian isanad iuntuk imenemukan ikebenaran, iyaitu ikualitas hadis 

sahih, ihasan, idaif. ikegiatan ikritik iatau ipenelitian ihadis ibertujuan iuntuk 

mengetahui ikualitas ihadis iyang iterdapat idalam irangkaian isanad ihadis 

yang iditeliti. iApabila ihadis iyang iditeliti imemenuhi ikriteria ikesahihan 

sanad, ihadis itersebut idigolongkan isebagai ihadis isahih idari isegi isanad.58
 

                                                           
55

Zainuddin idkk, iStudi iHadis i(Surabaya: iUIN iSunan iAmpel iPress, i2014), i39. 
56

Muhid, iMetodologi, i64. 
57

Ayat iDimyati idan iBeni iAhmad iSaebani, iTeori iHadis i(Bandung: iPustaka iSetia, 

i2016), i i217. 
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Bustamin, iMetodologi, i7. 
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       Menurut iAl-Ghazali, imetode iperbandingan iyang iharus iditempuh 

untuk imenilai isahih idan itidak isahihnya isuatu ihadis idari isegi imaknanya, 

hanya ibisa idiperbandingkan idengan iayat-ayat iAlquran iatau isekurang-

kurangnya idengan ihadis iyang ilebih isahih idari isegi isanadnya.
59

 

Pemahaman imengenai isanad ibertujuan iagar idapat imemilah imana isanad 

yang imuttas}il i(bersambung) idan imana iyang imunqat}i’ i(terputus). 

       Sanad iyang imuttas}il i(bersambung) iadalah isanad iyang idalam keadaan 

iketersambungan idari ipermulaannya ihingga iakhirnya. iSanad iyang 

muttas}il idari iperawi ipertama ihingga iakhirnya ibiasa idisebut iAl-Musnad. 

Ketersambungan isanad idapat idiketahui imelalui isighat iatau ilambang 

periwayatan iyang idigunakan ioleh imasing-masing iperawi. iSanad dianggap 

sambung ijika idalam isetiap itingkatan isanad iitu iterdapat iperawi iyang 

saling imenghubungkan isatu isama ilain iyang ikeduanya ibenar-benar pernah 

bertemu iatau iminimal imereka iberdua isama-sama ihidup isatu imasa 

(mu’a>s}arah). iSedangkan isanad imunqat}i’ i(terputus) iadalah isanad iyang 

dalam ikeadaan iterputus irangkaian iperawinya iyang iberupa ihilangnya iatau 

gugurnya isalah isatu iperawi, ibaik iketerputusan iitu iberada idi iawal 

(mu‟llaq), idi itengah i(munqati‟), iatau idi iakhir i(mursal). iBaik 

keterputusan iitu ipada isatu iperawi iatau ilebih idari isatu i(mu‟dal).
60

 

       Menurut ipendapat ikebanyakan iulama, ihadis iditinjau imenurut 

ikualitas yang imeriwayatkannya iterdiri iatas itiga ibagian iyaitu, ihadis 

isahih, ihadis hasan, idan ihadis idaif. iMenurut iAl-Suyut}i: 
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Badri iKhaeruman, iUlum iAl-Hadis i(Bandung: iCV iPustaka iSetia, i2010),157. 
60

Muhid, iMetodologi, i73. 
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نَنَ i ىَذَاi قَسَمُوْاi وَاْلَأكْثَ رُوْنَ   .حِسِنٍ i وَ i ضَعِيْفٍ i وَ i صَحِيْحٍ i الىi السَّ

Kebanyakan iulama imembagi isunnah iini ipada isahih, idaif, idan ihasan.61 
       Para iulama itelah imemeberikan idefinisi ihadis isahih isebagai ihadis 

yang itelah idiakui idan idisepakati ikebenarannya ioleh ipara iahli ihadis. 

Berikut iini isuatu idefinisi iyang ibebas idari icacat idan ikritik, isebagai 

berikut.
62

 

 الضَّابِطِ i العَدْلِ i عَنِ i الضَّابِطِ i لعَدْلِ بنَِ قْلِ,اi سَنَدَهُ i اِتَّصَلَ i الَّذِيْ i الحدَِيْثُ i ىُوَاi الصَحِيْحُ i الحدَِيْثُ 
i اِلَى i ُتَ هَاه  مُعَلَّلًً.i وَلَ i شَاذِّاi يَكُوْنُ i وَلَ i مُن ْ

 Hadis isahih iadalah ihadis iyang ibersambung isanadnya, iyang diriwayatkan 

ioleh irawi iyang iadil idan id}a>bit idari irawi ilain iyang i(juga) adil idan id}a>bit 
isampai iakhir isanad, idan ihadis iitu itidak ijanggal iserta tidak imengandung 

icacat i(illat). 

        Menurut iIbn ial-s}ala>h} i(w. i643 iH.), ijumhur iulama ihadis idan fiqih 

itelah isepakat ibahwa isyarat-syarat iseorang iperiwayat iyang ihadisnya 

dapat idijadikan ihujjah iantara ilain; iperiwayatannya imemiliki ikualitas 

pribadi iyang itinggi i(al-‘adl), imemiliki ikapasitas iyang icukup imemadai 

(al-D{abt}) idalam imeriwayatkan ihadis,
63

 isanadnya ibersambung i(Ittis}a>l ial-

Sanad), itidak imengandung iunsur isha>dh, itidak iada iunsur i‘illat. iMasing-

masing idari isyarat idiatas iharus iterpenui, ijika isalah isatu idari isyarat-

syarat itersebut itidak iterpenui imaka itidak ibisa idijadikan ihujjah. 
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Abdurrahman idan iElan iSumarna, iMetode iKritik iHadis i(Bandung: iPT iRemaja 

iRosdakarya iOffset, i2011), i14. 
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Nuruddin i„Itr, i‘Ulumul iHadis i(Bandung: iPT iRemaja iRosdakarya, i2014), i240. 
63

Muhid, iMetodologi, i144. 
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a. Ittis}a>l ial-Sanad i i(Sanadnya iBersambung) 

       Bersambungnya isanad imerupakan ilangkah ipertama idalam 

meyakinkan ipenisbatan isuatu ihadis ikepada iNabi iMuhammad. iSetelah 

itu, idibicarakan imengenai irawi iyang imeriwayatkannya. iAda ibeberapa 

dalam imengetahui ibersambung itidaknya isuatu isanad, idiantaranya 

sebagai iberikut: imencatat isemua irawi idalam isanad iyang iakan diteliti, 

mempelajari imasa ihidup imasing-masing irawi, imempelajari is}igha>t ial-

Tah}ammul iwa ial-Ada>’ iyaitu ibentuk ilafal iketika imenerima iatau 

mengajarkan ihadis, imeneliti iguru idan imurid.
64

 

       Yang idimaksud idengan ibersambung isanadnya iadalah idari iperawi 

pertama i(guru ikodifikator) isampai iperawi iterakhir i(murid iS}ah}ibu 

Matan) itidak iterjadi iketerputusan isanad. iJika iterjadi iketerputusan 

anad ipada isatu itempat isaja, iitu iberarti itelah iterjadi iketerputusan 

sanad iatau isanadnya itidak ibersambung. iDan ihadis iyang itidak 

bersambung imasuk idalam ikategori ihadis idaif.
65

 iJadi isuatu isanad 

hadis ibaru idinilai ibersambung ijika iseluruh iperawi idalam isanad 

tersebut ibenar-benar iterbukti ibertemu iantara iperawi idengan iperawi 

terdekat isebelumnya. 

       Persoalan iketersambungan isanad imerupakan ipersoalan iyang 

icukup ipenting ibagi iditerima iatau itidaknya isuatu ihadis. iBegitu 

ipentingnya iketersambungan isanad iini, icukup ibanyak ihadis iyang 

imasuk idalam ikategori ihadis idaif ikarena iterjadinya iketerputusan 
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Abdurrahman, iMetode iKritik, i14. 
65

Zainuddin, iStudi iHadis, i142. 
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isanad. iTerdapat ibeberapa ikaidah iyang itelah iditetapkan ioleh iulama 

ihadis iuntuk imembuktikan iketersambungan isanad iantara ilain i: ial-

muttas}il, ial-musnad, ial-munqat}i’, ial-mu’an’an idan ial-mu’annan, 

iT{uruq ial-tah}ammul iwa ial-ada>’ i(metode ipenerimaan idan 

ipenyampaian ihadis).
66

 

1) al-muttas}il 

عَوُ i الَّذِىi ىُوَ i المتَُّصِلُ i الحدَِيْثُ  تَهِيَ i حَتَّّ i فَ وْقَوُ i مَِّنْ i رُوَاتوِِ i مِنْ i وَاحِدٍ i كُلُّ i سََِ  اِلَى i يَ ن ْ
i ٌتَ هَاهُ,سَوَاء  مَوْقُ وْفاً.i اَوْ i مَرْفُ وْعًاi كَانَ i مُن ْ

 Hadis imuttas}il iadalah ihadis iyang ididengar ioleh imasing-masing 

irawinya idan irawi idiatasmya isampai ikepada iujung isanadnya, 

ibaik ihadis imarfuk imaupun ihadis imauquf.
67

 

        Al-muttas}il iMerupakan isebuah ikeadaan iketersambungan sanad 

apabila irantai iperawi ihadis idari iawal ihingga iakhir itidak 

mengalami iketerputusan. iJika ikeadaannya idemikian imaka 

sanadnya idikatakan imuttas}il. iAdapun ihukum ihadis imuttas}il 

tergantung ikeadaannya, ibisa isahih, ihasan, idan idaif.
68

 

2) al-musnad 

       Secara ibahasa, ial-musnad imerupakan iisim imaf‟ul idari iasnada 

(menyandarkan), isehingga ial-musnad iberarti isesuatu iyang 

disandarkan ikepada idinding iatau iyang ilainnya. iAdapun isecara 
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Muhid, iMetodologi, i160. 
67

Nuruddin, i‘Ulumul iHadis, i361. 
68

Muhid, iMetodologi, i161. 
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istilah, iulama ihadis iberbeda ipandangan imengenai idefinisi ial-

musnad.
69

 

a) Pendapat ial-H{a>kim ial-Naisa>bu>ri>, iIbnu iH{ajar, iAbu> iAmr ial-

Da>ni> idan iIbn iDaqi>q ial-‘I<ed, iadalah isebuah ihadis iyang 

sanadnya ibersambung ikepada iNabi iMuhammad. 

b) Pendapat ial-Khatib ial-Baghda>di> idan ial-S{abba>gh, iadalah i hadis 

yang isanadnya ibersambung idari iperawi iawal ihingga 

puncaknya, ibaik ipuncaknya iitu iberupa imarfu>’, imauqu>f, iatau 

maqt}u>’. 

c) Pendapat idari iIbn i„Abd ial-Barr idi idalam ikitabnya ial-Tahmi>d, 

ia imengatakan ibahwa ial-musnad iadalah ihadis iyang imarfu’ 

kepada iNabi iMuhammad, ibaik isanadnya imuttas}il iatau 

munqat}i’. 

3) al-munqat}i’ 

       Munqat}i’ iartinya iyang iterputus. iMenurut iketetapan iahli hadis, 

iditujukan ikepada isatu ihadis iyang iditengah isanadnya gugur 

iseorang irawi iatau ibeberapa irawi, itetapi itidak iberturut-turut.
70

 

Definisi imunqat}i’ iyang ipaling iutama iadalah isetiap ihadis iyang 

tidak ibersambung isanadnya, ibaik iyang idisandarkan ikepada iNabi 

Muhammad imaupun idisandarkan ikepada iyang ilain.
71
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Ibid, i163. 
70

Qadir iHasan, iIlmu iMushthalah iHadits i(Bandung: iDiponegoro, i2007), i95. 
71

„Itr, iUlumul, i383. i 
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       Hadis imunqat}i’ iitu itidak idapat idibuat ihujjah. iAdapun ihadis 

imunqat}i’ iyang imenurut ipendapat iAl-Rashi>d iAl-‘At}ar, iyang 

iterdapat idalam ikitab iSahih iMuslim, ikurang ilebih i13 ibuah iitu, 

iternyata itidak ibenar. iSebab isetelah idiadakan ipenelitian, iternyata 

ibahwa ihadis iyag ididakwakan imunqat}i’ itersebut iadalah imuttas}il 

isemuanya, iyang ike- imuttas}il-annya iitu iadakalanya idiketahui 

ipada ibab ilain iyang iada ipada ikitab isahih iitu isendiri, idan 

iadakalanya ipada ikitab ilainnya.
72

 i 

4) al-mu’an’an idan ial-mu’annan 

       kedua icabang iilmu ihadis iini imembahas ikata-kata iyang 

idigunakan ioleh ipara irawi idalam imenyampaikan ihadis iyang 

ididapat idari irawi iyang idiatasnya, ikarena ikata-kata iitu 

imengandung ikemungkinan itidak ibersambungnya isanad ihadis 

iyang ibersangkutan. 

a) Hadis i imu’an’an i 

       Hadis imu’an’an iadalah ihadis iyang idalam isanadnya 

imenggunakan ilambang i‘an i(dari), idiucapkan iFula>n i‘an ifula>n, 

itanpa iadanya ilambang itah}di>th i(misal: ih}addathana>), iikhba>r 

i(misal: iakbarana>) iatau isima>’ i(misal: isami’tu).
73

 

       Sebagian iulama imengategorikan ihadis imu’an’an ikedalam 

ihadis imursal idan imunqat}i’ isehingga ipersambungan isanadnya 

iditegaskan iapakah idengan icara imendengar iucapan iguru 
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Qadir iHasan, iIlmu iMushthalah iHadits i(Bandung: iDiponegoro, i2007), i220. 
73

Muhid, iMetodologi, i167. 
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iataukah idengan icara iyang ilain. iSebagaimana idefinisi iberikut, 

ihadis imu’an’an iadalah ihadis iyang ipada isanadnya iterdapat 

iungkapan i‚Fula>n i‘an ifula>n‛, idan itidak idijelaskan iapakah 

ihadis iitu idiceritakan iatau idikabarkan ioleh ifulan i(kedua) iatau 

ididengar idarinya.
74

 

       Pendapat iyang isahih idan iyang iberlaku iadalah idengan 

imengambil ijalan itengah idan imengategorikan ihadis imu’an’an 

ike idalam ihadis imuttas}il. iPendapat iini idipilih ioleh ijumhur 

iulama ihadis idan iulama ilainnya, idisamping iitu ihadis 

imu’an’an iini ioleh ipara ipenulis ikitab iyang ikhusus imemuat 

ihadis-hadis isahih idimasukkan ike idalam ikitab imereka idan 

imereka imenerimanya.
75

 

b) Hadis ial-mu’annan 

       Mu’annan iartinya iyang iberhuruf ianna iatau iinna. iAnna 

idan iInna iartinya: isesungguhnya, ibahwa, ibahwasannya. iDalam 

iilmu ihadis idikatakan ibagi: isatu ihadis iyang idalam isanadnya 

iada ihuruf ianna iatau iinna.
76

 

       Pendapat ijumhur, iyakni ipendapat iyang isahih, imenyatakan 

ibahwa ihadis imu’annan iitu isama idengan ihadis imu’an’an. 

iPerbedaan ihuruf idan ilafal iitu itidak imasalah, imelainkan iyang 

iprinsip iadalah iadanya ipertemuan, ipergaulan, idan iproses 
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„Itr, i‘Ulumul, i365. 
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Qadir, iIlmu iMushthalah, i114. 
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ibelajar imengajar idiantara irawi imu’annan idan irawi iyang 

idiatasnya.
77

 

5) T{uruq ial-tah}ammul iwa ial-ada>’ 

       Tah}ammul iadalah iproses idimana iseorang imurid imenerima 

ihadis idari igurunya i isecara ilangsung iatau idengan iperantara. 

iadapun ial-ada>’ iadalah isighat-sighat i(lambang-lambang) iyang 

idigunakan ipada isaat imeriwayatkan iatau imenyampaikan ihadis 

isesuai imetode iyang idigunakan isaat imenerima ihadis idari 

igurunya.
78

 

       Para iulama imengidentifikasi icara ipengambilan idan 

ipenerimaan ihadis idari ipara irawi imenjadi idelapan imacam. 

iMereka imengupas idan imenjelaskan ihukum-hukumnya isecara 

ipanjang ilebar, iyang igaris ibesarnya isebagai iberikut ibeserta 

isighat-sighat iyang imereka igunakan itatkala imenyampaikan ihadis 

iatau iriwayat iyang imereka iterima. 

a) Al-Sama>’ 

        Yakni imendengar isendiri idari iperkataan igurunya, ibaik 

isecara ididektekan imaupun ibukan, idan ibaik idari ihafalannya 

imaupun idari itulisannya. iCara iini imerupakan icara iyang 

itinggi inilainya, imenurut ijumhur. iSebab idi imasa iRasul, icara 
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iinilah iyang idijalankannya, iyakni isering ipara isahabat 

imendengarkan iapa iyang ididektekan ioleh iNabi iMuhammad.
79

 

       Sighat iyang idigunakan idalam imetode iini iadalah: 

iSami’na> idan isami’tu, iH{addathana> idan ih}addathani>, 

iAkhbarana> idan iakhbarani>, iAnba’ana>, ianba’ani>, idan 

inabba’ani>. 

b) Al-qira>’ah i‘ala ial-shaikh 

       Dikatakan idemikian, ikarena ipembaca imenyodorkan 

ihadisnya ikehadapan igurunya, ibaik iia isendiri imaupun iorang 

ilain iyang imembacanya, isedangkan iia imendengarkannya. iCara 

iini iadalah isah idan iperiwayatan iyang iberdasarkan iqira>’ah i iini 

idapat idiamalkan.
80

 

       Sighat iyang idigunakan idalam imetode iini iadalah: iQara’tu 

i‘ala ifula>n, iquri’a i‘ala ifula>n iwa iana iasma’u iwa iaqarra ibihi, 

ih}addathana> iatau iakhbarana> ifula>n ibi iqira>’ati> i‘alaih, 

ih}addathana> iatau iakhbarana> ifula>n ibi iqira>’atan i‘alaih, iqa>la 

ifula>n iqira>’atan. 

c) Al-Ijaza>h 

       Didefinisikan isebagai isuatu imetode ipenyebaran ihadis 

iyang idilakukan idengan icara iseorang iguru imengizinkan 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   25 
 

   

 

imuridnya iuntuk imengajarkan iatau imeriwayatkan ihadis, ibaik 

imelalui ilafadz i(bacaan) imaupun itulisannya.
81

 

       Sighat iyang idigunakan idalam imetode iini iadalah: 

iAkhbarana>, ih}addathana>, iaja>zana>, iaja>zali>, idan ianba’ani> iija>zah. 

d) Al-Muna>walah 

       Secara iistilah, ial-Muna>walah iadalah ijika iseorang iguru 

imemberikan isebagian ikarangan iatau iriwayatnya ikepada 

imuridnya. iSighat iyang idigunakan idalam imetode iini iadalah: 

iH{addathana> imuna>walatan, iakhbarana> imuna>walatan, ianba’ana> 

imuna>walatan, iat}laqa iriwa>yatuuhu i‘anni>, idan isebagainya.
82

 

e) Al-Muka>tabah 

        Muka>tabah iartinya, ibertulis-tulisan isurat, iyakni iseseorang 

isyaikh imenulis isendiri iatau iia imenyuruh iorang ilain imenulis 

iriwayatnya ikepada iorang iyang ihadir idi itempatnya iatau iyang 

itidak ihadir idisitu. iMuka>tabah iini iada iyang idisertakan idengan 

iijazah, idan iada iyang itidak ipakai iijazah, itetapi ikeduanya 

iboleh idipakai.
83

 

       Sighat iyang idigunakan idalam imetode iini iadalah: 

iH{addathani> ishaikhi>/fulan imuka>tabatan, ih}addathani> 

ishaikhi>/fulan ikita>batan, ikataba iilayya ifulanun ibi ikadha, 
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ih}addathana> ikita>batan, iakhbarana> ikita>batan, i‘an ifula>n 

ikita>batan. 

f) Al-I’la>m 

       Yakni ipemberitahuan ioleh iseorang iguru ikepada iseorang 

imurid ibahwa ihadis iatau ikitab iyang iditujukannya iadalah 

ihadis iatau ikitab iyang itelah ididengarnya idari iseseorang, itanpa 

idisertai iizin iperiwayatan ikepadanya.
84

 

       Sighat iyang idigunakan idalam imetode iini iseperti 

iungkapan iberikut: ia’lamani> ifulanun, iaja>zani ifulanun ibi 

ikhada>. 

g) Al-Was}iyyah 

       Yakni ipesan iseseorang idi ikala iakan imati iatau iberpergian, 

idengan isebuah ikitab isupaya idiriwayatkan. iIbnu iSirin 

imembolehkan imengamalkan ihadis iyang idiriwayatkan iatas 

ijalan iwasiat iini, itetapi iulama ijumhur itidak imembolehkannya, 

ibila iyang imenerima iwasiat itidak imempunyai iijazah idari 

ipewasiat.
85

 

       Sighat iyang idigunakan idalam imetode iini iadalah: iAws}a> 

ili> ifulanun ibi ikita>bi ikadha>, iaws}a> ili> iija>zatan, iakhbarana> 

ifulanun iwas}iyyatan, idan ianba’ana> ifulanun iwas}iyyatan. 
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h) Al-Wija>dah 

       Yaitu ipemberitahuan iguru ikepada imuridnya ibahwa ihadis 

iyang idiriwayatkannya iadalah iriwayatnya isendiri iyang 

iditerima idari iseorang iguru idengan itidak imengatakan 

i(menyuruh) iagar isi imurid imeriwayatkannya.
86

 

b. Al i-‘Adl i i(Perawi iyang iAdil) 

       Keadilan iseorang irawi, imenurut iIbnu iSam’ani>, iharus imemenuhi 

iempat isyarat, iyaitu
87

: 

1) Selalu imemelihara iperbuatan itaat idan imenjauhi iperbuatan 

imaksiat. 

2) Menjauhi idosa-dosa ikecil iyang idapat imenodai iagama idan isopan 

isantun. 

3) Tidak imelakukan iperkara-perkara imubah iyang idapat 

imenggugurkan iiman ikepada ikadar iyang imengakibatkan 

ipenyesalan. 

4) Tidak imengikuti ipendapat isalah iatau imazhab iyang ibertentangan 

idengan idasar isyara‟. 

       Perawi iyang iadil idalam iperiwayatan isanad ihadis iadalah isemua 

iperawinya iharus iislam idan ibaligh. iKhusus imengenai iperawi ihadis 

ipada itingkat isahabat, ijumhur iulama iahli isunnah imengatakan ibahwa 

iseluruh isahabat idikatakan iadil. iSementara iitu igolongan imu‟tazilah 

                                                           
86

Khaeruman, iUlum, i87. 
87

Fatkhur, iIkhtisar, i119. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   28 
 

   

 

imenganggap ibahwa isahabat iyang iterlibat idalam ipembunuhan iAli 

idianggap ifasik idan iperiwayatannya iditolak.
88

 

       Muslim iadalah iunsur iutama iyang iterkandung idalam icakupan 

imakna iadil, idiharuskan ibagi iseseorang iyang imenyampaikan iriwayat 

ihadis. iSedangkan ibagi ikegiatan imenerima ihadis itidak idisyaratkan. 

c. Al-D{abt} i i(Perawi iyang iD{a>bit}) 

       D{a>bit} iialah iorang iyang iterpelihara, ikuat iingatannya, iingatannya 

ilebih ibanyak idaripada ikesalahannya. iD{a>bit} i iada idua imacam, 

iyakni
89

: 

1) D{a>bit} ias-S{adri, iyakni iseorang iyang imempunyai idaya ihafal idan 

iingatan iyang ikuat, iserta idaya ipaham iyang itinggi isejak 

imenerima isampai imenyampaikan ikepada iorang ilain idan 

iingatannya iitu isanggup idikeluarkan ikapan idan idimana isaja iyang 

idikehendakinya. 

2) D{a>bit} ial-Kita>b, iyakni iseorang iyang iD{a>bit} iatau icermat 

imemelihara icatatan iatau ibuku iyang iia iterima. 

       Unsur-unsur iD{a>bit} iadalah itidak ipelupa, ihafal iterhadap iapa iyang 

ididektekan ikepada imuridnya, imenguasai iapa iyang idiriwayatkan, 

imemahami imaksudnya, idan imengetahui imakna iyang idapat 

imengalihkan imaksudnya, iserta irawi iyang iadil idan iD{a>bit} idisebut 

iThiqah. 
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d. Terhindar idari isha>d} 

        Al-Sha>fi’i> imengemukakan ibahwa ihadis isha>d} iadalah ihadis iyang 

idiriwayatkan ioleh iseorang iperiwayat iyang ithiqah, inamun iriwayatnya 

itersebut ibertentangan idengan iorang ibanyak iyang ijuga ithiqah. 

iPendapat iinilah iyang ibanyak idiikuti ikarena ijalan iuntuk imengetahui 

iadanya isha>d} iadalah idengan imembandingkan isemua isanad iyang iada 

iuntuk imatan iyang imempunyai itopik iyang isama.
90

 

       Berdasarkan idefinisi idiatas, idapat idiketahui ibahwa isyarat isha>d} 

iadalah ipenyedirian idan ipertentangan. iSyarat ihadis isha>d} iini ibersifat 

ikomulatif. iJadi, iselama itidak iterkumpul ipadanya idua iunsur itersebut, 

imaka itidak idapat idisebut isebagai ihadis isha>d}.91
 

e. Tidak iada i‘Illat 

       Menurut iIbnu iS{ala>h} i‘illat i(cacat) ipada ihadis iadalah isebab iyang 

itersembunyi iyang idapat imerusakkan ikuaitas ihadis. iKeberadaan i‘illat 

imenyebabkan ihadis iyang ipada ilahirnya itampak iberkualitas isahih 

imenjadi itidak isahih. iDengan ikata ilain, ihadis iyang iber-‘illat iadalah 

ihadis iyang ikelihatan isudah imemenuhi ikriteria ikesahihan ihadis, ibaik 

isanad imaupun imatan, itetapi isetelah idilakukan ipenelitian isecara 

imendalam idan idibandingkan idengan ihadis ilain iyang isemakna, 

iternyata iditemukan ikecacatan.
92
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       Al-Suyu>t}i> imengklasifikasikannya itiga idiantaranya
93

: 

1) Sanad itersebut isecara ilahir itampak isahih, inamun iternyata 

ididalamnya iteradapat iseorang iperawi iyang itidak imendengar 

isendiri i(dari igurunya) iakan ihadis iyang idiriwayatkannya itadi. 

2) Sanad ihadis itersebut imursal idari iseorang irawi iyang ithiqah idan 

ih}afid}, ipadahal isecara ilahir inampak isahih. 

3) Hadis itersebut imah}fud} idari isahabat, idimana isahabat iini 

imeriwayatkan idari iperawi iyang iberlainan inegeri. 

       Selanjutnya iyang iperlu idiketahui idalam ikriteria iKesahihan isanad 

ihadis iialah ipembahasan ial-jarh{ iwa ial-ta’di>l. iEksistensi ial-jarh{ iwa ial-

ta’di>l idalam ikritik isanad ihadis iberfungsi isebagai itolok iukur idan 

itimbangan ibagi iseseorang iperawi iapakah ihadis iyang idiriwayatkan iitu 

iditerima iatau iditolak. iDengan ikata ilain, ipenerimaan iatau ipenolakan iitu 

ididasarkan ipada ikualitas ipribadi idan ikapasitas iintelektual iperawi 

itersebut. iDalam ikonteks iinilah ial-jarh{ iwa ial-ta’di>l imemberi isumbangan 

idalam imelihat idan imeneliti iaspek-aspek itersebut. 

       al-jarh{ iwa ial-ta’di>l iadalah iilmu ipengetahuan iyang imembahas 

itentang imemberikan ikritik iadanya iaib iatau imemberikan ipujian iadil 

ikepada iseorang irawi. iDr. i„Ajjaj ial-Kha>t}ib imenta‟rifkan isebagai 

iberikut
94

: 
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ىَا.i رِوَايتَِهِمْ i قَ بُ وْلِ i حِيْثُ i مِنْ i الرُّوَاةِ i اَحْوَالِ i فِ i يَ بْحَثُ i الَّذِيْ i الْعِلْمُ i ىُوَ   أَوْرَدِّ

 Ialah isuatu iilmu iyang imembehas ihal iihwal ipara irawi idari isegi 

iditerima iatau iditolak iperiwayatannya. 

       Melihat ibetapa ipetingnya iilmu iini imaka ipara iulama ihadis 

imenyusun i ibeberapa ikaidah ial-Jarh} iwa ial-Ta’di>l, idiantara i ikaedah-

kaedah i itersebut isebagai iberikut:
95

 

a. Al-Ta’di>lu iMuqaddam i‘ala> ial-Jarh} 

       Penilaian iat-ta‘di>l ididahulukan iatas ipenilaian ial-jarh}, imaksudnya 

ijika iseorang iseorang iperiwayat ihadis idisatu isisi idinilai iterpuji ioleh 

iseorang ikritikus idan idinilai itercela ioleh ikritikus iyang ilainnya, imaka 

iyang ididahulukan iadalah ikritik iyang iberupa ipujian. iArgumentasinya 

iatas iungkapan itersebut iadalah, isifat iterpuji imerupakan isifat idasar 

iyang iada ipada iperiwayat ihadis, isedangkan i isifat i itercela i 

imerupakan i isifat i iyang i imunculnya i ibelakangan. iOleh ikarenanya 

ijika iterjadi ipertentangan iantara isifat iterpuji idan isifat itercela, imaka 

iyang idimenangkan isifat iterpuji.
96

 

b. Al-Jarh}u iMuqaddam i‘ala> ial-Ta’di>l 

       Penilaian ial-jarh} ididahulukan iatas ipenilaian iat-ta‘di>l, imaksudnya i 

ijika iseorang ikritikus idinilai itercela ioleh iseorang ikritikus idan idinilai 

iterpuji ioleh ikritikus ilainnya, imaka iyang ididahulukan, idengan ialasan 

ibahwa ikritikus iyang imenyatakan ial-jarh}} idianggap ilebih imengetahui 

ipribadi iperiwayat iyang idicelanya. iAdapun iadanya iprasangka iyang 

ibaik idari ipribadi ikritikus ihadis i imerupakan idasar idalam i imenta‘di>l 
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iperiwayat i iakan i itetapi i ihal itersebut iharus idikalahkan ibila iternyata 

iterdapat ibukti itentang ikecelaan iterhadap iperiwayat iyang 

ibersangkutan.
97

 I 

c. Idha> iTa’a>rad}a ial-Jarh} ial-Mu’addilu ifa ial-H{ukmu ilil iMu’addili iilla> 

iidha> iThubita ial-Jarh} ial-Mufassar 

       Apabila iterjadi ipertentangan iantara ikritikan iyang imemuji idan 

iyang icelaka, imaka iyang iharus idimenangkan iadalah ikritikan iyang 

imemuji, ikecuali iapabila ikritikan iyang imencela idisertai ipenjelasan 

itentang isebab-sebabnya. 

d. Idha> ika>na ial-Ja>rih} iD{a’i>fan ifala> iYuqbalu iJarh}uhu ili ial-thiqqah 

       Apabila ikritikus iyang imengemukakan iketercelaan iadalah iorang 

iyang itergolong idaif, imaka ikritikannya iterhadap iorang iyang ithiqah 

itidak iditerima. 

e. La> iYuqbalu ial-Jarh} iilla> iba’da ial-Tathabbuti iKhasyah ial-Ashbah 

       Penilaian ial-jarh} itidak idapat iditerima ikarena iadanya ikesamaran 

irawi iatau ikemiripan irawi iyang idicela idengan inama iperiwayat ilain 

ikecuali isetelah iada ikepastian ibahwa ikritikan iitu iterhindar idari 

ikekeliruan iakibat iadanya ikesamaran iatau ikemiripan inama itersebut.
98

 

f. Al-Jarh}u ial-Na>shi’u i‘an i‘Ada>wati iDunyawiyyah ila> iYu’taddu ibihi 

       iPenilaian ial-jarh} iyang imuncul ikarena ipermusuhan idalam 

imasalah iduniawi itidak iperlu idiperhitungkan. iDengan iadanya 
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ipertentangan ipribadi iantara ikritikus idan iyang idikritik idapat 

imelahirkan ibentuk ipenilaian iyang itidak ijujur ikarena ididorong irasa 

ikebencian idan ipermusuhan. 

       Sesungguhnya icukup ibanyak ikaidah iyang itelah idikemukakan 

ioleh iulama ihadis, ikeenam ikaidah iyang idikutip itersebut imerupakan 

ikaidah iyang ibanyak idikemukakan ioleh ikitab-kitab iilmu ihadis. iDari 

isejumlah ikaidah iyang idisertai idengan ialasannya imasing-masing iitu, 

imaka iyang iharus idipilih iadalah ikaidah iyang ilebih iobyektif iterhadap 

ipara iperiwayat ihadis iyang idinilai ikeadaan ipribadinya. iDinyatakan 

idemikian ikarena itujuan ipenelitian iyang isesungguhnya ibukanlah 

iuntuk imengikuti ikaidah itertentu, imelainkan idalam iupaya 

imemperoleh ihasil iyang ilebih imendekati ikebenaran, ibila ikebenaran 

iitu isendiri isulit idihasilkan. 

2. Kriteria iKesahihan iMatan iHadis 

       Menurut ibahasa, ikata imatan iberasal idari ibahasa iarab i نمت  iartinya 

ipunggung ijalan i(muka ijalan), itanah iyang itinggi idan ikeras. iMenurut 

iilmu ihadis iadalah ipenghujung isanad, iyakni isabda iNabi iMuhammad 

iSesudah idisebutkan isanad. iMatan ihadis iadalah iisi ihadis. iMatan ihadis 

iterbagi itiga, iyaitu iucapan, iperbuatan, idan iketetapan iNabi iMuhammad.
99

 

       Untuk imeneliti imatan ihadis, idiperlukan ipenggunaan ipendekatan 

irasio, isejarah, idan iprinsip-prinsip ipokok iajaran iislam. iDengan idemikian 

iKesahihan imatan ihadis iyang idihasilkan itidak ihanya idilihat idari isisi 
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ibahasa isaja, itetapi idilihat idari isisi iyang imengacu ikepada irasio, isejarah, 

idan iprinsip-prinsip ipokok iajaran iislam.
100

 iPara ikritikus ihadis idalam 

imelakukan iverifikasi ipenyandaran ihadis ikepada iNabi iMuhammad, itidak 

ihanya imeneliti isanad itapi ijuga imatan. iKarena iterdapat iterdapat 

isejumlah imatan iyang itidak idapat idisandarkan ikepada iNabi iMuhammad, 

imeskipun isanadnya itampak ithiqah. iDengan ikata ilain, ikethiqahan imatan 

ijuga iharus idibuktikan iuntuk ikeautentikan isebuah ihadis. iBerdasarkan 

ikenyataan ibahwa: 

a. Autentifikasi idan ipenilaian iburuk iseorang iperawi iberdasarkan ipada 

isebuah iasumsi, 

b. Seorang iperawi iyang idianggap ithiqah ioleh iseorang ikritikus ihadis, 

ipada isaat iyang isama ibisa idianggap isebaliknya ioleh ikritikus ihadis 

ilain, 

c. Selalu imungkin ibahwa iseorang iperawi iyang idianggap ithiqah 

imelakukan isebuah ikesalahan, imaka ikritik imatan itetap imenjadi ipra-

syarat. i
101

 

       Dengan ikritik imatan, ikesalahan iyang idiperbuat ioleh iseorang iperawi 

idapat idikontrol idan ipenilaian iseorang ikritikus iterhadap isebuah ihadis 

idapat idiverifikasi. iAl-Khatib ial-Baghda>di i(w. i463H/1072 iM) 

imengemukakan ibahwa isuatu imatan ihadis idapat idinyatakan imaqbu>l 
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Ismail, iMetodologi iPenelitian, i27. 
101

Phil iKamaruddin iAmin, iMenguji iKembali iKeakuratan: iMetode iKritik iHadis 

i(Jakarta iSelatan: iHikmah, i2009), i56. 
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i(diterima) isebagai imatan ihadis iyang isahih iapabila imemenuhi iunsur-

unsur isebagai iberikut: 

1) Tidak ibertentangan idengan iakal isehat. 

2) Tidak ibertentangan idengan ihukum iAlquran iyang itelah imuh}kam 

i(ketentuan ihukum iyang itelah itetap). 

3) Tidak ibertentangan idengan ihadis iMutawattir. i 

4) Tidak ibertentangan idengan iamalan iyang itelah imenjadi ikesepakatan 

iulama imasa ilalu i(ulama isalaf). 

5) Tidak ibertentangan idengan idalil iyang itelah ipasti. 

6) Tidak ibertentangan idengan ihadis iah}ad iyang ikualitas ikesahihannya 

ilebih ikuat. 

       S{alah} ial-Di>n ial-Adabi> imengatakan ibahwa ikriteria ikesahihan imatan 

iada iempat:
102

 

a) Tidak ibertentangan idengan ipetunjuk iAlquran. 

b) Tidak ibertentangan idengan ihadis iyang ilebih ikuat. 

c) Tidak ibertentangan idengan iakal isehat. 

d) Susunan ipernyataannya imenunjukkan iciri-ciri isabda ikenabian. 

       Pada idasarnya ikritik imatan isudah icukup idijadikan isebagai itolak 

iukur ikesahihan isuatu iriwayat, isebab iperiwayatan iseorang iperiwayat 

ithiqah ikepada iperiwayat ithiqah ilainnya. iAkan itetapi, isetelah idiadakan 

istudi imasa iperiwayatan, idimana iriwayat iitu imeewati iseluruh irangkaian 
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isanad isampai ikepada ipara ipenyusun ikitab ihadis, iternyata iditemukan 

iadanya idua ikenyataan iyang iamat ibahaya. iKeduanya imuncul isejak 

idini, iyakni isejak iberlangsungnya istudi iperiwayatan. iKedua ihal iitu 

iadalah ipemalsuan idan ikekeliruan. iKarena iitu idisamping ikritik isanad, 

idibutuhkan ipula ikritik ilain, iyakni ikritik imatan, isupaya ikeduanya 

isaling imenunjang idalam irangka imembedakan iantara ihadis iyang idapat 

iditerima idan ihadis iyang iseharusnya iditolak. 

B. Kaidah iKehujjahan iHadis 

       Umat iislam itelah isepakat imenjadikan ihadis isebagai isalah isatu idasar 

ihukum idalam iamal iperbuatan ikarena isesuai idengan iyang idikehendaki ioleh 

iAllah iSWT. iPenerimaan ihadis iseperti ipenerimaan imereka iterhadap iAlquran 

ikarena ikeduanya imerupakan isumber ihukum iislam. iDengan idemikian, ihadis 

imerupakan isalah isatu isumber ihukum idan isumber iajaran iislam iyang 

imenduduki iurutan ikedua isetelah iAlquran. iJika idilihat idari isegi 

ikehujjahannya, ihadis imelahirkan ihukum id}anni ikecuali ihadis imutawattir.103
 

       Para imuh}addithi>n, idalam imenentukan idapat iditerimanya isuatu ihadis 

itidak icukup ihanya idengan imemeperhatikan iterpenuhinya isyarat-syarat 

iditerimanya irawi iyang ibersangkutan. iSalah isatu ikajian ihadis iadalah idari 

isisi ikehujjahannya, iartinya iapakah ihadis itersebut idapat iditerima iuntuk 

idijadikan ihujjah isebagai isumber iajaran iislam iatau itidak. iMaka idalam ihal 

iini ihadis idilihat idari isegi ikualitasnya iterbagi imenjadi idua imacam, iyaitu 

ihadis iMaqbu>l i(diterima) idan iMardu>d i(ditolak). 
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Dimyati, iTeori iHadis, i240. 
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       Hadis iMaqbu>l imenurut ibahasa iartinya iditerima. iHadis iitu idapat 

iditerima isebagai ihujjah idalam iislam, ikarena isudah imemenuhi ibeberapa 

ikriteria ipersyaratan, ibaik iyang imenyangkut isanad, iataupun imatan. iAdapun 

imenurut iistilah iadalah ihadis iyang imendapat idukungan ibukti-bukti idan 

imembuat iunggul iitu iadalah idugaan ipembenaran.
104

 

       Syarat-syarat ipeneriman ihadis imenjadi ihadis iyang imaqbu>l iberkaitan 

idengan isanadnya, iyaitu isanadnya ibersambung, idiriwayatkan ioleh irawi iyang 

iadil, idan id}abit}, idan iberkaitan idengan imatannya, iyaitu imatannya itidak ishad} 

idan itidak iillat. iHadis iyang imaqbu>l idibagi idalam idua ibagian, iyaitu isahih 

idan ih}asan. iSetiap isub-bagian idibagi ilagi imenjadi idua ikelompok, iyaitu 

isahih ili idha>tihi idan isahih ili ighairihi. iHadis ih}asan ili idha>tihi idan ih}asan ili 

ighairihi.105 

       Hadis iMardu>d imenurut ibahasa iartinya iyang iditolak iatau iyang itidak 

iditerima, isedangkan imenurut iistilah iadalah ihadis iyang itidaka imemenuhi 

isyarat-syarat iatau isebagian isyarat ihadis imaqbu>l. iPersyaratan iyang itidak 

iterpenuhinya ipada isanad idan imatan isebagai ipenyebab imardu>d-nya isuatu 

ihadis.
106

 

       Tidak iterpenuhinya ipersyaratan iyang idimaksud ibisa iterjadi ipada isanad 

idan imatan. iUntuk imemperjelas ipersoalan iini, idapat idilihat ipada iuraian 

ihadis idaif idengan isegala ipermasalahannya. iAdapun ipenjelasan idari ikaidah-

kaidah ikehujjahan ihadis iadalah isebagai iberikut: 
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Abdul iMajid iKhon, iTakhrij i& iMetode imemahami iHadis i(Jakarta: iAMZAH, 

i2014),166. 
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Dimyati, iTeori iHadis, i314. 
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Ibid., i314. 
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1. Kehujahan iHadis iSahih 

       Pengertian isahih idari isegi ibahasa iartinya isehat, iyakni ilawan idari 

isakit, ihaq ilawan idari ibatil. iAdapun isecara iistilah iadalah ihadis iyang 

idinukil iatau idiriwayatkan ioleh irawi-rawi iyang iadil, isempurna iingatan, 

isanadnya ibersambung, itidak iber’illat idan itidak ijanggal.
107

 iHadis isahih 

idibagi imenjadi i2 imacam, iyaitu: 

a. Sahih ili iDhatihi iartinya iyang isah ikarena idhatnya, iyakni iyang isahih 

itidak idengan ibantuan iketerangan ilain. iSahih ili iDhatihi imenurut 

iistilah iadalah, ihadis iyang isanadnya ibersambung idari ipermulaan 

isampai iakhir, idiceritakan ioleh iorang-orang iadil, id}abit} iyang 

isempurna, iserta itidak iada isha>d} idan itidak iada i‘illat iyang itercela.
108

 

b. Sahih ili iGhairihi iadalah ihadis isahih iyang itidak imemenuhi isyarat-

syaratnya isecara imaksimal. iMisalnya iperawinya iyang iadil itersebut 

itidak isempurna iked{abit{annya i(kapasitas iintelektualnya irendah). iAtau 

idapat idikatan ihasan ili idhatihi. iApabila idiriwayatkan ipula imelalui 

ijalur ilain iyang isemisal iatau iyang ilebih ikuat, ibaik idengan iredaksi 

iyang isama imaupun ihanya imaknanya isaja iyang isama, imaka 

ikedudukan ihadis itersebut imenjadi ikuat idan imeningkat ikualitasnya 

idari itingkatan ihasan ikepada itingkatan isahih i idan idinamai idengan 

ihadis isahih ili ilighairihi.109
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Zainul iArifin, iIlmu iHadis: iHistoris i& iMetodologis i(Surabaya, iAl-Muna i2014), 

i158. 
108

Qadir, iIlmu iMushthalah, i29. 
109

Mahmud iAziz idan iMahmud iYunus, iIlmu iMus{t{alah{ iH{adi>th i(Jakarta: iPT 

iHidakarya iAgung, i1984), i278., i„Itr, i‘Ulumul, i270. 
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       Para iulama iahli ihadis idan isebagian iulama iahli iushul iserta iahli ifiqh 

isepakat imenjadikan ihadis isahih isebagai ihujjah iyang iwajib idiamalkan. 

iKesepakatan iini iterjadi idalam isoal-soal iyang iberkaitan idengan 

ipenetapan ihalal iatau iharamnya isesuatu, itidak idalam ihal-hal iyang 

iberhubungan idengan iakidah.
110

 i 

       Sedangkan ipada iderajat idan ikekuatan ihadis isahih idari isegi ikeadilan 

irawi, isifat iked}abit}annya, ikesempurnaan iingatan idan ikeadaan isanadnya, 

ihadis isahih iitu idapat idiurutkan isebagai iberikut
111

: 

a. Hadis isahih iyang ibersanad ias}ah}h}ul iasanid. 

b. Hadis iMutafaqqun i‘Alayhi. 

c. Hadis iyang idiriwayatkan ioleh ial-Bukha>ri isendiri, isedang imuslim 

itidak imeriwayatkannya. 

d. Hadis iyang idiriwayatkan imuslim isendiri, isedang ial-Bukha>ri> i itidak 

imeriwayatkannya. 

e. Hadis isahih iyang idiriwayatkan imenurut isyarat-syarat ial-Bukha>ri> idan 

imuslim. 

f. Hadis isahih iyang imenurut isyarat ial-Bukha>ri>, isedang ial-Bukha>ri> 

isendiri itidak imentakhrijnya. 

g. Hadis isahih iyang imenurut isyarat imuslim, isedang imuslim isendiri 

itidak imentakhrijnya. 

h. Hadis iyang itidak imenurut isalah isatu isyarat ial-Bukha>ri> idan imuslim. 
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Mudasir, iIlmu iHadis i(tk: iPustaka iSetia, i2010), i150. 
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Arifin, iIlmu iHadis, i162. 
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       Perlu idiketahui ibahwa imartabat ihadis isahih iitu ibertingkat-tingkat. 

iTinggi iatau irendahnya itingkatan ihadis isahih iini itergantung ikepada ike-

d}abit}-an idan ikeadilan ipara iperawinya, isemakin itinggi itingkatan ike-

d}abit}-an idan ikeadilan ipara iperawinya, isemakin itinggi ipula itingkatan 

ihadis iyang idiriwayatkannya. 

2. Kehujahan iHadis iHasan 

       Dari isegi ibahasa, ihasan iberasal idari ikata ial-h{usnu i( الحسُْنُ ) , ibermakna 

ial-jama>l i( الجمََالُ )  ikeindahan. iMenurut iistilah, ipara iulama imemberikan 

idefinisi ihadis ihasan isecara iberagam. iNamun iyang ilebih ikuat iadalah 

ihadis iyang ibersambung isanadnya, idiriwayatkan ioleh iorang iadil, ikurang 

isedikit iked}abit} iannya, itidak iada ikeganjilan, idan itidak iada i„illat.
112

 

       Menurut ial-Tirmidhi> ihadis ihasan iadalah ihadis iyang ipada isanadnya 

itidak iada iorang iyang itertuduh idusta, itidak iterdapat ikejanggalan ipada 

imatannya, idan ihadis iitu itidak ihanya idiriwayatkan idari isatu ijalur 

i(melainkan imempunyai ibanyak ijalur) idengan imakna iyang isepadan.
113

 

        Kriteria ihadis ihasan ihampir isama idengan ihadis isahih. 

iPerbedaannya ihanya iterletak ipada isisi iked}abit} iannya. iHadis isahih 

iked}abit}an iseluruh iperawinya iharus isempurna, isedangkan idalam ihadis 

ih}asan, ikurang isedikit iked}abit} iannya ijika idibandingkan idengan ihadis 

isahih. iAkan itetapi ijika idibandingkan idengan iked}abit}an iperawi ihadis 
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idaif itentu ibelum iseimbang ikarena iked}abit}an iperawi ihadis ihasan ilebih 

iunggul. 

        Para iulama iahli ihadis imembagi ihadis ihasan imenjadi idua ibagian. 

iyaitu: 

a. Hasan ili iDhatihi iialah ihadis iyang idengan isendirinya itidak idibantu 

ioleh iketerangan ilain, iatau idengan ikata ilain itelah imemenuhi isyarat-

syarat itersendiri.
114

 

b. Hasan ili iGhairihi iialah ihadis ihasan iyang itidak imemenuhi 

ipersyaratan ihadis ihasan isecara isempurna, iatau ipada idasarnya ihadis 

itersebut iadalah ihadis idaif. iTetapi ikarena iada isanad iatau imatan ilain 

iyang imenguatkannya, imaka ikedudukannya inaik imenjadi ihasan ili 

iGhairihi.115
 

       Hadis ihasan idapat idijadikan ihujjah iwalaupun ikualitasnya idibawah 

ihadis isahih. iSemua ifuqaha>’, isebagian imuh}addithi>n idan i‘us}uliyyi>n 

imengamalkannya, ikecuali isedikit idari ikalangan iorang iyang isangat iketat 

idalam imempersyaratkan ipenerimaan ihadis. iBahkan isebagian 

imuh}addithi>n iyang imempermudah idalam ipersyaratan isahih 

imemasukkannya ike idalam ihadis isahih. iSeperti ial-H{aki>m, iIbnu iH{ibba>n, 

idan iIbnu iKhuzaimah.
116
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3. Kehujahan iHadis iDaif 

        Kata idaif imenurut ibahasa iberarti ilemah, ilawan idari ikata ikuat. 

iSedangkan imenurut iistilah, ihadis iyang ilemah iatau ihadis iyang itidak 

ikuat. iAl-Nawa>wi imendefinisikan ibahwa ihadis idaif iadalah ihadis iyang 

ididalamnya itidak iterkumpul isifat-sifat imaqbu>l. iMenurut iNu>r iad-Di>n 

i‘Atr, ihadis idaif iadalah ihadis iyang ihilang isalah isatu isyaratnya idari 

isyarat-syarat ihadis imaqbu>l. iDengan idemikian, ijika isalah isatu isyarat 

ihadis isahih iatau ihadis ihasan ihilang, iberarti ihadis iitu idinyatakan 

isebagai ihadis idaif. iPara iulama imenemukan ikedaifan ihadis ipada itiga 

ibagian, iyaitu isanad, imatan, idan irawi.
117

 

        Dalam imengamalkan ihadis idaif, ipara iulama iberbeda ipendapat. 

iPerbedaan iitu idapat idibagi imenjadi itiga ipendapat, iyaitu isebagai 

iberikut
118

: 

a. Hadis idaif itidak idapat idiamalkan isecara imutlak, ibaik idalam 

ikeutamaan iamal iatau idalam ihukum isebagaimana iyang idiberitakan 

ioleh iIbnu iSayyi>d iAn-Na>s idari iYah}ya ibin iMa’i>n. i 

b. Hadis idaif idapat idiamalkan isecara imutlak idalam ikeutamaan iamal 

iatau idalam imasalah ihukum, isebagaimana ipendapat iAbi> ida>wud 

idan iImam iAh}mad.mereka iberpendapat ibahwa ihadis idaif ilebih 

ikuat idaripada ipendapat iulama. 
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c. Hadis idaif idapat idiamalkan idalam ikeutamaan iamal, imau’izah, 

itarghi>b i(janji-janji iyang imenggemarkan), idan itarhi>b i(ancaman 

iyang imenakutkan). i i 

 i i iMenurut iDr. iMuhammad i„Ajjaj ial-Khatib imenyatakan, ibahwa 

igolongan iyang imenolak ihadis idaif isebagai ihujjah iadalah igolongan 

iyang ilebih iselamat. iDiantara ialasannya, ibahwa ibaik isoal ikeutamaan 

iamal, imaupun isoal imakarimul iakhlaq imerupakan ibagian idari itiang 

iagama isebagaimana imasalah ihukum. iKarena iitu, ihadis iyang idapat 

idijadikan ihujjah iuntuk imenetapkannya, iharuslah ihadis iyang iberkualitas 

isahih iatau ihasan idan iyang ibukan iberkualitas idaif. 

C. Pemaknaan iHadis 

       Hadis ididatangkan isesuai idengan ikondisi imasyarakat iyang idihadapi 

iNabi iMuhammad. iAdakalanya ikarena iada ipernyataan idari iseorang isahabat 

iatau iada ikasus iyang iterjadi iditengah imasyarakat. iAda iketentuan iumum 

idalam imemahami ihadis isecara ibenar, isesuai idengan iperkembangan izaman 

idan iutuh, ibaik isecara itekstual imaupun ikontekstual. iMenurut iAl-Qardhawi, 

iberikut iini ilangkah-langkah imemahami ihadis isecara itepat idan ibenar.
119

 

1. Memahami ihadis isesuai ipetunjuk iAlquran. iArtinya, ihadis itidak iboleh 

ibertentangan idengan iAlquran. 

2. Menghimpun ihadis-hadis iyang ibertema isama idengan itakhri>j ilalu 

ikandungannya idianalisis. 

3. Memahami ihadis idengan imempertimbangkan ikonteks ilatar ibelakang, 

isituasi, ikondisi, idan itujuan. 
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4. Membedakan iantara isarana iyang iberubah-ubah idan iyang itetap. iSarana 

idan iprasarana idapat iberubah idan iberkembang isesuai idengan 

ilingkungan, izaman, idan iadat-istiadat. 

5. Membedakan imakna ihakikat idan imajas. 

6. Membedakan iantara ialam ighaib idan isemesta. iBanyak ihadis itentang 

iberita ighaib iseperti imizan, ishirat, idan iazab ikubur. iBerita ialam ighaib 

iuntuk idiimani idan itidak idirasionalisasikan, isedangkan ialam ilahiriah 

iboleh idirasionalisasikan. Memastikan imakna idan imonotasi ilafal. iMakna 

idan ikonotasi ilafal iharus idijaga idan ijangan isampai iterjadi 

ipenyimpangan. 

D. Teori iPemakanaan iHadis imelalui ipendekatan isosio ihistoris 

       Pendekatan isosio-historis ibisa idipahami isebagai isuatu ipendekatan idalam 

imemahami ihadis idengan imenggunakan iteks ihadis isebagai ifakta ihistoris 

isekaligus ifakta isosial. iSebagai ifakta ihistoris, ihadis iharus idivalidasi imelalui 

ikajian ijarh iwa'tadil. iDalam ikeadaan iyang isama, ihadis ijuga imerupakan 

ifakta-fakta isosial iyang ipesan idan iredaksinya isangat ilekat idengan 

ibagaimana isituasi idan irelasi iantara iindividu idalam imasyarakat iserta ikultur 

idan itradisi iyang imengitarinya. ijadi idapat idiasumsikan ibahwa ipendekatan 

isosio-historis iadalah ihadis inabi idiposisikan isebagai ifakta isosial iyang 

iberisfat ihistoris, ibukan idoktrin iyang ibersifat inomatif-teoligis.
120

 Prof. 

iKhaled iEl iFadhl, iguru ibesar ifiqih idan iUshulul iFiqh idi iUniversitas iof 

iCalifornia iat iLos iAngeles imenyinggug idalam ibeberapa ibukuya ipembahasan 

itentang ipentingnya imemperhatikan idialektika iyang iterjadi iantara iotoritas 

iteks, ikonteks idan ipengarang. iTeks iyang idimasudkan iberupa ihadis, ikonteks 
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Abdul iMustaqim, iIlmu iMa'nil iHadits i(Yogyakarta: iIdea iPress iYogyakarta, 

i2016), i65 
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iberupa ikondisi ipada isaat ihadis iitu imuncul idan irelevansinya idan izaman 

isekarang, iadapun ipengarang iyang idimaksud iadalah iNabi iMuhammad.
121
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Alfatih iSuryadilaga, iMetodologi iSyarah iHadis i(Yogyakarta: iSUKA-Press iUIN 

iSunan iKalijaga, i2012), i67. 
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BAB iIII 

KITAB iSUNAN iAL-TIRMIDHI iDAN iHADIS iTENTANG 

iSISTEM iMENEBAS iTAMBAK 

A. Biografi iImam iAl-Tirmidhi 

       Nama iasli iImam ial-Tirmidhi iyaitu iAbu i‘Isa iIbn iSaurah iIbn iMusa iIbn 

ial-Dahak ial-Sulami ial-Tirmidhi. iAl-Sulami iadalah inisbah ikepada iBani 

iSulaim, isebuah ikabilah idari isuku iGailan. iSedangkan ial-Tirmidhi iadalah 

inisbah ikepada ikota iTirmiz, isebuah ikota ikuno iyang iterletak idi ipinggiran 

isungai iJihun iutara iIran. iTokoh ibesar ial-Tirmidhi ilahir idi ikota iTirmiz 

ipada ibulan iDzulhijjah itahun i209 iH i(824 iM) idan imeninggal ipada itahun 

i279 iH idi idesa iBug idekat ikota iTirmiz idalam ikeadaan ibuta.
122

 

       Imam ial-Tirmidhi imencari ihadis isejak imasih ikecil. iBeliau imencari 

iilmu ipertama ikali ipergi ike iBukhara, ikemudian iHijaz, iIrak, iKhurasan idan 

isebagainya. iDi iwilayah itersebutlah iimam ial-Tirmidhi imencurahkan 

ihidupnya iuntuk imenghimpun idan imeneliti ihadis idari iulama’ iyang 

iditemuinya.
123

 

       Di iantara iulama’ iyang imenjadi igurunya iadalah; iQutaybah iibn iSa‘id 

ial- iMadaniy i(lama ibelajar ial-Tirmidhi idiperkirakan i35 itahun), iIshaq iibn 

iMusa ial- iRahawaih i(di iKhurasan), iAhmad iibn iMani‘, iMuhammad iibn 

i‘Amr ial-Sawwaq ial-Balki> i(di iNaisabur), iMah}mud iibn iGhaylan i(di iMerw), 

iImam ial-Bukha>ri>, iMuslim, iImam iAbu iDawud, ial-Darimi idan imasih 
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Ahmad iMuhammad iShakir, iAl-Jami‘ ial-Sahih iwahuwa iSunan ial-Tirmidhi iVol. i1 i(Kairo: 

iMatba„ah iMustafa ial-Babi ial-Halabi, i1973), i91. iZainul iArifin, iStudi iKitab iHadis 

i(Surabaya: iPustaka ial-Muna, i2010), i117-118. 
123

Zainul iArifin, iStudi iKitab iHadis, i118. 
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ibanyak iyang ilainnya.
124

 iPada iusia i40 itahun iImam ial-Tirmidhi iberguru 

ipada iimam ial-Bukhari idi ibidang ifiqih, ihadis idan iillat ihadis. iBimbingan 

ial-Bukhari iterlihat imembekas ipengaruhnya idalam ibidang itersebut, iHal iini 

iterbukti idengan imelihat idikenalnya iimam ial-Tirmidhi ioleh ijajaran 

imuhadithin isebagai ikritikus ihadis.
125

 

       Imam ial-Tirmidhi idikenal isebagai iorang iyang iluas ihafalannya, ibanyak 

itelaahnya, iahli ihadis idan iilmu ihadis. iTidak isedikit imurid-murid iImam ial- 

iTirmidhi iyang imasyhur iadalah iAbu iBakr iAhmad iibn iIsma‘il iibn iAmir ial- 

iSamarkand, iAbu iHamid iAhmad iibn iAbd iAllah ial-Marwarzi, iAhmad iibn 

iYusuf ial-Nasafi, ial-Husayn iibn iYunus, iAhmad iibn i‘Ali ial-Maqari, 

iHammad iibn iShakir idan iAbd ial-Abbas iMuhammad iibn iMahbubi iyang 

iikut imeriwayatkan ikitab ial-Jami‘ idari ipadanya. 

       Sebagai iseorang iilmuwan iImam ial-Tirmidhi itelah ibanyak iberkarya. iDi 

iantara ikarya iilmiah idan ibukunya iadalah isebagai iberikut: 

1. Kitab ial-Jami‘ ial-Sahih, iyang idikenal ijuga idengan ial-Jami‘ ial- 

iTirmidhi iatau ilebih iterkenal idengan isebutan iSunan ial-Tirmidhi. 

2. Kitab ial- i‘Illal, iKitab iini iterdapat ipada iakhir ikitab ial-Jami‘. 

3. Kitab ial-Tarikh. 

4. Kitab ial-Shama’ilal-Nabawiyah. 

5. Kitab ial-Zuhd, ikitab iyang itidak isempat idiamankan, isehingga 

ikeberadaannya itidak iditemukan. 

                                                           
124

Abu iSyuhbah, iFi iRihab ial-Sunnah ial-Kutub ial-Sihah ial-Sittah i(Kairo: iMajma„ ial-Buhus 

ial- iIslamiyah, i1969), i43. 
125

Mustafa ial-Siba‟i, iAl-Sunnah iwa ial-Makanatuha iFi iTashri ial-Islami i(Kairo: iDar ial-

Salam, i2010), i407. 
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6. Kitab ial-Asma’ iwa ial-Kunyah. 

7. Kitab ial-Asma’ ial-Sahabah. 

8. Kitab ial-Atharal-Mawqufah. 

       Karya iImam ial-Tirmidhi iyang ipaling imonumental iadalah ikitab ial-Jami‘ 

ial- iSahih iatau iSunan ial-Tirmidhi. iKitab iini imerupakan iinduk idari ihadis 

ihasan. iKualitas ihadisnya idibagi imenjadi iempat imacam iyaitu: isebagian 

idipastikan ikesahihannya, isebagian ilain isahih iatas ikriteria isyarat iAbu 

iDawud idan ial- iNasa’i. iSementara ikitab-kitab iyang ilain, iseperti ial-Zuhd 

idan ial-Asma’ iwa ial- iKunya ikurang ibegitu idikenal idi ikalangan 

imasyarakat iumum.
126

 

B. Metode idan iSistematika iKitab iSunan ial-Tirmidhi 

       Kitab iyang iditulis ioleh iimam ial-Tirmidhi idisebut ioleh isebagian iulama‟ 

ihadis idengan inama ial-Jami‘ ial-Sahih iatau ial-Sahih. iHal iyang isama iseperti 

iyang idikemukakan ioleh ial-Hakim iyang imenyebutnya idengan iSunan ial- 

iTirmidhi
127

 iAl-Tirmidhi imemuat ihadis idi idalam ikitab ial-Jami‘ iyang itelah 

idiamalkan iolehfuqaha’dan isudah idipakai iuntuk iberhujjah.
128

 

       Metode iyang idigunakan ial-Tirmidhi iDalam imenyusun ikitab iSunan ial- 

iTirmidhi iadalah idengan imencantumkan ijudul ipada isetiap ibab, ikemudian 

imencantumkan ibeberapa ihadis iyang imencakup iisi ijudulnya. iSetelah iitu, ial- 

iTirmidhi imemaparkan iopini ikualitas ihadis itersebut iapakah isahih, ihasan 

                                                           
126

Subhi ial-Salih, iMembahas iIlmu-Ilmu iHadis, iterj. iTim iPustaka iFirdaus, i(Jakarta: iIKAPI, 

i1995), i350-351. 
127

Dewan iRedaksi iEnslikopedi iIslam, iEnsiklopedi iIslam icet. iIV i(Jakarta: iIchtiar iBaru iVan 

iHoeve, i2003), i105. 
128

Muhammad i„Ajjaj ial-Khatib, iUsul ial-Hadlth i(Beirut: iDar ial-Fikr, i1989), i323. 
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iatau ida‘if i. 

       Sementara iitu ial-Tirmidhi imenggunakan imetode iyang iberbeda idengan 

ipara iulama‟ ihadis ilainnya idalam imeriwayatkan ihadis. iMenurut iAhmad 

iMuhammad iShakir imetode-metode itersebut iadalah isebagai iberikut: 

1) Mencantumkan iriwayat idari isahabat ilain itentang imasalah iyang idibahas 

idalam ihadis ipokok, ibaik iisinya isemakna iatau idengan imakna ilain, iatau 

iketerkaitannya ihanya iisyarat imeskipun isangat isamar. 

2) Mengemukakan ipendapat iulama‟ ipada isetiap imasalah ifiqih idan 

imenyebutkan ibeberapa ihadis iyang iberbeda idalam imasalah itersebut. 

iCara iini idinilai ipenting ikarena imembawa ipencapaian itujuan iuntuk 

ikepentingan iberhujjah idan iberamal. 

3) Menyebutkan itingkat ikesahihan ihadis idan ikeda‟ifan iserta imenguraikan 

ipendapatnya itentang ita’lil idan irijal ial-hadith isecara irinci.
129

 

       Di isamping icaranya iyang ikhas, ial-Tirmidhi ijuga imenggunakan iistilah 

iyang ibanyak imenimbulkan iperbedaan ipenafsiran idi ikalangan iulama‟ ihadis 

iyaitu iistilah i”hasan isahih”. iBerikut iini ipenjelasan iyang idiberikan iulama‟ 

iterhadap iistilah itersebut: 

1) Istilah i” ihasan” iyang idimaksud idalam ikata i” ihasan isahih” iadalah 

ihasan idalam ipengertian ilughawi. iArtinya iisi ihadis iitu ibaik isekali idi 

isamping isanadnya iyang isahih. 

2) Istilah i” ihasan isahih” imenunjukkan iadanya idua ijalur iatau ilebih iuntuk 

isatu imatan ihadis. iJadi imaksudnya isebagai isanad iyang iberderajat 
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Zainul iArifin, iStudi iKitab iHadis, i120. 
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ihasan idan isebagian ilainnya isahih. 

3) Istilah i”hasan isahih idigunakan iuntuk ihadis ihasan iyang imeningkat 

imenjadi isahih, idengan imenyebutkan idua isifatnya isekaligus iyaitu isifat 

idunya idan isifat i‘ulya. 

4) Istilah i”hasan isahih idipakai ikarena ikeraguan ial-Tirmidhi itentang ihadis 

iitu. 

5) Istilah i”hasan isahih idigunakan iuntuk imenunjuk iperbedaan ipenilaian 

iahli ihadis. iArtinya iada iyang imenilai ihasan idan iada iyang imenilai 

isahih iterhadap isuatu ihadis.
130

 

       Adapun isistematika ikitab isunan ial-Tirmidhi iakan idijelaskan isebagai 

iberikut: 

No

. 

Pembahasan Jumlah iBab Jumlah iHadis Nomor iHadis 

1 Al-Taharah 112 148 1 i- i148 

2 Al-Salah 219 303 149 i- i451 

3 Al-Witr 21 36 452 i- i487 

4 Al-Jum„ah 82 129 488 i- i616 

5 Al-Zakah 38 65 617 i- i681 

6 Al-Saum 83 127 682 i- i808 

7 Al-Hajj 116 156 809 i- i964 

8 Al-Jana‟iz 76 115 965 i- i1079 

9 Al-Nikah 44 66 1080 i- i1145 

10 Al-Rada„ 19 29 1146 i- i1174 

11 Al-T ialaq iwa ial-Li„an 23 30 1175 i- i1204 

12 Al-BuyU„ 76 117 1205 i- i1321 

13 Al-Ahkam 42 64 1322 i- i1385 

14 Al-Diyat 23 37 1386 i- i1422 

15 Al-Hudud 30 41 1423 i- i1463 

16 Al-Said 19 29 1464 i- i1492 

17 Al-Adahi 24 31 1493-1523 

18 Al-Nudzur iwa ial-Iman 19 24 1524-1547 

19 Al-Siyyar 48 71 1548 i- i1618 

                                                           
130

Muhammad iMahfudh iibn i„Abd iAllah ial-Tirmisi, iManhaj iDzaw ial-Nadhr iSharh 

iManzumah i‘Ilm ial-Athar i(Mesir: iAl-Halabi, i1955), i37-38. 
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20 Fadail iAl-Jihad 26 51 1619 i- i1669 

21 Al-Jihad 39 50 1670 i- i1719 

22 Al-Libas 45 68 1720 i- i1787 

23 Al-It„imah 48 73 1788 i- i1860 

24 Al-Ashribah 21 36 1861 i- i1896 

25 Al-Birr iwa ial-Silah 87 139 1897 i- i2035 

26 Al-Tibb 35 54 2036 i- i2089 

27 Al-Fara‟id 23 26 2090 i- i2115 

28 Al-Wasaya 7 9 2116 i- i2124 

29 Al-Wala‟ iwa ial-Hibah 7 8 2125 i- i2132 

30 Al-Qadar 19 25 2133 i- i2157 

31 Al-Fitan 79 112 2158 i- i2269 

32 Al-Ru‟ya 10 25 2270 i- i2294 

33 Al-Shahadat 4 9 2295 i- i2303 

34 Al-Zuhd 64 111 2304 i- i2414 

35 

Sifat ial-Qiyamah iwa 

ial- iRaqa‟iq iwa ial-

Wara„ 

60 108 2415 i- i2522 

36 Sifat ial-Jannah 27 50 2523 i- i2572 

37 Sifat ial-Jahannam 13 33 2573 i- i2605 

38 Al-Iman 17 39 2606 i- i2644 

39 Al-„Ilm 19 43 2645 i- i2687 

40 Al-Isti‟dzan iwa ial-Adab 34 48 2688 i- i2735 

41 Al-Adab iwa ial-Amthal 82 139 2736 i- i2874 

42 Fada‟il ial-Qur‟an 25 52 2875 i- i2926 

43 Al-Qira‟at 13 23 2927 i- i2949 

44 Tafsir ial-Qur‟ ian 95 420 2950 i- i3369 

45 Al-Da„awat 140 244 3370 i- i3613 

46 Al-Manaqib 75 343 3614 i- i3956 

 

       Dengan imemperhatikan ipembagian ipembahasan idalam ikitab iSunan ial- 

iTirmidhi idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikitab itersebut iterlihat 

imudah idan isistematis, isehingga ipengulangan ihadis imenjadi iterhindarkan. 

iOleh ikarena iitu ikitab iini imudah iuntuk idipelajari ijika idibandimhkan 

idengan ikitab ihadis ilainnya. 
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C. Hadis itentang iSistem iMenebas iTambak 

1. Data iHadis idan iTerjemah 

ثَ نَا ثَ نَاi قاَلَ:i كُرَيْبٍ i أَبوiُ حَدَّ  أَبِ i عَنْ i عُمَرَ،i بْنِ i اللََِّّ i عُبَ يْدِ i عَنْ i امَةَ،أُسَ i أَبوiُ حَدَّ
i،ِالزّنََِد i ْعَن i ِالَأعْرَج، i ْعَن i ِأَب i َىُرَيْ رَة i:َقاَل iنَ هَى i ُرَسُول i ََِّّالل iصَلَّى i ََُّّالل i ِعَلَيْو 
i َوَسَلَّم i ْعَن i ِبَ يْع i،ِالغَرَر i َ يْعِ وَب i ِالَحصَاة i ِوَف i ِالبَاب i ْعَن i ِابْن i،َعُمَر i ِوَابْن i،ٍعَبَّاس 
i ِوَأَب i،ٍسَعِيد i:ٍوَأَنَس i" i ُحَدِيث i ِأَب i َىُرَيْ رَة i ٌحَدِيث i ٌحَسَن i،ٌصَحِيح i ُوَالعَمَل iعَلَى 
iىَذَا i ِالحدَِيث i َعِنْد i ِأَىْل i:ِالعِلْم iكَرىُِوا i َبَ يْع i ِالغَرَر i" i َقاَل i: افِعِيُّ  عِ بُ يُو i وَمِنْ i الشَّ
i ِالغَرَر i ُبَ يْع i ِمَك مَاءِ،i فِ i الطَّيِْْ i وَبَ يْعُ i الآبِقِ،i العَبْدِ i وَبَ يْعُ i الماَءِ،i فِ i السَّ  وَنََْوُ i السَّ
i َذَلِك i َمِن i ِالبُ يُوع i ََوَمَعْن i ِبَ يْع i:ِالَحصَاة i ْأَن i َيَ قُول i ُالبَائِع iللِْمُشْتََِي iإِذَا i ُنَ بَذْت 
i َإِليَْك i َصَاةِ بِِلح i ْفَ قَد i َوَجَب i ُالبَ يْع iفِيمَا i ِِبَ يْن i،َنَك  المنَُابذََةِ،i ببَِ يْعِ i شَبِيوٌ i وَىَذَاi وَبَ ي ْ
i َوكََان iىَذَا i ْمِن i ِبُ يُوع i ِأَىْل i ِالجاَىِلِيَّة. 

 Telah imenceritakan ikepada ikami iAbu iKuraib itelah imemberitakan ikepada ikami 

iAbu iUsamah idari iUbaidullah ibin iUmar idari iAbu iAz iZinad idari iAl iA'raj idari 

iAbu iHurairah iia iberkata; iRasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual 

ibeli iyang imengandung iunsur ipenipuan idan ijual ibeli imenggunakan ikerikil. iIa 

imengatakan; iDalam ihal iini iada ihadits iserupa idari iIbnu iUmar, iIbnu iAbbas, 

iAbu iSa'id idan iAnas. iAbu iIsa iberkata; iHadits iAbu iHurairah iadalah ihadits 

ihasan ishahih idan imenjadi ipedoman iamal imenurut ipara iulama, imereka 

imemakruhkan ijual ibeli iyang imengandung iunsur ipenipuan. iAsy iSyafi'i iberkata; 

iTermasuk ijual ibeli iyang imengandung iunsur ipenipuan iadalah ijual ibeli iikan idi 

iair, ijual ibeli iseorang ibudak iyang imelarikan idiri, ijual ibeli iburung idi ilangit 

idan ijual ibeli ilain iyang isemacam iitu. iMaksud ijual ibeli imenggunakan ikerikil 

iadalah iseorang ipenjual imengatakan ikepada ipembeli; iJika iaku imembuang 

ikerikil iini ikepadamu, imaka iwajib iterlaksana iakad ijual ibeli iyang iterjadi iantara 

iaku idan ikamu. iHal iini iserupa idengan ijual ibeli imunabadzah iyang itermasuk 

isalah isatu idari ijual ibeli iorang-orang ijahiliyah. 

2. Takhrij iHadis 

       Agar ilebih ispesifik, iPenelitian iini imenggunakan icara ipenelusuran 

itopik iatau itema ihadis idengan ikata i i ِالغَرَر idalam ikitab ial-Mu’jam ial-

Mufahra>s iLi ial-Fa>dh} ial-H{adi>th ial-Naba>wi>, ikarya iA.J iWensink. iDari 

ihasil ipenelusuran iyang idiperoleh, iterdapat i4 ibuah ihadis idalam ikutubus 
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isittah iyang iyang imenggunakan ikata ikunci idiatas. iHadis itersebut imasing-

masing idiriwayatkan ioleh: 

a) Sahih iMuslim ikarya iImam iMuslim idalam iKitab iJual iBeli, iBab 

iBatilnya iJual iBeli iHashah idan ijual ibeli iyang ididalamnya iterdapat 

itipuan, iJuz i3 iHalaman i1153 iNo. i1513. 

b) Sunan iAbu iDawud ikarya iAbi iDawud idalam iKitab iJual iBeli, iBab 

iFii iBay‟i iGharar, iJuz i3 iHalaman i254 iNo. i3367. 

c) Sunan iIbnu imajah iKarya iSunan iIbnu iMajah idalam iKitab 

iPerdagangan, ibab iLarangan iJual iBeli iHashah idan iJual iBeli iGharar, 

iJuz i2 iHalaman i739 iNo. i2194. 

       Dari isemua ikitab ihadis itersebut, isahabat iyang imeriwayatkan ihadis 

itentang iGharar iadalah iAbu iHurairah. iAdapun iredaksi ihadis isecara 

ilengkap iadalah isebagai iberikut: 

a) Sahih iMuslim iNo. i1513. 

ثَ نَاi و بَةَ i أَبِ i بْنُ i بَكْرِ i أَبوiُ حَدَّ ثَ نَاi شَي ْ  بْنُ i وَيََْيَ i إِدْريِسَ i بْنُ i اللََِّّ i عَبْدُ i حَدَّ
i ٍسَعِيد iُوَأَبو i َأُسَامَة i ْعَن i ِعُبَ يْد i ََِّّالل iح iو i ِِثَن رُ i حَدَّ  لوَُ i وَاللَّفْظُ i حَرْبٍ i بْنُ i زىَُي ْ
iثَ نَا ثَنِِ i اللََِّّ i عُبَ يْدِ i عَنْ i سَعِيدٍ i بْنُ i يََْيَ i حَدَّ  عَنْ i الْأَعْرَجِ i عَنْ i الزّنََِدِ i أَبوiُ حَدَّ
i ِأَب i َىُرَيْ رَة i َقاَل iنَ هَى i ُرَسُول i ََِّّالل iصَلَّى i ََُّّالل i ِعَلَيْو i َوَسَلَّم i ْعَن i ِبَ يْع i ِالحَْصَاة 
i ْوَعَن i ِبَ يْع i ِالْغَرَر. 

 

 Dan itelah imenceritakan ikepada ikami iAbu iBakar ibin iAbi iSyaibah itelah 

imenceritakan ikepada ikami iAbdullah ibin iIdris idan iYahya ibin iSa'id iserta 

iAbu iUsamah idari iUbaidillah. iDan idiriwayatkan idari ijalur ilain, itelah 

imenceritakan ikepadaku iZuhair ibin iHarb isedangkan ilafazh idarinya, itelah 

imenceritakan ikepada ikami iYahya ibin iSa'id idari i'Ubaidillah itelah 

imenceritakan ikepadaku iAbu iAz iZinad idari iAl iA'raj idari iAbu iHurairah 

idia iberkata; iRasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual ibeli 
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idengan icara ihashah i(yaitu: ijual ibeli idengan imelempar ikerikil) idan icara 

ilain iyang imengandung iunsur ipenipuan. 

 

b) Sunan iAbi iDawud iNo. i3367. 

ثَ نَا بَةَ i أَبِ i ابْ نَاi وَعُثْمَانُ i بَكْرٍ i أَبوiُ حَدَّ ثَ نَاi الَ قَ i شَي ْ  عُبَ يْدِ i عَنْ i إِدْريِسَ i ابْنُ i حَدَّ
i ََِّّالل i ْعَن i ِأَب i ِالزّنََِد i ْعَن i ِالْأَعْرَج i ْعَن i ِأَب i َىُرَيْ رَة i َّأَن i َِّالنَّب iصَلَّى i ََُّّالل i ِعَلَيْو 
i َوَسَلَّم iنَ هَى i ْعَن i ِبَ يْع i ِالْغَرَر i َزاَد i ُعُثْمَان i ِوَالحَْصَاة. 

 Telah imenceritakan ikepada ikami iAbu iBakr idan iUtsman idua ianak iAbu 

iSyaibah?, imereka iberkata; itelah imenceritakan ikepada ikami iIbnu iIdris idari 

i'Ubaidullah idari iAbu iAz iZinad idari iAl iA'raj idari iAbu iHurairah ibahwa 

iNabi ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang imenjual isecara ighaghar 

i(transaksi ijual ibeli iyang imengandung iunsur iketidakjelasan, ipenipuan, 

ipertaruhan, idan ihal-hal iyang imerugikan), isedang iUtsman imenambahkan 

idan ihashah i(transaksi ijual ibeli iyang idilakukan ioleh idua iorang itetapi 

ibarangnya ibelum ijelas, ikemudian iuntuk imenentukannya isalah isatu idari 

imereka imelempar ihashat i(kerikil), imaka ibarang iyang iterkena ikerikil iitulah 

iyang idijual). 

 

c) Sunan iIbnu iMajah iNo. i2194. 

ثَ نَ  ثَ نَاi الْعَدَنُِّ i سَلَمَةَ i بْنُ i مُُْرِزُ i احَدَّ دٍ i بْنُ i الْعَزيِزِ i عَبْدُ i حَدَّ  اللََِّّ i عُبَ يْدِ i عَنْ i مَُُمَّ
i ْعَن i ِأَب i ِالزّنََِد i ْعَن i ِالْأَعْرَج i ْعَن i ِأَب i َىُرَيْ رَة i َقاَل iنَ هَى i ُرَسُول i ََِّّالل iصَلَّى i ََُّّالل 
i ِعَلَيْو i َوَسَلَّم i ْعَن i ِبَ يْع i ِالْغَرَر i ْوَعَن i ِبَ يْع i ِالحَْصَاة. 

 
Telah imenceritakan ikepada ikami iMuhriz ibin iSalamah iAl i'Adani iberkata, 

itelah imenceritakan ikepada ikami iAbdul iAziz ibin iMuhammad idari 

iUbaidullah idari iAbu iAz iZinad idari iAl iA'raj idari iAbu iHurairah iia 

iberkata, i"Rasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual ibeli igharar 

i(menimbulkan ikerugian ibagi iorang ilain) idan ijual ibeli ihashah." 
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3. Tabel iPeriwayatan idan iSkema iSanad 

a) Al-Tirmidhi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama iPerawi 

 
 ىُرَيْ رَةَ i أَبِ 

 الَأعْرَجِ 

 الزّنََِدِ i أَبِ 

 عُمَرَ i بْنِ i اللََِّّ i عُبَ يْدِ 

 أُسَامَةَ i أَبوُ

 كُرَيْبٍ i أَبوُ

 التَمذي
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سولر   iالله iصلي iالله iعليو i سلمو   

 نَ هَى

  ىُرَيْ رَةَ i أَبِ 

 i i i  ْعَن 

 الَأعْرَجِ 

 عَنْ 

 عَنْ 

  عُمَرَ i بْنِ i اللََِّّ i عُبَ يْدِ  
 

 عَنْ 

 i أُسَامَةَ i أَبوُ 
 

ثَ نَا  حَدَّ

  كُرَيْبٍ i أَبوُ

 

 الزّنََِدِ i أَبِ 

ثَ نَا  حَدَّ

  التَمذي
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b) Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama iPerawi 

 
 ىُرَيْ رَةَ i أَبِ 

hjkj 

 

 الَأعْرَجِ 

 الزّنََِدِ i أَبِ 

 اللََِّّ i عُبَ يْدِ 

 بْنُ i وَيََْيَ i إِدْريِسَ i بْنُ i اللََِّّ i عَبْدُ 
i ٍسَعِيد iُوَأَبو i ةَ أُسَامَ   

 سَعِيدٍ i بْنُ i يََْيَ 

بَةَ i أَبِ i بْنُ i بَكْرِ i أَبوُ رُ  شَي ْ  حَرْبٍ i بْنُ i زىَُي ْ

 مسلم
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سولر   iالله i يصل  iالله iعليو i سلمو   

 نَ هَى

 i ىُرَيْ رَةَ i أَبِ 
 i i i  ْعَن 

  الَأعْرَجِ 

 عَنْ 

ثَنِِ   حَدَّ

 اللََِّّ i عُبَ يْدِ 
 

 عَنْ 

 

 مسلم

 i الزّنََِدِ i أَبِ 

 وَيََْيَ i إِدْريِسَ i بْنُ i اللََِّّ i عَبْدُ 
i ُبْن i ٍسَعِيد iُوَأَبو i َأُسَامَة 

 

ثَنِِ   حَدَّ

 

 سَعِيدٍ i بْنُ i يََْيَ 

ثَنِِ   حَدَّ

 

بَةَ i أَبِ i بْنُ i بَكْرِ i أَبوُ  شَي ْ
 

رُ   حَرْبٍ i بْنُ i زىَُي ْ
 

ثَ نَا ثَ نَا حَدَّ  حَدَّ
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c) Abu iDawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama iPerawi 

 
 ىُرَيْ رَةَ i أَبِ 

 الْأَعْرَجِ  

 الزّنََِدِ i أَبِ  

 اللََِّّ i عُبَ يْدِ  

 إِدْريِسَ i ابْنُ 

بَةَ i أَبِ i ابْ نَاi وَعُثْمَانُ i بَكْرٍ i أَبوُ   شَي ْ

 داودi ابوا
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سولر   iالله iصلي iالله iعليو i سلمو   

 نَ هَى

  ىُرَيْ رَةَ i أَبِ  

 i i i  ْعَن 

  الْأَعْرَجِ 

 عَنْ 

 عَنْ 

  اللََّّ i عُبَ يْدِ  

 
 عَنْ 

دٍ i بْنُ i الْعَزيِزِ i عَبْدُ     مَُُمَّ

 
ثَ نَا  حَدَّ

  الْعَدَنُِّ i سَلَمَةَ i بْنُ i مُُْرِزُ 

 

 i ِأَب i ِالزّنََِد  

ثَ نَا  حَدَّ

iابن ماجة 
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4. Skema iSanad iGabungan 

سولر    iالله iصلي iالله iعليو i سلمو   

 نَ هَى

 i(w. i58 iH) ىُرَيْ رَةَ i أَبِ  

 i i i 

 i(w. i110 iH) الَأعْرَجِ 

 أَنَّ 

 

 نَ هَى

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 أُسَامَةَ i أَبوُ
(w. i244 iH) 

 

ثَ نَا  حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

 

 i(w. i273 ماجةi ابن

iH) 

 
 

 i(w. i241 iH) داودi ابوا

 
 

 i(w. i279 iH) التَمذي

 
 

 نَ هَى

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

ثَنِِ   حَدَّ

 iw. i iH الزّنََِدِ i أَبِ 
 

 عُمَرi بْنِ i اللََِّّ i عُبَ يْدِ 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 بْنُ i الْعَزيِزِ i عَبْدُ 
i ٍد  i(w. i244 iH) مَُُمَّ

 

 بْنُ i اللََِّّ i عَبْدُ 
i َإِدْريِس i(w. i244 iH) 

 

 سَعِيدٍ i بْنُ i يََْيَ 

 i(w. i244 iH) 

 

ثَ نَا  حَدَّ

 

 كُرَيْبٍ i أَبوُ
(w. i244 iH) 

 

بَةَ i أَبِ i بْنُ i بَكْرِ i أَبوُ  شَي ْ
 i(w. i244 iH) 

 

رُ   حَرْبٍ i بْنُ i زىَُي ْ
(w. i244 iH) 

 

 أَبِ i ابْ نَاi وَعُثْمَانُ i بَكْرٍ i أَبوُ
iبَة  i(w. i244 iH) شَي ْ

 

 سَلَمَةَ i بْنُ i مُُْرزُِ 
i ُِّالْعَدَن i(w. i244 

iH) 
 

 i(w. i241 iH) مسلم

 
 

ثَ نَا  حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

 
ثَنِِ   حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ
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5. I’tibar 

       Kata i’tiba>r termasuk dalam isim masdar dari kata i’tabara, yang secara 

bahasa artinya “pengamatan mengenai berbagai hal dengan maksud agar 

diketahui sesuatu yang serupa”. Adapun menurut istilah dalam ilmu hadis 

adalah, meneliti dengan mencantumkan mata rantai sanad yang lain pada 

suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui ada atau tidaknya sanad dari 

periwayat hadis yang lain pada hadis yang sedang diteliti.
131

 

       Dalam penelitian i’tiba>r, terdapat istilah muta>bi’ dan Sha>hid. Muta>bi’ 

ialah perawi yang berperan sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.
132

 

Sedangkan sha>hid adalah hadis yang rawinya diikuti oleh perawi lain yang 

diterima dari sahabat lain, dengan matan yang menyerupai hadis dalam 

redaksinya atau lafalnya atau hanya dalam maknanya saja.
133

 Dengan melihat 

skema sanad gabungan diatas akan mempermudah melakukan penelitian 

i’tiba>r.  

       Kesimpulan yang didapatkan setelah melihat skema sanad hadis diatas 

adalah hadis yang diriwayatkan Imam Tirmidhi tidak mempunyai Sha>hid, 

karena memang Nabi Muhammad hanya menyampaikan pada Abu Hurairah. 

Tetapi, dalam jalur periwayatan ini mempunyai muta>bi’ yang qasr.134
 Hadis 

yang diriwayatkan Imam Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majah menjadi ta>bi’ 

                                                           
131

Ismail, Metodologi Penelitian, 51. 
132

Ridwan Nashir, Ilmu Memahami Hadits Nabi ; Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits 

& Mustholah Hadits (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016), 198. 
133

Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Jakarta: PT Pustaka Firdaus), 222. 
134

Ada dua Macam muta>bi’ ta>m dan muta>bi’ qasr. Muta>bi‟ ta>m adalah apabila sanad 

tersebut menguatkan perawi yang pertama. Adapun muta>bi‟ qasr adalah apabila sanad 

tersebut menguatkan perawi lain selain sanad yang pertama. Lihat lebih lanjut Hassan, 

Ilmu Mushthalah...,302.  
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qasr karena dalam jalur sanad Tiga Perawi tersebut terdapat perawi yang 

mengikuti gurunya Imam Tirmidhi yang cukup jauh yaitu Ubaidillah Ibn 

Umar. Jadi kesimpulannya, hadis yang diriwayatkan Imam Musim, Abu 

Dawud  dan Ibnu Majah menjadi penguat bagi hadis yang diriwayatkan Imam 

Tirmidhi. 

6. Kritik Sanad 

       Biografi para perawi yang terdapat dalam hadis Imam Tirmidhi, sebagai 

berikut: 

a. Abu Hurairah 

Nama Aslinya : Abdu Al-Rahman Ibn S{akr Ibn Abdu Al-  

 Ra{h{m>an Ibn Wabs{ah Ibn Ma’budi al- 

 Asadiyyu al-Raqiyyu .
135

 

Kuniyah  : Abu Hurairah Al-Dausi} al-Yama>ni> 

Lahir   : - 

Wafat   : 57 Hijriyah 

Guru-gurunya  : Nabi SAW,  

  Umar Ibn al-Khattab 

  Aisyah 

  Abu Bakr Al-S}iddiq{.
136

 

Murid-muridnya : Abd Al-Rah}man Ibn Hurmuz Al-A’raj,  

  Abd Al-Azi>z Ibn Marwan, 

                                                           
135

Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma>i al-Rija>l, Vol. 

17 (Beirut : Da>r al-Fakr, 1994), 184. 
136

Ibid. 
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  Abu> Yah{ya> Ubaidillah, 

  ‘Abdullah Ibn Abi> Ra>fi’, 

  Abd Al-Ma>lik Ibn Abu> Bakr. 

Penilaian Kritikus : Adh-Dhahabi> berkata Shahabah, 

 Ibn H{ajar berkata Shahabah. 

b. Al-A’raj 

Nama Aslinya  : Abd Al-Rah{ma>n Ibn Hurmuz Al-A’raj.
137

 

Kuniyah  : Abu Dawud al-Madani> 

Lahir   : - 

Wafat   : 117 H 

Guru-gurunya  : Abdu Al-Rahman Ibn S{akr, 

  Usaid Ibn Ra>fi’, 

  Abdullah Ibn Abbas, 

  Sulaiman Ibn Yasa>r 

  Abdullah Ibn Ma>lik Ibn Buh}ainah.
138

 

Murid-muridnya : Abdullah Ibn Dzakwan Al-Qursi>y, 

   S}afwan Ibn Sali>m, 

   Sulaiman Ibn A’mash, 

   Abu Suja>’ Said Ibn Yazi>d, 

   Zaid Ibn Aslam 

Penilaian Kritikus : Dari Ibn H{ajar Menilai thiqah, 

   Muh}ammad Ibn Sa’d mengatakan Thiqah, 

                                                           
137

Ibid.,467. 
138

Ibid.,468. 
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   Dari Al-A’jli menilai Thiqah,  

   Dari Abu Zur’ah menilai Thiqah.
139

   

   Sighat Tah{dith yang digunakan adalah ‘An. Meskipun menggunakan 

lafal periwayatan ‘an, tetapi beliau dinilai perawi yang thiqah. Jadi, beliau 

dinyatakan ittis}a>l al-Sanad. 

c. Abu Zina>d 

Nama Aslinya  : Abdullah Ibn Dzakwa>n Al-Qursiy.
140

 

Kuniyah  : Abu Zina>d 

Lahir   : - 

Wafat   : 130 H 

Guru-gurunya  : Abd Al-Rah{ma>n Ibn Hurmuz Al-A’raj, 

  Aban Ibn Usma>n Ibn Affan, 

  Anas Ibn Ma>lik, 

  Abdullah Ibn Ja’far, 

  Said Ibn Musaiyab.
141

 

Murid-muridnya : Ubaidullah Ibn Umar Ibn Hafs Ibn A>sim Ibn Umar 

Ibn Khattab, 

   Ibrahim Ibn Uqbah Al-Mada>ni, 

   Isha>q Ibn Abdullah,, 

   Ziya>d Ibn Sa’d, 

   Sa’i>d Ibn Abi> Hila>l 

                                                           
139

Ibn Hajar al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 2 (Libanon : Da>r al-Kutub al-
‘Alamiyah, 1994 H), 562. 

140
Ibid., 329. 

141
Jama>l al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 14, 477. 
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Penilaian Kritikus : Dari Ibn Hajar menilainya Thiqah, 

   Yah}ya Ibn Ma>’in mengatakan Thiqah, 

   Al-‘Ijliy berkata Thiqah, 

   Abu Hatim berkata : Thiqah.
142

 

Sighat Tah{dith yang digunakan adalah ‘an. Sebagian besar para ulama 

menilai Abu Zina>d adalah orang kepercayaan, meskipun lafal periwayatan 

yang digunakan adalah ‘an, beliau tidak tertuduh dusta. Jadi, Abu Zina>d 

ternilai ittis}a>l al-Sanad. 

d. Ubaidullah Ibn Umar 

Nama Aslinya : Ubaidullah Ibn Umar Ibn Hafs Ibn A>sim Ibn Umar 

Ibn Khattab Al-Kursy Al- ‘Adawy Al-‘Amry Al-

Madany.
143

 

Kuniyah  : Abu> Usma>n 

Lahir   : - 

Wafat   : 100 H 

Guru-gurunya  : Abdullah Ibn Dzakwa>n Al-Qursiy, 

  Ibrahim Ibn Muhammad, 

  Ayyub Ibn Musa>, 

  H{umaid Al-Thawi>l, 

  Sali>m Abi Al-Nad}ar.
144

 

 

                                                           
142

Ibid., Ibn Hajar, Tahdhi>b, Vol. 2, 329. 
143

Jama>l al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 19, 124. 
144

Ibid. 
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Murid-muridnya : Hamma>d Ibn Usamah, 

   Abu ‘Ami>r Al-H{ari<th, 

   H{afs}ah Ibn Ghayyath, 

   Ahmad Ibn Bashi>r Al-Ku>fiy, 

   Isma’i>l Ibn ‘Iyya>s, 

   Basr Ibn Al-Mufd}al, 

Penilaian Kritikus : Abdullah Ibn Ahmad menilai Thiqah,  

  Ibn Ma’in menilainya Thiqah, 

  An-Nasa>i : Thiqah. 

  Abu Zur’ah mengatakan al-Thiqah, 

  Abu Hatim memberi komentar Thiqah. 

   Sighat Tah{dith yang digunakan adalah ‘An. Beliau tidak tertuduh dusta. 

Meskipun lafal periwayatannya ‘an. Banyak dari komentar ulama yang 

menilai thiqah. Jadi Ubaidullah Ibn Umar Ibn Hafs ternilai ittis}a>l al-

Sanad. 

e. Abu Usamah 

Nama Aslinya  : H{ammad Ibn Usamah Ibn Zaid Al-Qursy
145

 

Kuniyah  : Abu> Usamah 

Lahir   : - 

Wafat   : 201 H 

 

 

                                                           
145

Ibn Hajar, Tahdhi>b, Vol. 1, 477. 
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Guru-gurunya  : Ubaidullah Ibn Umar Ibn Hafs Ibn A>sim Ibn 

  Umar Ibn Khattab, 

  Abi Ish{a>q Ibrahim 

  Isra>i>l Ibn Yunus, 

  Bashr Ibn Kha>lid, 

  Idris Ibn Yazi>d 

  Abi> Burdah.
146

 

Murid-muridnya : Muhammad Ibn Al-A’la> Ibn Kuraib, 

   Ahmad Ibn Abi> Raja’, 

   Abu Ubaidah Ahmad Ibn Abdullah, 

   Abu Hisya>h Muhammad Ibn Yazi>d, 

   Musa> Ibn Abd Al-Rahma>n. 

Penilaian Kritikus : Ah}mad Ibn Hanbal berkata Thiqah,  

  Ustman Ibn Sa’id Al-Darimi menilai Thiqah, 

  Yahya Ibn Ma’in menilainya Thiqah, 

 Ibnu Hajar berkata : Thiqah.147
  

Sighat Tah{dith yang digunakan adalah ‘An. Meskipun menggunakan lafal 

periwayatan ‘an, tetapi beliau dinilai perawi yang thiqah. Jadi, beliau 

dinyatakan ittis}a>l al-Sanad. 

f. Abu Kuraib 

Nama Aslinya   : Muhammad Ibn Al-A’la> Ibn Kuraib Al 

 Hamdani>.
148

 

                                                           
146

Ibid. 
147

Jama>l al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 7, 222-223. 
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Kuniyah  : Abu> Kuraib Al-Kufi> 

Lahir   : 160 H 

Wafat   : 247 H 

Guru-gurunya  : H{ammad Ibn Usamah Ibn Zaid Al-Qursy, 

  Abi> Yah}ya Isma>i>l Ibn Ibrahim, 

  Isma>i>l Ibn S{abi>h}, 

  Bakr Ibn Abd Al-Rah}ma>n, 

  Al-Aswad Ibn A>mr, 

  Ish}a>q Ibn Sulaima>n. 

Murid-muridnya : al-Bukha>ri, 

   Muslim 

   Abu> Dau>d, 

   Al-Nasa>’i>, 

   Ibnu Ma>jah, 

   Al-Tirmidhi> 

  Abu ‘Arubah Al-H}usain.
149

 

Penilaian Kritikus : Abu Hatim mengomentari Sadu>q,  

  Al-Nasa>i berkata : La Ba’sa Bihi, 

  Ibn H{ibban menilainya al-Thiqah, 

  Fii Maudhi Akhir menilai Thiqah.
150

  

                                                                                                                                                               
148

Jama>l al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 26, 243. 
149

Ibid., 245. 
150

Ibid., 247. 
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       Sighat Tah{dith yang digunakan adalah H{addathana>. Lafal 

H{addathana> ini termasuk lafal periwayatan yang paling tinggi. Disamping 

itu mayoritas ulama menilainya perawi kepercayaan (thiqah). Hanya saja 

Abi> H{a>tim menilainya s}adu>q, yang mana s}adu>q ini adalah sedikit 

hafalannya (Qali>l al-D{abti). Perawi yang „adil tetapi kurang sempurna 

ked}abi>tannya ini masih ditoleransi dan termasuk dalam sahih li ghairih 

apabila didukung hadis lain yang semakna dengan berbeda sanad.
151

 

Selain itu ditunjang dengan metode التعديل مقدم على الجرح (penilaian ta’di>l 

didahulukan atas penilaian jarh}). Maksudnya, Apabila terjadi 

pertentangan pada kritikus hadis antara sifat terpuji dan tercela, maka 

sifat terpuji yang diunggulkan.
152

 Jadi penulis menyimpulkan Abu Kuraib 

masih tergolong ittis}a>l al-Sanad. 

g. Tirmidhi 

Nama Aslinya  : Muhammad Ibn ‘Isa> Ibn Saurah Ibn Musa Al- 

    D}ah}a>qi Al-Sala>mi.
153

 

Kuniyah  : Abu> ‘Isa> Al-Tirmidhi 

Lahir   : - 

Wafat   : 279 H 

Guru-gurunya  : Muhammad Ibn Al-A’la> Ibn Kuraib Al 

                                                           
151

Lihat Aziz dan Mahmud, Ilmu Musthalah..., 278., Fatkhur, Ikhtisar Mushthalahul..., 
123., dan Ismail, Kaedah Kesahihan, 179. 

152
Sifat terpuji merupakan sifat dasar yang ada pada periwayat hadis, sedangkan sifat 

tercela merupakan sifat yang munculnya belakangan. Maka, yang dimenangkan adalah 

sifat yang terpuji. Lihat lebih lanjut Ismail, Kaedah Kesahihan..., 181. 
153

Jama>l al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 26, 250. 
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  Hamdani>, 

Murid-muridnya : Ahmad Ibn Yusuf, 

   Mahmud Ibn ‘Anbar, 

   Muhammad Ibn Mahmud, 

   Abu> Ja’far Muhammad Ibn Sufyan, 

Penilaian Kritikus : Ibnu Hibban menilainya Al-thiqah,  

  Al-Khalili Menilainya Thiqah mutafaqqun 

‘alaih,.154
 

       Sighat Tah{dith yang digunakan adalah H{addathana>. Beliau adalah 

salah satu penulis kitab sunan yang termasuk dalam al-Kutu>b al-Sittah. 

Banyak hadis Nabi Muhammad yang telah beliau riwayatkan, salah 

satunya yang sedang diteliti oleh penulis. Dari penilaian para ulama, dan 

lafal periwayatan yang digunakan, penulis menyimpulkan bahwa Imam 

Tirmidhi terindikasi adanya ittis}a>l al-Sanad. 

 

 

 

                                                           
154

Ibn Hajar, Tahdhi>b, Vol. 3, 668-669., Jama>l al-Di>n, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 26, 252. 
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BAB iIV 

ANALISIS iHADIS iTENTANG iMENEBAS iTAMBAK 

A. Kualitas idan iKehujjahan iHadis itentang iMenebas iTambak 

       Dapat idiketahui ibahwa iHadis iyang idiriwayatkan iSunan iImam iTirmidhi 

imendapat idukungan idari iriwayat iImam iMuslim, iAbu iDa>wud idan iIbnu 

iMa>jah. iMaka, iHadis iyang idiriwayatkan iSunan iImam iTirmidhi iini idapat 

idijadikan ihujjah iapabila imemenuhi ikriteria ikesahihan isanad idan imatan. 

iUntuk imengetahui ibagaimana ikualitas ihadis itentang iMenebas iTambak, 

iakan imenggunakan idua ipembahasan iyakni imeneliti ikesahihan isanad idan 

imatan. 

1) Kualitas iSanad iHadis 

       Sebelum imeneliti ipada isanad ihadis, ipenulis iakan imenampilkan 

ikembali iteks ihadis ibeserta isanadnya idari iriwayat iSunan iImam 

iTirmidhi. 

ثَ نَا ثَ نَاi قاَلَ:i كُرَيْبٍ i أَبوiُ حَدَّ  أَبِ i عَنْ i عُمَرَ،i بْنِ i اللََِّّ i عُبَ يْدِ i عَنْ i أُسَامَةَ،i أَبوiُ حَدَّ
i،ِالزّنََِد i ْعَن i َعْرَجِ الأ، i ْعَن i ِأَب i َىُرَيْ رَة i:َقاَل iنَ هَى i ُرَسُول i ََِّّالل iصَلَّى i ََُّّالل i ِعَلَيْو 
i َوَسَلَّم i ْعَن i ِبَ يْع i،ِالغَرَر i َ يْعِ وَب i ِالَحصَاة i ِوَف i ِالبَاب i ْعَن i ِابْن i،َعُمَر i ِوَابْن i،ٍعَبَّاس 
i ِوَأَب i،ٍسَعِيد i:ٍوَأَنَس i" i ُحَدِيث i ِأَب i َىُرَيْ رَة i ٌحَدِيث i ٌحَسَن i،ٌصَحِيح i ُوَالعَمَل iعَلَى 
iىَذَا i ِالحدَِيث i َعِنْد i ِأَىْل i:ِالعِلْم iكَرىُِوا i َبَ يْع i ِالغَرَر i" i َقاَل i: افِعِيُّ  بُ يُوعِ i وَمِنْ i الشَّ
i ِالغَرَر i ُبَ يْع i ِمَك مَاءِ،i فِ i الطَّيِْْ i عُ وَبَ يْ i الآبِقِ،i العَبْدِ i وَبَ يْعُ i الماَءِ،i فِ i السَّ  وَنََْوُ i السَّ
i َذَلِك i َمِن i ِالبُ يُوع i ََوَمَعْن i ِبَ يْع i:ِالَحصَاة i ْأَن i َيَ قُول i ُالبَائِع iللِْمُشْتََِي iإِذَا i ُنَ بَذْت 
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i َإِليَْك i ِبِِلَحصَاة i ْفَ قَد i َوَجَب i ُالبَ يْع iفِيمَا i ِِبَ يْن i،َنَك  المنَُابذََةِ،i بَ يْعِ بِ i شَبِيوٌ i وَىَذَاi وَبَ ي ْ
i َوكََان iىَذَا i ْمِن i ِبُ يُوع i ِأَىْل i ِ155الجاَىِلِيَّة. 

       Dalam ihadis idiatas, idapat idiketahui ibahwa iperawi idalam ijalur 

iImam iTirmidhi iadalah, 

a) Abu> iHurairah 

b) Al-A’raj 

c) Abi> iZina>d 

d) ‘Ubaidillah iIbn i‘Umar 

e) Abu> iUsa>mah 

f) Abu> iKuraib 

g) Imam iTirmidhi 

       Untuk imengetahui iketersambungan isanad idan ikredibilitas iperawi, 

idapat idi iklarifikasikan isebagai iberikut: 

1) Imam iTirmidhi 

       Nama ilengkap iImam iTirmidhi iialah iMuhammad iIbn i‘Isa> iIbn 

iSaurah iIbn iMusa iAl-D}ah}a>qi iAl-Sala>mi, idilahirkan ipada itahun i209 

iH idi iTirmidh. iBeliau imenerima ihadis idari igurunya iyakni iAbu> 

iKuraib iAl-Kufi iyang iwafat ipada itahun i247 iH idengan imenggunakan 

iSighat iTah}dith iH{addathana. iSighat itersebut imenunjukkan ibahwa 

ibeliau imenerima ihadis ilangsung idari igurunya idengan icara 

imendengar. 

        Adapun ipenilaian idari ipara ikritikus ihadis imengenai iImam 

iTirmidhi iadalah, iIbnu iHibban imenilai ibahwa iImam iTirmidhi 

itermasuk iPerawi iyang iThiqah. iAl-Kha>liliy imenilainya, iBeliau 

                                                           
155

Abi> ‘Isa> Muh}ammad Ibn ‘Isa> Ibn Saurah Al-Tirmidhi, Al-Ja>mi’ Al-Mukhtas{ar Min Al-
Sunan al-Tirmidhi (Saudi Arabia : Baiyt Al-Afka>r Al-Dauliyyah, tt) 218. 
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itermasuk iorang iyang iThiqah imutafaqqun i‘alaih. iSedangkan idilihat 

idari itahun iwafat, iImam iTirmidhi iWafat ipada itahun i279 iH idan 

igurunya i247 iH, idengan iselisih iyang itidak ibegitu ijauh imasih iada 

iindikasi ipertemuan idan iberguru. iMaka, ijalur isanad iantara iImam 

iTirmidhi idengan iAbu> iKuraib iAl-Kufi imemiliki iketersambungan 

isanad. 

2) Muhammad iIbn iAl-A’la> iIbn iKuraib iAl- iHamdani> 

       Abu> iKuraib iAl-Kufi imeriwayatkan iHadis itersebut idari iAbu> 

Usamah iyang iwafat ipada itahun i201 iH, isedangkan iAbu> iKuraib iAl-

Kufi isendiri iwafat ipada itahun i247 iH. iTerdapat iselisih iwaktu i46 

tahun, imeskipun iselisih itahun iwafat iyang icukup ilama, imasih iada 

ikemungkinan ipertemuan iantara ikedua iperawi itersebut. iDisamping 

iitu, imelihat idari ilafal iperiwayatan iyang idigunakan iadalah 

iH{addathana iyang imana ilafal iini imenunjukan ibahwa ihadis iditerima 

ilangsung imelalui iperkataan igurunya. iMaka, idapat idipastikan ibahwa 

iAbu> iKuraib iAl-Kufi iini iIttis}a>l iAl-Sanad. 

       Adapun ipendapat iulama itentang iAbu> iKuraib iAl-Kufi, ibeliau 

itidak itermasuk iperawi iyang itertuduh idusta imeskipun iada iulama 

iyang imenilai iShaduq iseperti iAbu> iH{a>tim itetapi imayoritas iulama 

imasih imenilai iThiqqah, iIbn iHibban imenilai ibeliau iThiqqah, iFii 

iMaudhi iAkhir ijuga imenilainya iThiqqah. 
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3) Abu> iUsamah 

       Abu> iUsamah imenerima ihadis idari igurunya iyakni iUbaidullah 

iIbn iUmar iyang iwafat ipada itahun i100 iH, isedangkan iAbu> iUsamah 

iwafat ipada itahun i201 iH. iDisini iterdapat iselisih iwaktu iyang 

isangat ilama, itetapi imasih iterdapat ikemungkinan imereka ipernah 

ibertemu idan iberguru. iDan ijuga ilafal iperiwayatan iyang idigunakan 

iadalah i‘an iyang imana ilafal itersebut ioleh ikebanyakan iulama 

idikategorikan idalam ihadis iMu’an’an, iyakni ihadis iyang isanadnya 

iterputus. 

       Menurut isebagian iulama iyamg ilain, ihadis iMu’an’an imasih 

idapat idinilai ibersambung isanadnya iapabila imemenuhi itiga isyarat. 

iPertama, ipada isanad ihadis itidak iterdapat iadanya itadlis 

i(penyembunyian icacat). iKedua, iperiwayat iyang inamanya 

iberdampingan idengan ilafal i‘an itelah iterjadi ipertemuan. iKetiga, 

iperiwayat itersebut iadalah iperawi ikepercayaan i(Thiqqah).
156

 

iSedangkan ibanyak ikomentar ipara ikritikus imenilainya ipositif iseperti 

iAh}mad iIbn iHanbal iberkata iThiqah iUstman iIbn iSa’id iAl-Darimi 

imenilai iThiqah, iYahya iIbn iMa’in imenyatakan ibahwa iAl-Laith 

iadalah iperawi iyang iThiqqah, iserta iIbnu iHajar iberkata i: iThiqah. 

iDengan idemikian iAbu> iUsamah idan iUbaidullah iIbn iUmar itermasuk 

iIttis}a>l iAl-Sanad. 

 

                                                           
156

Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta : PT Bulan Bintang, 1988), 

73. 
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4) Ubaidullah iIbn iUmar 

       Ubaidullah iIbn iUmar iwafat ipada itahun i100 iH, ibeliau 

imenerima ihadis idari igurunya iyakni iAbdullah iIbn iDzakwa>n iAl-

Qursiy imenggunakan ilafal iperiwayatan i‘An. iSama iseperti iperawi 

isebelumnya iyang imenggunakan ilafal iperiwayatan‘An. iMelihat idari 

ikomentar ipara ikritikus ihadis iseperti, iAbdullah iIbn iAhmad, iIbn 

iMa’in, iAn-Nasa>i, iAbu iZur’ah, iserta iAbu iHatim iyang imenilai 

ibahwa ibeliau iadalah iperawi iyang iThiqqah, imaka idalam ihal iini 

ibeliau iadalah iperawi iyang itidak itertuduh idusta. iJadi, itermasuk 

iIttis}a>l iAl-Sanad. 

5) Abu iZina>d 

       Abu iZina>d iwafat ipada itahun i130 iH, ibeliau imenerima ihadis 

idari igurunya iyakni iAl-A’raj imenggunakan ilafal iperiwayatan i‘An. 

iSama iseperti iperawi isebelumnya iyang imenggunakan ilafal 

iperiwayatan‘An. iMelihat idari ikomentar ipara ikritikus ihadis iseperti, 

iIbn iHajar, iYah}ya iIbn iMa>’in, iAl-‘Ijliy iserta iAbu iHatim iyang 

imenilai ibahwa ibeliau iadalah iperawi iyang iThiqqah, imaka idalam ihal 

iini ibeliau iadalah iperawi iyang itidak itertuduh idusta. iJadi, itermasuk 

iIttis}a>l iAl-Sanad. 

6) Al-A’raj 

       Al-A’raj itermasuk itabi’in ikalangan itua, itahun iwafatnya i117 iH, 

imeskipun ibeliau itidak idiketahui itahun ilahirnya, itetapi ibeliau 

imenerima ihadis itersebut idari iAbu> iHurairah iyang itermasuk iSahabat 
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iNabi. iMengenai ikomentar ipara iulama, iDari iIbn iH{ajar iMenilai 

ithiqah, iMuh}ammad iIbn iSa’d imengatakan iThiqah, iDari iAl-A’jli 

imenilai iThiqah, idan iDari iAbu iZur’ah imenilai iThiqah. iMaka, iAl-

A’raj imasih itergolong iperawi iyang iIttis}a>l iAl-Sanad. 

7) Abu iHurairah 

       Abdu iAl-Rahman iIbn iS{akr iIbn iAbdu iAl-Ra{h{m>an iIbn iWabs{ah 

iIbn iMa’budi ial- iAsadiyyu ial-Raqiyyu iyang isering idisebut idengan 

iAbu iHurairah itermasuk iSahabat iNabi, iBeliau iwafat ipada itahun i57 

iH. iDalam ihal iini itidak iperlu idipermasalahkan ilagi itentang iapapun, 

ikarna ibeliau iadalah iseseorang iyang ipernah ibertemu ilangsung 

idengan iNabi. iPara iulama isepakat ibahwa iKullu iS{ah}a>batin i‘Udul 

iyakni iSahabat itidak iperlu idikritik idan idiragukan ikredibilitasnya, 

ikarena iseluruh isahabat iadalah i‘Adil. 

       Dengan idemikian, idapat idiambil ikesimpulan ibahwa iseluruh iperawi 

ihadis iyang iterdapat idalam ijalur iImam iTirmidhi iIttis}a>l iAl-Sanad. iJadi, 

ikualitas isanad idalam iHadis itentang iMenebas iTambak idalam iriwayat 

iImam iTirmidhi inomor iindeks i1230 iadalah Hasan karena ada masalah 

satu perawi yang dinilai Saduq. 

2) Kualitas iMatan iHadis 

       Dalam imeneliti ikualitas imatan ipada ikesimpulannya inanti ihanya 

iterdapat imatan iyang ishahih iatau imatan iyang idaif. iAdapun ilangkah-

langkah iuntuk imeneliti imatan iadalah isebagai iberikut: 
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a. Isi ikandungan imatan itidak ibertentangan idengan isyariat idan ial-

Quran iadapun ididalam ifirman iAllah iSWT isebagai iberikut: 

 افزَِيق  i كُلُوا  نِتأَ  i حُكَّاوِ ن  ٱi إِنىiَ بهَِا  i نىُاْ وَتدُ  i طِمِ بَ  ن  ٱبِ i َُكُىبيَ  i نكَُىىَ  أيَ  i اْ كُهىُ  تأَ  i وَلَ 

i  ٍ ِ ٱبِ i نَُّاسِ ٱi لِ ىَ  أيَ  i يِّ ٌَ هَ تعَ  i وَأََتىُ  i ىِ ث  ل  ى ًُ i٨١١157 
 Dan ijanganlah isebahagian ikamu imemakan iharta isebahagian iyang 

ilain idi iantara ikamu idengan ijalan iyang ibathil idan i(janganlah) ikamu 

imembawa i(urusan) iharta iitu ikepada ihakim, isupaya ikamu idapat 

imemakan isebahagian idaripada iharta ibenda iorang ilain iitu idengan 

i(jalan iberbuat) idosa, ipadahal ikamu imengetahui 

 

ٍَ ٱi أيَُّهَايَ    ٌَ i أiٌَ إلَِّ  i طِمِ بَ  ن  ٱبِ i َُكُىبيَ  i نكَُىىَ  أيَ  i اْ كُهىُ  تأَ  i لَ i ءَايَُىُاْ i نَّذِي  تكَُى

i  َِزَة  تج iٍَع i  تزََاض i   ُكُى ٌَّ i أََفسَُكُى   i اْ تهُىُ  تقَ  i وَلَ i يِّ َ ٱi إِ ٌَ i للَّّ ً  i بكُِى  i كَا  ارَحِي

i٩٢158 i 

 Hai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu isaling imemakan 

iharta isesamamu idengan ijalan iyang ibatil, ikecuali idengan ijalan 

iperniagaan iyang iberlaku idengan isuka isama-suka idi iantara ikamu. 

iDan ijanganlah ikamu imembunuh idirimu; isesungguhnya iAllah iadalah 

iMaha iPenyayang ikepadamu 

 

b. Meneliti ihadis isetema iuntuk idibandingkan idengan iberbagai iriwayat 

iyang isemakna idalam ihal iini iakan iditampilkan ikembali iredaksi 

ihadis idari iberbagai iriwayat. 

1) Matan ihadis iSunan iTirmidhi 

 الَحصَاةِ i يْعِ وَب َ i الغَرَرِ،i بَ يْعِ i عَنْ i وَسَلَّمَ i عَلَيْوِ i اللََُّّ i صَلَّىi اللََِّّ i رَسُولُ i نَ هَى
Rasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual ibeli iyang 

imengandung iunsur ipenipuan idan ijual ibeli imenggunakan ikerikil. 

2) Matan iHadis iImam iMuslim 

 i لْغَرَرِ اi بَ يْعِ i وَعَنْ i الحَْصَاةِ i بَ يْعِ i عَنْ i وَسَلَّمَ i عَلَيْوِ i اللََُّّ i صَلَّىi اللََِّّ i رَسُولُ i نَ هَى

Rasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual ibeli idengan 

icara ihashah i(yaitu: ijual ibeli idengan imelempar ikerikil) idan icara 

ilain iyang imengandung iunsur ipenipuan. 

 

                                                           
157

Alquran, 2:188. 
158

Alquran, 4:29. 
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3) Matan iSunan iAbi iDawud 

 .وَالحَْصَاةِ i عُثْمَانُ i زاَدَ i الْغَرَرِ i بَ يْعِ i عَنْ i نَ هَىi وَسَلَّمَ i عَلَيْوِ i اللََُّّ i صَلَّىi النَّبَِّ i أَنَّ 
 bahwa iNabi ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang imenjual 

isecara ighaghar i(transaksi ijual ibeli iyang imengandung iunsur 

iketidakjelasan, ipenipuan, ipertaruhan, idan ihal-hal iyang 

imerugikan) 

 

4) Matan iSunan iIbnu iMajah 

 .الحَْصَاةِ i بَ يْعِ i وَعَنْ i الْغَرَرِ i بَ يْعِ i عَنْ i وَسَلَّمَ i عَلَيْوِ i اللََُّّ i صَلَّىi اللََِّّ i رَسُولُ i نَ هَى
 Rasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual ibeli igharar 

i(menimbulkan ikerugian ibagi iorang ilain) idan ijual ibeli ihashah. 

 

       Berdasarkan ipemaparan idiatas, iterdapat i4 iredaksi ihadis 

idengan ijalur iperiwayatan iyang iberbeda inamun idengan 

ikandungan imatan iyang isama. iDalam ihal iini ihadis iyang 

idiriwayatkan iSunan iImam iTirmidhi itidak iada ipertentangan 

idengan iperiwayat iyang ilainnya. 

c. Tidak imengandung isha>dh idan iillat 

       Dalam imatan ihadis iyang idiriwayatkan iImam iTirmidhi ipenulis 

itidak imenemukan ikecatatan iatau ikejanggalan. iRaikaian ibahasa iyang 

iada idalam ihadis imenunjukkan isabda ikenabian itidak iditemui isisipan 

idalam imatan ihadis idan itidak ibertentangan idengan iperiwayat iyang 

ilebih ishahih, iserta ilafal ihadisnya itidak irancu. iJadi imatan ihadis 

iyang idiriwayatkan iSunan iTirmidhi itelah imemenuhi ikriteria 

ikesahihan imatan. i 

       Kesimpulan iyang idapat idiambil idari ipenelitian ikualitas imatan 

ihadis itentang iMenebas iTambak idalam iriwayat iSunan iTirmidhi ino 
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iindeks i1230 iberstatus ishahih idikarenakan: itidak ibertentangan idengan 

ial-Quran itidak iada ipertentangan idengan iriwayat iyang ilebih ishahih, 

itidak imengandung ishadh idan itidak imengandung iillat. i 

       Dengan ibegitu, ikesimpulan iterakhir iterkait ike ihujjahan ihadis 

itentang iMenebas iTambak idalam iriwayat iSunan iTirmidhi ino iindeks 

i1230 iadalah iSahih Li Ghairihi, yang mana hukum awal dari hadis ini adalah 

Hasan Li Dhatihi karena ada salah satu perawi dalam sanad tersebut dinilai 

Saduq oleh para kritikus hadis. Tetapi terdapat banyak hadis dari riwayat lain 

yang mendukung, dan juga dikuatkan oleh Kaidah atau يل مقدم على الجرحالتعد 

(penilaian ta’di>l didahulukan atas penilaian jarh}) yang membuat status dari 

hadis ini naik menjadi Sahih Li Ghairihi idan idapat idijadikan ihujjah. 

B. Pemaknaan iHadis iMenebas iTambak 

1. Pelaksanaan iSistem iMenebas iTambak idi iDesa iKalanganyar, 

iKecamatan iSedati, iKabupaten iSidoarjo 

       Desa iKalanganyar imayoritas ipenduduknya iseorang ipetani itambak iikan. 

iDikalangan ipetani isering idikenal ipenjualan ihasil ipenen idengan icara 

itebasan. iDari itinjauan ibahasa, itebasan imerupakan ipembelian ihasil itanaman 

isebelum idi ipanen. iDalam ipraktiknya itebasan idilakukan ioleh ipemenebas 

idengan icara imembeli ihasil itambak iikan ikepada ipetani itambak isebelum idi 

ipanen/dijaring. 

       Dari ihasil ipengamatan ipeneliti idi ilapangan, ipemenebas isebelum 

imembeli iikan ihasil itambak ike ipetani, ipemenebas isudah iada iyang 

imemberi itahu ibahwa itambak imilik ipetani imau idi itebaskan. iSetelah iitu 
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ipemenebas imenganalisa iatau imengira-ngira idi itambak iuntuk imengira-ngira 

ibanyak isedikinya iikan iyang iada idi itambak idan ijuga ibesar ikecilnya iikan 

iyang iada idi itambak. iPemilik itambak ipun isudah imenganalisa isama iyang 

idilakukan ioleh ipemenebas itersebut. iSetelah iitu ipemenebas ipergi ike irumah 

ipemilik itambak iuntuk imenawar iikan iyang iada idi idalam itambak itersebut. 

       Dari ihasil ipengamatan ipeneliti idi ilapangan, iikan ibandeng iyang iada idi 

iKalanganyar ipada iumumnya iikannnya ilebih ibagus idari ipada idaerah- 

idaerah iyang ilain isoalnya idaerah iKalanganyar ilebih idekat idengan ilaut 

isehingga isemakin iairnya iitu iasin imaka iikannya isemakin ibagus idari ipada 

idaerah iyang iairnya ipayau. iSelain iitu, iair iyang iada idi idalam itambak iitu 

ikeruh imaka iikannya isemakin ibagus idan ibesar-besar idari ipada iair iyang 

itidak ikeruh. iDi idesa iKalanganyar iitu iairnya iterasa iasin idan ikeruh. 

       Model itransaksi ijual ibeli iikan isecara itebas iyang idilakukan ipetani 

itambak idi iKalanganyar ipada iumumnya imenggunakan iilmu imengira-ngira 

ititen, iatau iyang isering idisebut ipara ipetani idengan ipenafsirannya isendiri 

isesuai idengan ikeadaan iyang iada idi itambak itersebut. iTransaksi ijual ibeli 

iikan isecara imenebas iyang idilakukan ioleh ipetani itambak idi iKalanganyar 

ipada iumumnya imenggunakan ibeberapa icara iuntuk imenganalisa iseperti 

imengambil itanah ibagian itengah iyang iada idi idalam itambak, imengobok-

obok iair iyang iada idi idalam itambak, imengelilingi itambak, inaik ipohon idll. 

iSetelah iitu ibaru ipemenebas iuntuk imau idi itawar iharganya. iPemenebas 

ipun iselalu imenanyai iberapa ijumlah ibibit iyang idi itebar, isudah ipernah idi 

ipanen iapa ibelum iatau isudah idi ijaring, iikannya ibagus iapa itidak. iMaka 

ibaru ipemenebas imau imengasih iharga itawar iuntuk imau imemenebas iikan 

itersebut. iSetelah idi isepakati iharga ijualnya imaka ipemenebas ibaru 
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imemenebas iikan iyang iada idi idalam itambak itersebut idi idalam itambak iitu 

ipasti itidak ihannya iikan ibandeng isaja iyang itertangkap iikan imunjair, 

iudang idan iikan ikecil ilainnya. iMaka, isemua iikan itersebut ibonus idan 

iboleh idi iambil ioleh ipemenebas iikan itersebut. iMenurut iBapak iSaikhu 

iselaku iPendego
159

 itahapan iproses itransaksi ijual ibeli iikan ihasil itambak 

isecara itebas iyang idilakukan ioleh ipemenebas isecara iumum isebagai iberikut 

i: 

a) Pertama ipemenebas isebelum imenemui ipetani itambak isebetulnya 

ipemenebas isudah ike itambak iuntuk imenganalisa iatau imengira-ngira 

ibesar ikecilnya iikan iserta ibanyak isedikitnya iikan. 

1) Menaksir ibesar ikecilnya iikan iitu idengan inaik ipohon isupaya 

iikannya iada iyang ikelihatan, imengobok-obok iair iyang iada idi 

idalam itambak isupaya iikannya iada iyang iloncat isehinnga 

ipemenebas iakan imengira-ngira ibesar ikecilnya iikan itersebut. 

2) Mengelilingi itambak iikan isupaya ibisa imelihat iikannya. iAda ijuga 

iyang imemberi imakan iitu idengan ipor isupaya iikannya ikeatas idan 

ikelihatan ibanyak isedikitnya iikan. 

3) Pemenebas imenanyai iberapa ijumlah ibibit iyang idi itebar idan 

iberapa iluas ilahan itambak iyang idi itebar ibibit. iDengan itujuan 

isemakin iluas ilahan itambak iyang idi itebar ibibit iikannya imaka, 

isemakin ibanyak idan ibesar iikan itersebut idari ipada iluas ilahan 

itambak iyang isempit imeskipun ijumlah ibibit iyang iditebar iitu isama 

ijumlahnya. 

b) Setelah isudah imenganalisa ibesar ikecilnya iikan idan ibanyak isedikitnya 
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Pendego adalah Seseorang yang merawat dan menjaga tambak. 
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iikan ipemenebas imenemui ipemilik itambak iuntuk imenawar itambak 

iikan ibandeng itersebut. 

c) Setelah iitu ipemenebas imemberi iharga idengan iperkiraan ijuga. iMissal 

iperkilo ibandeng iitu iada i4 iekor iikan iterus iharga ibandeng idi ipasar 

iitu iRp. i20.000 idan ipemenebas imengira-ngira imissal iikan idi idalam 

itambak iitu iada i1 ikwintal imaka i(1 ikwintal ix iRp. i20.000 i= 

i2.000.000) imaka, ipemenebas iberaninya imembayar idi ibawah 

i2.000.000 i. 

d) Selanjutnya ijika ipemenebas idan ipemilik itambak iitu isudah isepakat 

idengan iharga itawar imaka iterjadilah iakad ijual ibeli. iSetelah iitu ibaru 

ibisa imemenebas iikan iyang iada idi idalam itambak itersebut. iApabila 

ipemenebas iitu idapat iikan iselain iikan ibandeng imisalkan iikan imunjair, 

iudang, idan ilain isebagainya imaka iitu ibonus iuntuk ipemenebas 

itersebut.
160

 

        Dari ihasil iwawancara idengan inarasumber idi iatas, ipeneliti idapat 

imenyimpulkan ibahwa idalam isistem ijual ibeli iikan isecara itebas iyang 

idilakukan ioleh ipetani itambak idi iDesa iKalanganyar iKecamatan iSedati 

iKabupaten iSidoarjo idilakukan idengan imudah, isederhana idan itidak iada 

iunsur ipenipuan idikarenakan isama-sama ipaham idalam isistem itebas itersebut 

imeskipun iikannya itidak inampak, ipemenebas idan ipetani itambak isudah 

imampu imenganalisanya. iDalam iharga itawarpun ijuga itidak iseperti ijual 

ibeli ilainnya irata-rata iitu ipetani itambak imemberi iharga isekitar idan 

ipemenebas ilangsung imembayarnya iada ijuga iyang imasih inawar isedikit. 

       Dari ihasil iwawancara ipeneliti idengan iCak iAfif, idalam iproses isistem 
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Wawancara dengan Bapak Saikhu, tanggal 22 Desember 2020, Pukul 15.41-17.11 

WIB. 
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ijual ibeli iikan idi iDesa iKalanganyar ijarang iterjadi ipermasalahan iyang 

imengakibatkan iperselisihan idengan ipihak, ibaik isesama ipetani itambak 

imaupun idengan ipihak ipembeli. iBiasanya iantar ipemenebas iada iyang 

irebutan iuntuk imemenebas isuatu itambak itersebut. iMungkin iada iperseteruan 

iyang imengakibatkan iadanya ikeributan, itetapi iitu ihanya isebentar isaja 

ikarena idi idesa iKalanganyar imasih ikental idengan ipersaudaraan. iSerta 

ijarang iterjadi isaling isikut isesama ipetani itambak iikan idari isegi iharga 

iuntuk imenawarkan iikan idengan iharga iyang irendah iuntuk idi itebas. iAda 

ibeberapa ifaktor iyang imenyebabkan ipetani imengalami ikerugian:
161

 

a) Terjadinya ibencana ialam imisalkan ibanjir iyang imengakibatkan iikan- 

iikan iyang iada idi itambak ihilang. 

b) Cuaca iyang iekstream imengakibatkan iikan imati. 

c) Terjadi irob iair ilaut. 

2. Pemaknaan iHadis itentang iMenebas itambak 

       Gharar imenurut ietimologi iberasal idari ikata i ّغر i ّيغر iغرّا iوغرور iyakni 

iorang iyang iterlibat idan imenjadi iobjek i(karena imerasakan irugi) 

idalam ipraktek igharar idisebut iMaghrurun iwagharirun iatau ipihak 

iyang imerasa iditipu idan itelah imengkonsumsi isesuatu iyang itidak 

ihalal.
162

 iAtau iterjerumus ike idalam isuatu ikesalahan iyang 

idisangkanya ibenar. iIstilah iturunan ilain iadalah ighurur, iberarti 

iseseorang iyang itelah imemperdayakanmu, ibaik idari igolongan 

imanusia imaupun isetan. iSebagaimana ifirman iAllah, 
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Wawancara dengan Cak Afif, tanggal 27 Desember 2020, Pukul 10.52.-12.03 WIB. 
162

Ibnu Mandzur, Lisan al-„Arab, (Bairut: Dar al-Sadir, t.t. juz. 5) 11 
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    i  i i   i i  i i  i    i   i  i i  i    

i  i   i i 
Hai imanusia, iSesungguhnya ijanji iAllah iadalah ibenar, iMaka isekali-

kali ijanganlah ikehidupan idunia imemperdayakan ikamu idan isekali-

kali ijanganlah isyaitan iyang ipandai imenipu, imemperdayakan ikamu 

itentang iAllah.
163

 

 

       Ayat iini imenerangkan ibahwa isetan isebagai ipelaku iakan 

imenggoda idan imemberdayakan imanusia ike idalam iperangkapnya. 

iBisa ipula idalam iarti imembahayakan, ibaik ikepada idiri isendiri 

imaupun iharta. iArtinya imembuka ipeluang iuntuk imenjadi 

ihancur/bahaya itanpa idiketahui. iIsimnya iadalah igharar.
164

 iGharar 

ibermakna ibahaya, idan itaghrir ibermakna imenjerumuskan idiri ike 

idalam igharar.
165

 

       Adapun imenurut iistilah, ibanyak iulama iyang itelah imemberi 

ibatasan imakna iterhadap igharar iyang inampak isaling iberbeda itetapi 

imemiliki ikedekatan ipengertian. iDi iantaranya iadalah: 

a) Al-Khattabi: i“Sesuatu iyang itidak idiketahui iakibatnya, iinti idan 

irahasianya itersembunyi.”
166

 iDalam idefenisi imenunjukkan ikepada 

ikita ibahwa isetiap ijual ibeli iyang imaksudnya itidak idiketahui idan 

itidak ijelas itakarannya iadalah itermasuk ikategori igharar. iMisalnya 

imembeli iikan idalam ikolam, iatau iburung iyang ilagi iterbang idi 

                                                           
163

QS. Al-Fathir : 5. 
164

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdloi, Kamus Kontemporer Arab Indonesia 

(Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak, cet. 3, 1998), 1347. 
165

Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab jilid. 5, Cet. 3 (Beirut: Dar Sadr, 1993), 11, dan Ibrahim 

Mustafa, Mu’jam al-Wasit Jilid. 2 (Istanbul: Dar al-Da‟wah, tt), 648. 
166

Abu Sulaiman Hamdi bin Muhammad al-Khattabi al-Busti, Ma’alim al-Sunan Sharh 

Sunan Abu Dawud Cet. 1 Jilid .3,  (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1991), 75. 
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iudara idan itransaksi-transaksi ilain iyang itidak ibisa idiketahui ihasil 

iakhirnya. iSemuanya iini ibisa imembuat ijual ibeli imenjadi 

ifasakh.
167

 iPenjabaran igharar isangatlah iluas, iyang ikesemuanya iitu 

ibisa idisimpulkan idalam ibentuk iketidaktahuan ipada ipihak-pihak 

iyang ibertransaksi. 

b) Ibnu iMundhir iberpendapat ibahwa isesungguhnya iRasulullah iSaw 

iyang itelah imelarang ijual ibeli igharar iyang itermasuk idi idalamnya 

icabang-cabang ijual ibeli. iHal itersebut iterjadi ipada isemua ijual 

ibeli iyang idiakadkan ioleh ipihak-pihak iyang ibertransaksi idan 

imengandung iketidaktahuan ibaik ipada ipenjual idan ipembeli, 

imaupun isalah isatu idi iantara ikeduanya.
168

 

c) Imam iNawawi imenjelaskan, i“Larangan iRasulullah iatas itransaksi 

igharar imerupakan isesuatu iyang isangat ipokok idan ipenting idalam 

ijual ibeli. iOleh isebab iitu, iImam iMuslim imenempatkannya idi 

iawal ipada ikitab ishahihnya. iBanyak ikasus ijual ibeli ibahkan itidak 

iterbatas ijumalhnya iyang imasuk idalam ikategori igharar. imisalnya 

ijual ibeli iyang imengandung icacat, ijual ibeli iyang itidak iada 

ibarangnya, itidak idiketahui iobyeknya, itidak imampu 

idiserahterimakan, ijual ibeli iyang itidak idimiliki isecara isempurna 

ioleh ipenjual, ijual ibeli iikan idalam ikolam iyang iberisikan ibanyak 

                                                           
167

Mazhab Hanafiyah membagi jual beli yang tidak sah kepada dua macam, yaitu jual beli 

bathil dan fasakh. Jual beli bathil bila tidak terpenuhi salah satu rukun jual belinya. 

Sedangkan fasakh, adalah tidak terpenuhinya salah satu syarat atau lebih. 
168

Abu Bakar bin Muhammad bun Ibrahim bin al-Mundzir al-Naisaburi, Al-Ausat fi al-

Sunan wa al-Ijma’ wa al-Ikhtilaf ditahqiq oleh Dr. Sagir Ahmad bin Muhammad Hanif 

Cet. 2  (Riyad: Dar Tayyibah, 1998) 314. 
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iair, iair isusu iyang idiperah idan iberbagai imacam ijual ibeli 

ilainnya. iSemuanya iadalah ijual ibeli ibathil ikarena imengandung 

igharar idan itidak idalam ikeadaan imendesak.
169

 

d) Ibnu ial-Athir iberkata, i“Gharar iadalah isesuatu iyang izahirnya 

idapat imempengaruhi idan idalamnya idibenci. iZahirnya imembuat 

itidak ijelas ipada idiri ipembeli idan idalamnya itidak idiketahui.”
170

 

e) Al-Azhari iberpendapat, i“Gharar iadalah ibila itidak idiiringi idengan 

iikatan idan ikepercayaan. iAl-Asmai‟ imenambahkan ibahwa iyang 

itermasuk idalam ikategori igharar, ijual ibeli iyang ikedua ibelah 

ipihak iyang ibertransaksi itidak iketahui iintinya, ihingga ipada 

iakhirnya imereka itahu ikekurangannya.” 

f) Ibnu iTaimiyah imendefenisikan, igharar iadalah i“Yang itidak 

idiketahui ihasil iakhirnya.” iDefenisi iini imenggambarkan isesuatu 

iyang iujungnya itersembunyi idan iurusannya ikabur. iHasilnya 

imeragukan idi iantara ibisa iterwujud idan itidak. iBila ihasil 

iakhirnya ibaik ibagi ipembeli, imaka imaksud iakad iterlaksana. iTapi 

isebaliknya, ibila itidak iterwujud imaka imaksud iakad itidak 

iterlaksana. iDalam ikitab iNazariyat ial-„Aqd idisebutkan ibahwa 

igharar ipertaruhan iantara ikemungkinan ibisa iterwujud idan itidak. 

iInilah iyang idimaksud idengan itersembunyi iatau ikabur ihasil 

iakhirnya. iKondisi iseperti iini isemuanya iberpulang ikepada 
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Sahih Muslim Bisharhi al-Nawawi Jilid. 10 (Kairo: Dar al-Rayyan, 1407H), 156. 
170

Majiduddin Ubai al-Sa‟adat al-Mubarak bin Muhammad bin al-Utsair al-Jazari, Jami 

al-Usul fi Ahadits al-Rasul Saw Tahqiq oleh Abd al-Qadir al-Arnaut (Damaskus: Dar 

al-Bayan, 1969), 156. 
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isampainya iobyek itransaksi ike itangan ipembeli idan ipenjual 

imenerima itimbal ibaliknya.
171

 iPenjelasan iini isesungguhnya 

imenegaskan ipendapat ibeliau iketika imendefenisikan itentang 

igharar. 

g) Senada idengan igurunya, iIbnu ial-Qayyim
172

 imenerangkan itentang 

igharar, i“Sesuatu iyang idiragukan idapat iberhasil iatau itidak. iAtau 

idalam iungkapan ilain, isesuatu iyang iinformasinya itersembunyi 

idan itidak idiketahui iobyeknya.”
173

 iIbnu ial-Qayyim imenambahkan 

ibahwa ijual ibeli igharar iadalah imensandarkan isumber ikepada 

iobyeknya. iSeperti ihalnya ijual ibeli ial-Malaqih
174

dan ial-

Madamin.
175

 iMisalnya, ijual ibeli ibarang iyang imemiliki icacat 

isehingga itidak ibisa idiserahterimakan, ijual ibeli ikuda iyang ilagi 

ilepas, iburung idiudara idan ilain-lain. iSemuanya iini ibisa 

idisimpulkan isebagai isesuatu iyang itidak idiketahui ihasil iakhirnya, 

itidak ibisa idiserahterimakan idan itidak idiketahui ipasti iobyek idan 

itakarannya.
176
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Ibnu Taimiyah, Nazariyat al-‘Aqd (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, tt), 224. 
172

Ibnu al-Qayyim adalah murid dari Ibnu Taimiyah. 
173

Ibnu al-Qayyim al-Jauzi, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Ibad Tahqiq Shu‟aib al-

Arnauti dan Ba‟du al-Qadir al-Arnauti Cet. 14, jilid. 5 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 

1996), 822. 
174

al-Malaqih adalah jual beli air mani pejantan yang nantinya dapat disuntikkan kepada 

betinanya. Jual beli cairan seperti ini tidak diperbolehkan karena mengandung gharar, 

atau adanya ketidakjelasan dan karaguan apakah penggunaan cairan ini akan dapat jadi 

sesuai harapan saat disuntikan ke cairan betina. 
175

al-Madamin adalah jenis jual beli pada obyek yang masih belum jelas atau tersembunyi 

sehingga tidak bisa dilihat. Misalnya, jual beli janin binatang yang masih dalam perut 

induknya. Ataupun jual beli apa saja yang tidak bisa disaksikan langsung. Jelas, seperti 

ini masuk kategori gharar. 
176

Ibid., 818 
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h) Sedangkan iIbn i„Abidin imengatakan, i“Gharar iadalah isesuatu iyang 

idiragukan ikeberadaan iobyeknya.”
177

 

i) Menurut iAdiwarman iKarim, i“Gharar isama idengan itaghrir iadalah 

isituasi idi imana iterjadi iincomplete iinformation ikarena iadanya 

iuncertainty ito iboth iparties i(ketidapastian idari ikedua ibelah ipihak 

iyang ibertransaksi). iPihak iyang ibertransaksi itidak imemiliki 

ikepastian imengenai iapa iyang iditransaksikan, iatau imengubah 

isesuatu iyang ipasti i(certain) imenjadi itidak ipasti i(uncertainty). 

       Membaca idefenisi-defenisi idi iatas, inampak ibahwa ipada 

ihakekatnya ipraktek igharar ibisa imerugikan ipihak-pihak iyang iterlibat 

idalam itransaksi, ibaik ipembeli imaupun ipenjual. iSesuatu iyang 

imerugikan itersebut ipada iawalnya itersembunyi isehingga isangat 

imemungkinkan ikeduanya iakan imerasakan ikerugian, iatau isalah isatu 

ipihak idirugikan idi iatas ikeuntungan ipihak ilainnya. iPenulis imelihat 

ibahwa igharar imeliputi idua ibentuk, iyaitu: ipertama, imeragukan 

ikeberadaan iobyek iantara ibisa idicapai iatau itidak. iKedua, ibentuknya 

iyang itidak idiketahui, ibaik ipada isifat, itakaran, itimbangan idan 

isemacamnya. iKedua ibentuk iini ibermuara ipada isatu ikesimpulan 

ibahwa igharar imengandung ibahaya isebagaimana ipada idefenisi 

ietimologinya. iMencermati ilebih idalam iterhadap idefenisi-defenisi idi 

iatas, ilebih imengarah ikepada imakna igharar isecara iumum. iMeskipun 

iada iperbedaan idari isisi ipengungkapan. 

                                                           
177

Muhammad Amin al-Shahir bi Ibnu „Abidin, Hashiyah Rad al-Mukhtar „ala al-Dar al-

Mukhtar, (Mesir: Matba‟ah Mustafa al-Bab al-Halabi, Cet. 2, jil. 5, 1386 H), 62. 
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       Nampaknya, ipara iulama ibelakangan idalam imendefenisikan 

itentang igharar, isejalan idengan iapa iyang idiutarakan ioleh iIbnu 

iTaimiyah idan ial-Sarkhasi, ibahwa igharar iadalah ibila ihasil iakhirnya 

itersembunyi. iBisa idilihat ikepada ibeberapa idefenisi iyang ijuga 

imenyebutkan icontoh-contoh ikasus itentang igharar ibahwa igharar 

iadalah itersembunyi ihasil iakhirnya idan iadanya ikeraguan ipada idua 

iprobabilitas.
178

 

       Hasil iakhir iyang itersembunyi isangat idipengaruhi ioleh iadanya 

iinformasi iyang itidak isempurna ipada imereka iyang ibertransaksi. 

iSeperti idefenisi iZamir iIqbal idan iAbbas iMirakhor, igharar iadalah 

isituasi idi imana ipihak-pihak iyang iterikat ikontrak iatau isalah iseorang 

idari imereka itidak imemiliki iinformasi iberkaitan idengan isebagian 

ipasal idalam iakad iatau ipasal ikontrak, idan icenderung itidak imampu 

idikontrol ioleh isalah isatu ipihak.
179

 iBagi iAdiwarman iKarim, ihal iini 

imenunjukkan ibahwa igharar ibersumber idari ipersoalan iketidaksamaan 

ipada iinformasi ipada ipihak-pihak iyang ibertransaksi, isehingga 

imelahirkan iketidakpastian iyang idiciptakan ioleh ikekurangan iinformasi 

iatau itidak iadanya ikontrol idalam iakad. iGharar idianggap isebagai 

ipengabaian iterhadap iunsur iesensi idalam itransaksi. iMisalnya ipada 

ikepastian iharga ijual, ikesanggupan ipenjual imenyerahkan ibarang 

ijualannya, itempat idan iwaktu ijual ibeli iserta ilain isebagainya. iAdanya 

                                                           
178

Muhammad Siddiq Hasan Khan al-Qanuji, Al-Raudah al-Nadiyah Sharh al-Darar al-

Bahiyah, Riyad: Maktabah al-Kautsar, Cet. 4, jil. 2, 1996)., h.197. 
179

Zami Iqbal dan Abbas Mirakhor, An Introduction To Islamic Finance: Theory and 

Practice, (Terj. Oleh A.K. Anwar dengan judul Pengantar Keuangan Islam: Teori dan 

Praktek, (Jakarta: Kencana, Cet. 1, 2008), 88. 
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igharar idalam isebuah itransaksi imenjadikan iakad itersebut ibatal idan 

itidak iberlaku ilagi.
180

 

       Imam iNawawi idalam ipenjelasannya idalam ikumpulan ihadis 

ishahih iMuslim, imenyebutkan ibahwa ijual ibeli igharar iadalah ipokok 

idan idasar idalam ikitab ijual ibeli. iAda ibeberapa ihadis iyang iterkait,
181

 

isalah isatunya itermasuk ihadis iyang isedang iditeliti, iyakni: 

 i الْغَرَرِ i بَ يْعِ i وَعَنْ i الحَْصَاةِ i بَ يْعِ i عَنْ i وَسَلَّمَ i عَلَيْوِ i اللََُّّ i صَلَّىi اللََِّّ i رَسُولُ i نَ هَى

 Rasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual ibeli idengan 

icara ihashah
182

 i(yaitu: ijual ibeli idengan imelempar ikerikil) idan icara 

ilain iyang imengandung iunsur ipenipuan. 

 

       Efek inegatif iyang iditimbulkan ioleh ijual ibeli igharar iamat iluas, 

isebagaimana ipendapat iKhalid ibin iAbdul i„Aziz ial-Batili. iImam 

iNawawi ijuga imemiliki ipandangan isama iyang imengawali 

iinterpretasinya idengan ihadis ilarangan ijual ibeli igharar idan 

imemasukkan ibanyak ipersoalan imuamalah iyangseolah-olah itidak 

iterbatas. iMisalnya, ijual ibeli ibarang iyang icacat, iatau ibarang iyang 

itidak iada, iyang itidak idiketahui ibentuk idan itempatnya, isesuatu iyang 

                                                           
180

Adiwarman Karim, Islamic banking: Fiqh and Financial Analysis Ed. 4,(Jakarta: 

Rajawali Press, 2011)  31. 
181

Abu Zakariyah Yahya bin Syarif bin Mari al-Nawawi, al-Minhaj Sharh Sahih 

Muslim bin al-Hajjaj (Sharh al-Nawawi ‘ala Sahih Muslim), Juz. 10, Cet. 2 (Beirut: 

Dar Ihyai al-Turath al-„Arabi, 1972), h. 156. 
182

Jual beli hasat adalah kebiasaan masyarakat arab jahiliyah yang menyandarkan 

keputusan memilih barang, baik dari sisi besar, luas atau banyaknya barang tersebut, 

disesuaikan dengan hasil lemparan, atau tempat jatuhnya batu. Macam-macamnya (i) 

Pembeli berkata kepada si penjual: Jika aku lempar batu ini berarti jual beli jadi. (ii) 

Penjual berkata kepada si pembeli: Jual beli berlaku atas barang yang jatuh padanya 

lemparan batumu. (iii) Pembeli atau penjual berkata: Ukuran tanah yang berlaku dalam 

jual beli ini berlaku sejauh lemparan batumu. 
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itidak imampu idiserahterimakan, iatau imenjual isesuatu iyang itidak 

idimiliki isecara isempurna. i 

       Misalnya iadalah ijual ibeli iikan idalam ikolam iyang imelimpah 

iairnya, isusu ibinatang iyang ibelum idiperah, ijual ibeli ijanin ihewan 

iyang imasih idalam iperut iinduknya, ijual ibeli isebagian ibarang iyang 

imasih iditumpuk, ijual ibeli ipotongan ipakaian idan isemacamnya. 

iKesemuanya iini imerupakan ijual ibeli itidak idibenarkan ialias ibathil 

ikarena ikebutuhan iterhadap ijual ibeli itersebut isifatnya itidak ijelas. 

iDemikian ipula itransaksi ipada iobyek ibarang ibergerak iyang ilagi 

idalam imasa ipenyewaan, ijual ibeli ibarang iyang itidak iada ibarangnya, 

iyang itidak idiketahui iwujudnya, iyang itidak idapat idiserahterimakan, 

ikomoditi ibarang iyang itidak idimiliki isecara isempurna ioleh ipenjual 

idan isejenisnya…”,
183

 iMenurut iImam iNawawi, imengutip ipandangan 

iulama ilain, ibahwa ibatalnya ibeberapa ijual ibeli itersebut idisebabkan 

ioleh igharar. iSementara, ibeberapa ilainnya idibolehkan ibila ikandungan 

ighararnya isedikit, iatau isesuatu iyang itidak ibisa idisaksikan itapi iia 

ibagian iyang itidak iterpisahkan idari iobjek ibarang”. 

       Penjelasan iImam iNawawi idi iatas, imemberi iindikasi ibahwa 

ipraktek igharar idalam itransaksi iperdagangan icukup ipenting idan 

iurgen idiangkat idan idibahas. iMeminimalisir ipraktek igharar, 

imerupakan ibagian ipenting ibagi iterwujudnya ikeadilan idalam iroda 

ibisnis ikehidupan. iBetapa ibanyak ibentuk idan iragam ijual ibeli iyang 
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Sharh Sahih Muslim, 10/156-157. 
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imarak idalam idunia ibisnis, itidak isemua idapat idipastikan ibahwa iia 

isesuai idengan ihukum isyari‟ah. iDan ilarangan-larangan itransaksi 

itersebut iumumnya idiindikasikan imengandung igharar. iPada itahap 

ipenentuan iboleh idan itidak, ipara iulama isecara iumum imemadang 

ibahwa iakad iyang idilarang iadalah imemiliki iunsur igharar iyang 

ibanyak i(fahish). iSedangkan, iyang ikriteria ighararnya iterhitung isedikit 

i(yasir) idan itidak ibisa idisaksikan, itransaksinya isendiri idibolehkan 

imeskipun iia ibagian iyang itidak iterpisahkan idari iobjek ibarang.
184

 

iSeperti, ijual ibeli igedung idengan ipondasi ibangunan iyang itidak ibisa 

idisaksikan. 

       Namun, ilanjut iNawawi ibahwa iada ikalanya isesuatu iyang isifatnya 

itidak ijelas idibolehkan imanakala ikebutuhan iterhadapnya imendesak. 

iSeperti, ijual ibeli irumah iyang isulit idiketahui iatau idilihat ilangsung 

ikualitas ipondasi iserta ikerangka ibesi iyang isudah itertutup ioleh 

imaterial ibangunan ilainnya, ijual ijual ibeli ihewan iyang isedang 

ibunting idan imemiliki ibanyak isusu. iMaka, ibaik ipondasi, ibesi 

imaupun isusu idari icontoh idi iatas iadalah idibolehkan ikarena isifatnya 

iadalah ibukan isebagai iobyek ipokok iyang iditransaksikan. iTapi iia 

ihanya isebagai i(kebetulan i ada) i pengikut i terhadap i obyek i yang 

                                                           
184Abu  Zakariyah  Muhyiddin  Ibn  Sharaf  al-Nawawi,  Al-Majmu’  Sharh  al-

Muhadhab, Juz 6 (tk : Matba‟ah al-Tadamun al-Akhwa, 676 H), h. 288. 
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i diperjualbelikan.
185

 iDan i ada ikebutuhan iyang ipasti iterhadap ipokok 

ibarang. iSedangkan, iyang imengikuti isulit iuntuk idilihat ilangsung. 

       Sama idengan ipendapat iulama ilainnya, ibahwa ipenyebab ibatalnya 

itransaksi idi iatas ikarena igharar. iSebaliknya, ibila iketidakjelasan 

itersebut isulit idipenuhi, isedangkan iada ikeperluan imendesak 

ikepadanya, imaka itermasuk idalam ikategori igharar iyang ikecil. iAda 

ikategori ilain iyang idiperdebatkan iulama, iyaitu imisalnya imenjual 

isuatu iobyek iyang itidak iada idi itempat isaat iterjadinya itransaksi, 

iseperti imenjual ibinatang iyang ilagi idigembalakan idi ipadang irumput. 

iSebagian iulama imemandangnya isebagai igharar iyang ikecil, idan 

imenganalogikan ikepada ijual ibeli ipesanan iyang imemang ibarangnya 

ibelum iada, isehingga idibolehkan. iSementara, isebagian iulama i lain 

imelihatnya ibukan i transaksi igharar iyang ikecil, isehingga 

imembatalkan ijual ibeli iitu. 

       Dari ipemaparan iini, idapat idipahami ibahwa iulama imuslim 

isepakat iatas ikebolehan itransaksi iyang imengandung igharar iyang 

isedikit. iDiantaranya, iulama imenyepakati itransaksi ijual ibeli igharar 

iyang idilarang iadalah ibila ikandungan ighararnya ilebih idominan 

isehingga itransaksi iitu isendiri ilebih idikenal idengan ijual ibeli i gharar. 

i Dalam i suatu i transaksi i yang i mengandung i makna i transaksi 

i murni iatau itransaksi iyang imengandung igharar, imaka iakan iterjadi 
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Hal ini sejalan dengan salah satu Qaidah Fiqh yang mengatakan :  يغتفر فِ التوابع مال يغتفر
 (.dapat dimaafkan pada hal yang mengikuti, tapi tidak pada yang lainnya) فِ غيْىا
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itarik imenarik idiantara ikeduanya. iYang ilebih ibesar ipengaruhnya 

iitulah iyang ilebih idikenal ikarena ilebih imendominasi.
186 iAdapun, 

itransaksi iyang ilebih isedikit iunsur ighararnya, idisepakati ioleh ipara 

iulama iatas ikebolehannya isesuai idengan ikebiasaan iaplikasinya idi 

imasyarakat. iPandangan ibeberapa iulama itelah imemperkuat 

iargumentasi idi iatas. iDi iantaranya, iAbu iAbbas ial-Qurtubi i: i“Setiap 

ibentuk ijual ibeli ipasti imengandung igharar. iTapi ijika iporsi ighararnya 

isedikit idan itidak idimaksudkan idalam itransaksi itersebut, imaka 

isyariah imengabaikannya/membolehkannya.”
187 i 

       Imam i Nawawi imenjelaskan i: i“Adakalanya iunsur igharar idalam 

isuatu itransaksi idiabaikan i bila i ada ikepentingan iterhadapnya. 

iSeperti iketidaktahuan iterhadap ipondasi irumah iyang itidak inampak 

ioleh imata, iatau ijual ibeli ikambing iyang imemiliki isusu ikarena 

ihamil.” iKasus ipondasi irumah idi iatas idibolehkan ikarena ikebutuhan 

iterhadapnya idan itidak ibisa idilihat ioleh imata. iDemikian ipula idengan 

iair i susu i pada i kambing idiperjualbelikan. iDemikian ipula, i unsur 

iyang isepele iatau iyang itidak iterlalu ipenting. iMisalnya; idalam 

itransaksi isewa imenyewa, ibaik irumah imaupun ikendaraan iselama 

isebulan ipenuh. iPadahal, idalam isebulan ibisa itiga ipuluh iatau idua 

ipuluh isembilan ihari. iTermasuk imasa isekarang, itarif itol iyang isama 
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Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rushdi al-Qurtubi, Al-Muqaddimat al-

Mumahadat Libayan ma iqtadathu rusum al-Muadawwanah min al-Ahkami al-

Syar’iyat wa al-Tahsyilat al-Muhakkamat Liummahati Masailuha al-Mushkilat, jilid 2, 

cet. 1 (Beirut: Dar al-Maghrib al-Islami, 1408H) 71. 
187Ibnu Jazyi al-Garnati al-Maliki, Qawanin al-Ahkam al-Sar’iyah, Tahqiq: Abdul 

Rahman Hasan Mahmud, Cet. 1 (Cairo: Maktabah „Alam al-Fikr, 1986) 259. 
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ipada ijarak iyang iberbeda iantara ijauh iatau idekat idan itidak iterlalu 

iberjauhan. iMenurut ipara iulama, ilanjut iImam iNawawi, ibahwa isebab 

isah iatau itidak isahnya isuatu itransaksi iakibat igharar iadalah 

itergantung ikepada iunsur ibesarnya ipengaruh igharar idalam itransaksi 

itersebut. iBila iada imashalat idan iunsur igharar itidak ibisa idiabaikan 

iselain imenjalankannya, idan ibesar ighararnya ikecil, i maka i transaksi 

i tersebut i dibolehkan. i Bila i gharar i menjadi i bagian i penting idan 

imenjadi itujuan, imaka itransaksi iitu itidak isah. 

       Baik iIbnu ial-Qayyim imaupun iIbnu iTaimiyah isama-sama 

iberendapat ibahwa,”Tidak isemua igharar imenjadi isebab 

idiharamkannya isesuatu. iGharar iyang i sedikit i atau i sesuatu i yang 

i tidak i bisa i dihindari, i adalah i tidak i mencederai isahnya itransaksi”. 

iSelain iitu, imeskipun ighararnya ibanyak itetap idibolehkan ibila 

iadanya ikebutuhan imendesak idan imusti idilalui itanpa ibisa 

idihindari.
188 iOleh isebab iitu, imemahami ibeberapa ipenjelasan iulama 

idi iatas, iakan idapat imenjawab ibeberapa ipersoalan idan iproblematika 

iyang iterdapat idalam itransaksi imuamalah. iDitegaskan ioleh iImam 

iNawawi, ibahwa iperbedaan idan iperdebatan ijustru imuncul ipada ibesar 

ikecilnya igharar iyang idikandung. iDemikian ipula iargumentasi iIbnu 

iRusydi ial-Jad; i“Sesungguhnya, iperbedaan iyang iterjadi idikalangan 

iulama iterkait idengan itidak isahnya iakad idalam itransaksi imuamalah 

iadalah ibesarnya ipengaruh igharar iyang idikandung. iGharar iyang 
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Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khair al-‘Ibad, Muhaqqiq: Shuaib 

al- Arnaut,      jilid. 5, Cet. 14 (Beirut:  Muassasah  al-Risalah, 1407), 820. 
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idimaksud iapakah imenjadi ibagian iyang idominan isehingga imasuk 

idalam ikategori ilarangan idalam ihadis iNabi iSaw itentang ipelarangan 

itransaksi iakibat igharar. iAtaukah igharar iyang idikandung, imasuk 

ikategori isedikit isehingga itidak imempengaruhi isah itidaknya isuatu 

iakad itransaksi.
189 

       Sebagai ikesimpulan, ibahwa iyang idilarang iadalah ipersentasi 

ikandungan ighararnya idominan. iGharar iyang idimaksud iterkait 

ilangsung idengan itransaksi ipokok, idan ibukan isebagai ipengikut. 

iKeberadaan idan iberjalannya itransaksi iyang imengandung igharar itidak 

idalam ikeadaan idharurat iuntuk idilaksanakan. iMaka isangat ibisa 

idipahami idan itidak idiragukan ilagi ibahwa iadanya ilarangan idalam 

itransaksi iyang imengandung igharar imengandung ihikmah iyang isangat 

ibesar. iHikmah i itu isendiri iadalah idalam irangka imenghindari 

ipermusuhan, iperselisihan idan ipergesekan idi iantara ipelaku iekonomi. 

iAkad-akad itransaksi iyang iterjadi iakan iberjalan isecara ijelas idan 

itransaparan itanpa iperlu ikhawatir iada iyang idicurangi idan iditipu 

idalam ikomitmen ibisnis imereka. 

       Sebagaimana ihukum igharar iadalah idilarang ibila iperesentasi 

ighararnya ibanyak, isebaliknya ibila isedikit imaka idiperbolehkan. 

iDalam iHadis ilarangan igharar iyang isedang iditeliti iRasulullah iSaw 

ibersabda: 
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Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rashad al-Qurtubi, Al-Muqaddimat al- 

Mumahadat, jilid 2 (tk : al-Sa‟adah, 1325), 73. 
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 .190.الغَرَرِ i بَ يْعِ i عَنْ i وَسَلَّمَ i عَلَيْوِ i اللََُّّ i صَلَّىi اللََِّّ i رَسُولُ i نَ هَى
 Rasulullah ishallallahu i'alaihi iwasallam imelarang ijual ibeli iyang 

imengandung iGharar i(unsur ipenipuan). 

 

       Menurut iImam iNawawi ibahwa ihadis iini imerupakan ipokok 

ibahasan ipada ibab ijual ibeli idan imencakup ibanyak ipermasahalan 

iyang isangat iluas. iHadis iini ijuga imenjadi idasar idilarangnya igharar 

idalam iberbagai iakad itransaksi. iGharar iterjadi iapabila, ikedua ibelah 

ipihak isaling itidak imengetahui iapa iyang iakan iterjadi ibila itransaksi 

itersebut idijalankan. iIslam isejak iawal imelarang itrasaksi i demikian 

i karena i berpotensi i mendzalimi i salah i satu i pihak. 

       Melihat ihadis ilarangan ipraktek igharar idi iatas, ijelas ibahwa 

idimana iada igharar, imaka idapat imerusak iakad. iLarangan igharar 

idalam iIslam imemiliki iperan iuntuk imenjamin ikeadilan. iIni ibisa 

idilihat ipada icontoh-contoh iklasik iyang idisebutkan iulama-ulama 

iterdahulu. iMisalnya, ijual ibeli iburung iyang ilagi iterbang idi iudara. 

iMeskipun isecara ifisik isehat idan iukurannya imungkin ibisa 

idiperkirankan. iDemikian ipula idengan ijumlahnya. iTapi itidak iada 

ijaminan iapakah ibisa idiserahterimakan iatau itidak. iSeperti ijual ibeli 

iburung iyang isedang itidak idalam ipenguasaan ipenjual, idapat 

imencederai ikesempurnaan ijual ibeli itersebut. iDalam ikondisi iseperti 

iitu, ipasti iakan iada ipihak iyang idirugikan. iSedangkan, ipihak ilain 
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Hadis tersebut juga terdapat dalam Riwayat lain yakni: Shahih Muslim, Tirmidhi, Ibnu 

Majah, dan Abu Dawud dengan perbedaan dari sisi pelafadhan saja. 
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iuntung. Terdapat itiga ihukum iterkait idengan ihadis idi iatas, 

isebagaimana idijelaskan ioleh ipara iulama:
191

 

1) Haramnya i jual i beli i yang i mengandung i gharar. i Hal i tersebut 

i dipahami idari ibunyi ihadis i yang imelarang, isebagaimana 

idijelaskan idan ipendapat iyang imasyhur idari iulama iushul. 

2) Rusaknya iakad ijual ibeli igharar. iYaitu itidak iada ikebaikan 

ipadanya imenurut imayoritas iulama. 

3) Mengandung ikeduanya, i yaitu i akad iharam idan i rusak ipada 

i setiap i akad iyang imengandung igharar. 

       Jadi, idalam ihal iini ipeneliti imendapat ikesimpulan ibahwa ijika 

iterjadi iGharar idalam itransaksi ijual ibeli, imaka iIslam itelah 

imenetapkan ibeberapa isyarat isah idan ihukumnya, iyang itanpa isalah 

isatu isyarat iitu iakan idapat imembatalkan iatau itidak isahnya ijual ibeli. 

isebagaimana iditegaskan ioleh iImam iNawawi:
192

 

1) Timbangan iharus ijelas, ibaik iberat imaupun ijenis ibarang iyang 

iditimbang. 

2) Barang i dan i harga i yang i dijelas i pula. i Tidak i diperbolehkan 

i harga i yang itidak idiketahui ijelas ioleh ipihak-pihak iyang 

ibertransaksi. 

3) Memiliki iwaktu itangguh iyang idimaklumi. 

4) Kedua ibelah ipihak isama-sama iridha iterhadap ibisnis iyang 

idijalankan. 
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Muh. Fudhail Rahman, Hakekat dan Batasan-batasan Gharar dalam transaksi 

Maliyah, SALAM-Jurnal Sosial dan Budaya Syar‟i, Vol. 5 N0. 3, Tahun 2018. Hlm. 

272. 
192

Al-Imam al-Nawawi, Sharh al-Muhadzdzab, jilid. 9 (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-

„Arabi, tt) 210. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

       Berdasarkan ipenelitian imengenai ihadis iGharar idalam iMenebas iTambak 

ipada iriwayat iTirmidhi iserta ipemaknaannya, imenghasilkan ibeberapa 

ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Hadis iGharar idalam iMenebas iTambak ipada iriwayat iTirmidhi inomor 

iindeks i1230 iberstatus iHasan ili iGhairihi, yang mana hukum awal dari 

hadis ini adalah Dhoif karena ada salah satu perawi dalam sanad tersebut 

dinilai Lemah Hafalannya yaitu Abu Kuraib oleh para kritikus hadis. Tetapi 

terdapat banyak hadis dari riwayat lain yang mendukung, dan juga dikuatkan 

oleh Kaidah atau التعديل مقدم على الجرح  (penilaian ta’di>l didahulukan atas 

penilaian jarh}) yang membuat status dari hadis ini naik menjadi Hasan Li 

Ghairihi idan idapat idijadikan ihujjah, serta idikarenakan itelah imemenuhi 

ikriteria ikesahihan isanad (Ittisal sanad) idan ikesahihan imatan ihadis. 

iTermasuk idalam ihadis iyang imaqbu>l, iyakni iyang imemenuhi isyarat-

syarat iyang ibisa idiamalkan. iDengan iargument ibahwa isemua iperawi 

idalam irangkaian isanad ihadis itersebut idinilai ioleh ipara ikritikus isebagai 

irawi iyang ithiqah. iKecuali iAbu> iKuraib iAl-Kufi iyang isebagian ikritikus 

imenilainya iLemah Hafalannya, iyakni itidak isampai ipada iderajat ithiqah, 

ikandungan iisi imatan ijuga itidak ibertentangan idengan iayat iAlquran 
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imaupun iriwayat ihadis ilain. iOleh isebab iitu, ihadis idalam iRiwayat 

iImam iTirmidhi inomor iindeks i1230 idapat idijadikan ihujjah. 

2. Dari ihasil ipenelitian isecara iwawancara imengenai iPelaksanaan iSistem 

iMenebas iTambak idi iDesa iKalanganyar, iKecamatan iSedati, iKabupaten 

iSidoarjo imasih itetap idilakukan idengan imudah, isederhana idan itidak 

iada iunsur ipenipuan idikarenakan isama-sama ipaham idalam isistem itebas 

itersebut imeskipun iikannya itidak inampak, ipemenebas idan ipetani 

itambak isudah imampu imenganalisanya, iserta ijarang iterjadi 

ipermasalahan iyang imengakibatkan iperselisihan idengan ipihak, ibaik 

isesama ipetani itambak imaupun idengan ipihak ipembeli, idikarenakan idi 

idesa iKalanganyar imasih ikental idengan ipersaudaraan. i iDalam iharga 

itawarpun ijuga itidak iseperti ijual ibeli ilainnya, irata-rata ipetani itambak 

imemberi iharga idengan iharga isekitar idan ipemenebas ilangsung 

imembayarnya idan iada ijuga iyang imasih imelakukan itawar-menawar. 

3 .  Pemaknaan iHadis itentang iMenebas itambak ipada iriwayat iTirmidhi 

inomor iindeks i1230 ijelas idilarang idalam iprakteknya ikarena idimana 

iada iGharar, imaka idapat imerusak iakad. iLarangan igharar idalam iIslam 

imemiliki iperan iuntuk imenjamin ikeadilan. iTetapi iDalam ihal iini ibanyak 

ijuga ipendapat ipara iulama iyang imentoleransi iGharar iseperti iImam 

i Nawawi imenjelaskan i: i“Adakalanya iunsur igharar idalam isuatu 

itransaksi idiabaikan i bila i ada ikepentingan iterhadapnya.” iBeliau 

imelanjutkan i: i“Sebab isah iatau itidak isahnya isuatu itransaksi iakibat 
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igharar iadalah itergantung ikepada iunsur ibesarnya ipengaruh igharar 

idalam itransaksi itersebut. I 

       Bila iada imashalat idan iunsur igharar itidak ibisa idiabaikan iselain 

imenjalankannya, idan ibesar ighararnya ikecil, i maka i transaksi i tersebut 

i dibolehkan. i Bila i gharar i menjadi i bagian i penting idan imenjadi itujuan, 

imaka itransaksi iitu itidak isah.)”. iBaik iIbnu ial-Qayyim imaupun iIbnu 

iTaimiyah isama-sama iberendapat ibahwa,”Tidak isemua igharar imenjadi 

isebab idiharamkannya isesuatu. iGharar iyang i sedikit i atau i sesuatu i yang 

i tidak i bisa i dihindari, i adalah i tidak i mencederai isahnya itransaksi”. 

iDari ibeberapa ipendapat iulama iyang imentoleransi iakad iGharar iini 

idisertai idengan iberbagai isyarat idan iketentuan iyang itanpa isalah isatu 

isyarat iitu iakan idapat imembatalkan iatau itidak isahnya ijual ibeli. I 

       sebagaimana iditegaskan ioleh iImam iNawawi: iPertama, iTimbangan 

iharus ijelas, ibaik iberat imaupun ijenis ibarang iyang iditimbang. iKedua, 

iBarang i dan i harga i yang i dijelas i pula. i Tidak i diperbolehkan i harga 

i yang itidak idiketahui ijelas ioleh ipihak-pihak iyang ibertransaksi. iKetiga, 

iMemiliki iwaktu itangguh iyang idimaklumi. iKeempat, iKedua ibelah ipihak 

isama-sama iridha iterhadap ibisnis iyang idijalankan. 
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B. Saran i 

       Setelah imenyelesaikan iskripsi iini, ipenulisan imasih imerasa iterdapat 

ikekurangan idalam ikarya iini, idisebabkan iketerbatasan ipenulis ibaik idari isegi 

iwaktu imaupun ikemampuan. 

       Kajian ihadis isemestinya imendapatkan iperhatian ikhusus iuntuk idikaji. 

iLebih ikhusus ilagi ikajian itentang ipemaknaan ihadis. iHal iini idiperlukan 

isebab isemakin iberkembangnya ikehidupan imanusia isemakin iberkembang 

ipula imasalah-masalah iyang idihadapi imanusia. 

       Oleh isebab iitu ikajian itentang ipemaknaan ihadis ihendaklah idihadapkan 

idengan ibeberapa ipendekatan iyang isesuai idengan ihadis itersebut idan 

ikeadaan ipada izaman iini. 
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